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Kata Pengantar

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah swt. atas
rahmat dah karunia-Nya penulisan Buku Ajar ini dapat
diselesaikan. Shalawat dan salam, semoga selalu dilimpahkan buat
junjungan dan panutan umat; Muhammad saw. semoga setiap
umat muslim dapat meneladani akhlaknya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Tujuan dan fungsi utama Alquran dirutunkan kepada umat
manusia adalah agar mereka dapat hidup tentram, bahagia dunia
dan akhirat. Karena itu, fungsi utama Alquran adalah sebagai
pedoman dan petunjuk bagi manusia dalam meniti kehidupannya.
Sesuai dengan tujuan dan fungsi Alquran itu, di dalamnya
ditemukan sejumlah ayat yang berbicara tentang hukum. Namun
demikian, ayat-ayat dimaksud betapa pun lengkapnya, tetap tidak
akan dapat diketahui dengan sempugna, tanpa adanya upaya
“penggalian” lebih jauh. Oleh karena ttu, para mahasiswa sebagi
calon intlektual masa depan, diwajibkan mengikuti mata kuliah
Tafsir Ayat-ayat Hukum.

Buku in1 disusun sesuat deﬂgaﬂ tuntutan silabi mata kuliah
Tafsir III (Tafsir Ayat-ayat Hukum) Kurkulum Nastonal
Perguruan Tinggi Agama Islam tahun 1,98. Karenanya, buku ini
diharapkan dapat dipergunakan sebagai salah satu bahan kuliah,
baik bagi para mahasiswa maupun bagi dosen, khususnya pada
l'akultas Tarbiyah, dalam mata kuliah Tafsir IIT (Tafsir Ayat-ayat
Hukum).

Banyak pihak yang telah berpartisipasi dalam proses
penyelesatan penulisan buku ini. Di antaranya saudara Zaknl Zen
Rangkuti, S.Ag., atas bantuan yang disumbangkan penulis ucapkan
banyak terima kasih. Kepada Nara Press yang bersedia
menerbitkan buku ajar ini diucapkan banyak terima kasih

Sebagai sebuah karya ilmiah, tentu tulisan ini tidak luput
dari berbagai kekhilafan dan kekurangsempurnaan, oleh karena itu,
krittk dan saran konstruktif dant para pembaca sekatan, selalu
penulis harapkan.

Medan, . September 2011

Penulis

Sahkholid Nasution, MA
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SHALAT

Perintah ibadah yang diterima oleh Nabi Muhammad
SAW. dengan melalui perjalanan panjang yang spektakuler
(peristiwa Isra’ Mikraj) adalah ibadah Shalat. Shalat merupa-
kan induk dari segala ibadah, hal ini disebabkan karena shalat-
lah satu-satunya ibadah yang menghubungkan langsung anta-
ra hamba dengan Khaliknya. Disamping itu, Nabi juga pernah
bersabda bahwa shalat itu adalah tiang agama. Juga Nabi per-
nah menerangkan bahwa amalan yang pertama diperiksa nanti
di akhirat adalah shalat, apabila shalatnya bagus maka semua-
nya amalan yang lain dianggap bagus.

'Tidak ada ibadah lain dalam Islam yang memiliki ting-
lkat kewajiban melebihi shalat. Hal ini dapat dibuktikan. Per-
lama, Begitu seseorang sudah mengucapkan dua kalimat sya-
hadat, maka kewajiban pertama yang harus dilaksanakan-nya
wlalah shalat. Kedua, sclagi kita masih memiliki ingatan (sadar),
maka shalat wajib dikerjakan walau dalam situasi dan kondisi
bagatmanapun, bahkan dalam perang sekalipun.



Tafsir Ayat-ayat Hukum
A. Diantara Ayat-ayat Yang Berbicara Tentang Shalat

1. Berwudhu’ atau Bertayammum Merupakan Salah
satu Syarat Sah Shalat (QS. Al-Maidah/5 : 6)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bendak
mengerjakan salat, maka basublah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulabh kepalamu dan (basub)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kanu
Junub maka mandilah, dan jika kamu sakil alau dalam
perjalanan atan kembal dari tempat buang air (kakus) atan
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka berlayamumiah dengan tanab yang baik (bersib);
sapulah mukamu dan langan mu dengan tarab itu. Allab
tidak hendak menyulithan kamu, lelapi Dia bendak
membersibkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersynkar.” (QS.Al-Maidah/5 : 6)!

2. Tafsir Mufradat:

Ll secara etimologi, shalat bermakna do’a. Secara
terminologi syari’ah shalat berarti serangkaian
ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan Zakbir

Jeeih
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Shalat
dan diakhiri dengan salam serta dilakukan pada
waktu-waktu tertentu.?
menghilangkan kotoran dan membersihkannya
dengan air. Dalam beberapa kamus Arab-
Indonesia kata ghasls selalu diterjemahkan dengan
‘mandi’,;3> membersihkan tubuh darn kotoran.
secara etimologi merupakan bentuk jamak dari
kata tunggalnya (mufrad) «-;. Wajah (muka)
batasnya adalah dari ujung kening sampai dagu,
dan dari telinga kanan sampai ke telinga kiri.
adalah bentuk jama’ (plural) dari & yang berarti
‘tangan’ (lengan). Yaitu anggota badan dari siku
sampai ke ujung jari.
adalah bentuk kalimat amar (kata perintah) dari
kata masaba yang berart ‘mengusap/meyapu’.
Mengusap yang dimaksud ayat ini adalah
menyapu kepala dengan air.
merupakan bentuk mutsanna (dual) dari kata =8
yang artinya kaki. (neS” berarti ‘dua kaki’. Batas
kaki adalah dari kedua mata kaki sampai telapak
kaki. Anggota tubuh ini harus dicuci dalam
berwudhu’.
berasal dar1 kata jawbun, artinya ‘lambung dekat
atau samping.” Kemudian kata ini menjadi kata
kinayah ‘lambung melambung’, artinya berseng-
gama atau jima’4 Junub dalam pengertian syara’
adalah hadas besar, yaitu dengan keluarnya sper-
ma, baik melalui persetubuhan, bercumbu rayu,
berkhayal, maupun melalui mimpi.
sakit yang dimaksudkan adalah sakit yang tidak
boleh kena air, dengan segala bentuknya.



Tafsir Ayat-ayat Hukum

L) pada asalnya berarti ,2,31 ;» (tekas ‘tanah rendah’
bt yang dimaksud di sini adalah membuang
hadas besar dan kecil.

peald artinya ‘menyentuh.” Menurut jumhur ulama ialah
menyentuh (bersentuhan) antara kulit dengan
kulit. Sedang sebahagian mufassirin berpendapat
kata pz-d artinya ‘menyetubuhi.’

b. Asbib Al-Nuziil

Adapun asbib al-nuzdl ayat di atas adalah dalam suatu
riwayat disebutkan, bahwa kalung Siti Aisyah ra. telah jatuh
dan hilang di suatu lapangan dekat Madinah. Rasulullah saw
memberhentikan ontanya, lalu ia turun untuk mencarinya dan
kemudian istirahat hingga tertidur dipangkuan Siti Aisyah ra.
Tidak lama kemudian, Abu Bakar datang dan tiba-tiba
menampar Siti Aisyah sekerasnya seraya berkata: “Kamulah
yang menahan manusia karena sebuah kalung.” Kemudian
Nabi saw terbangun dan disaat yang sama tiba pula waktu
shalat shubuh. _

Bersamaan dengan itu, Rasul pun mencari air di sekitar
tempat terscbut untuk berwudw’, tetapi 1a tidak
mendapatkannya, maka turunlah ayat di atas (QS. 5: 6). Sesaat
mendengar turunnya ayat ini melalui Nzbi, Usaid bin Mudlair
berkata: “Allah telah memberi berkah bagi seluruh manusia
sebab keluarga Abu Bakar.”

Ayat ini mewajibkan untuk berwudhu’ atau bertayam-
mum sebelum shalat. (IR. Bukhari dari Amr bin al-Harts dari
Abdurrahman bin al-Qasim dari bapaknya yang bersumber
dari Aisyah).? '

c. Penjelasan

Setiap umat Islam; pria atau wanita, apabila telah
memasuki masa balig, maka mercka telah dibebani tuntutan
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Shalat

hukum, termasuk kewajiban melaksanakan shalat. Setiap kali
hendak mengerjakan shalat (3.t (}) p=ed 13} ) —baik shalat wajib
maupun shalat sunnah- maka diwajibkan berwudhu’ terlebih
dahulu. Yaitu membasuh muka, kedua tangan sampai siku,
Eali menyapu kepala dan membasuh kaki sampai kedua mata
<aki. '

Menurut jumhur ulama Islam, bersuci tidak wajib atas
orang yang hendak melakukan shalat, kecuali kalau ia hadas.6
Jadi maksud ayat, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
sedang kamu berhadas, maka basuh-lah mukamu, ... dan
seterusnya (berwudu’lah).

‘Amr bin Ibn Amir Al-Ansari pernah bercerita, bahwa
saya pernah mendengar Anas bin Malik berkata:

S (3l el 1B B S we Lo Loy ade d1 Lo 1 O
s bedloly )y bl Ll usly pgby gl Las WS $0 gaias

Artinya: “Nabi saw. berwudu’ setiap hendak melakukan shalat. Kata
Ion Amir, “Terus tuan-tuan sekalian, apakah yang tuan-
inan laknkan?”. Jawab Anas, “Kami melakukan shalat
berkali-kali dengan satu wudn’, selagi kami belum hadas.”
(HR. Bukhari dan Ashab Al-Sunan).

Kesimpulannya, bahwa berwudu’ hanya wajib atas
orang-orang yang berhadas, sekalipun hukumnya mustabab
untuk  memperbaharui wudu’ setiap hendak mendirikan
shalat.”

Kata Sd~,i, sebagian sahabat berpendapat, bahwa
lalt hanya disuruh untuk disapu saja, karena kata oS- iy di-
athaf-kan kepada Sy, (menyapu rambui). Namun, menurut
jumhur ulama athaf-nya bukan ke rﬁ.»;;’,‘ (kepada), tetapi ke
sunlly (e tangan), schingga ia dibaca rﬁljfj /wa arjulakum/

-
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bukan wa arjulikum. Dengan demikian, kewajiban membasuh
kaki sama dengan kewajiban membasuh muka dan kedua
tangan. .

Kata xS, artinya ‘dua mata kaki’. Maksudnya wajib
membasuh sampai kedua mata kaki. Namun demikian,
menurut para ulama fikih, perintah membasub bisa digantt
dengan mengusap. Yaitu mengusap sepatu yang telah terpakat
yang menutupi kedua mata kaki. Hal ini telah dinwayatkan
oleh banyak sahabat Nabt.

Namun, argumen yang paling otentik adalah hadits
Jarir. Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Al-
Tirmizi meriwayatkan, bahwa Jarir sesudah buang air kecil
kemudian berwudu’ dan mengusap kedua sepatunya. Maka
dia ditegur seseorang: “Anda melakukan beginis”. Jarix
menjawab, “Ya, saya melihat Rasulullah SAW. buang air kecil,
kemudian berwudu’ dan mengusap kedua sepatunya”.

Kesimpulannya, bahwa membasuh kedua kaki yang
terbuka dan mengusap keduanya dalam keadaar tertutup
adalah diperbolehkan berdasarkan Sunah Mutawitirah yang
merupakan penjelasan dari Alquran, yang cocok dengan
hikmah thahdrah in.

2. Perihal Menghadap Ka’bah dalam Pelaksanaan Shalat
(QS. Al-Baqarah/2: 142-145)

Jﬁg;ia?;@é@&pi;ugﬁ@f;@uﬁ;
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umal
Islam) dari kiblatnya (Baitulmakdis) yang dabulu mereka
felah berkiblat kepadanya?"' Kata-kanlab: "Kepunyaan
Allah-lab timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. (142).
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan piliban agar kamu menjadi
saksi atas (perbuwatan) manusia dan agar Rasul
(Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan
Kami tidak menelapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetabui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sunggnb (pemindaban kiblat) itu lerasa
amal beral, kecwali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allab; dan Allabh tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesunggnbnya Allah Maba Pengasib
lagi Maha Penyayang kepada manusia. (143) Sunggnb
Kami (sering) melibat mukamu menengadab ke langt,
maka sungonh Kami akan memalingkan kamn ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkantah mukamu ke arab
Magjidilharam. Dan di - mana saja  kamu  berada,

7
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palingkanlah mukamu ke arabnya. Dan sesunggubnya
orang-orang (Yabudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab
(Taurat dan Injil) memang mengetabui, bahwa berpaling
ke Magjidil haram ity adalah benar dari Tubannya; dan
Allab sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan. (144) Dan sesunggubnya jika kamu men-
datangkan kepada orang-orang (Yabudi dan Nasrani)
yang diberi Al Kitab (Tanrat dan Injil), semua ayat
(keterangan), mereka lidak akan mengikuli kiblatmu, dan
kamu pun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan
sebabagian mereka pun lidak akan mengikuti kiblal
sebahagian yang lain. Dan sesunggubnya jika kamu
mengikuti  keinginan  mereka  sefelah  datang  ilmn
kepadamu, sesunggubnya kamu kalan begitu lermasuk
golongan orang-orang yang lalim.” (145)3

a. Asbab Al-Nuzil

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah
saw. shalat menghadap ke Baitu al-maqdis, dan Beliau sering
melihat ke langit menunggu perintah Allah (mengharap kiblat
diarahkan ke Ka’bah® atau Masjid al-Haram) sehingga
turunkah ayat (QS. 2: 144) yang menunjukkan kiblat ke
Masjid al-Haram.

Seiring dengan perpindahm kiblat tersebut, sebagian
kaum muslimin bertanya: “Kami ingin mengetahui tentang
orang-orang yang meninggal sebelum pemindahan giblat (dari
Bait al-maqdis ke Ka’bah), dan bagaimana pula tentang shalat
kami sebelum ini, ketika kami menghadap ke Bait al-
maqdis?”. Maka turunlah ayat (QS 2: 143), yang menegaskan
bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan iman mereka yang
beribadah menurut ketentuan pada waktu itu. Orang-orang
yang berwawasan sempitlah dimasa itu yang berkata: “Apa
pula yang memalingkan mercka (kaum muslimin) dari kiblat
yang mereka hadapi selama ini (dari Bait al-maqdis ke

8
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Ka’bah)?. Maka turunlah ayat (QS. 2: 142) sebagai penegasan
bahwa Allah lah yang menetapkan arah kiblat. (HR. Ibn Ishaq
dari Ismail bin Abi Khalid, dari Abi Ishaq yang bersumber
dari Al-Barr’).10

b. Penjelasan

slgirdt Jyi “Akan berkata orang-orang yang bodoh”
maksudnya ialah orang-orang yang kurang pikirannya
sehingga ndai\ dapat memahami maksud pcmmdahan kiblat.

W.biﬁa v ;L,.J‘_,.Lg,q;; ;_JJ-‘J'U u,..hdi.tu‘};l"h waktu
Nabi Mohammad saw. berada di’Mekah di tengah-tengah
kaum musyrikin beliau berkiblat ke Bait al-maqdis. Tetapi
setelah 16 atau 17 bulan Rasulullah saw. berada di Madinah
di tengah-tengah orang Yahudi dan Nasrani itu beliau disuruh
oleh Allah swt. untuk berkiblat ke Ka’bah di Mekkah,
terutama sckali untuk memberi pengertian bahwa dalam
ibadah salat itu bukanlah arah Bait al-maqdis dan Ka’bah itu
menjadi tujuan, tetapi menghadapkan diri kepada Allah lah
yang paling utama.

Orang-orang yang mengingkari perpindahan kiblat
tersebut menurut ayat ini dinamakan “orang-orang yang
kurang akal”, karena mereka tidak mengetahui persoalan-
persoalan yang pokok dalam masalah perpindahan kiblat itu,
namun mereka telah mencelanya. Mereka tidak menginsafi,
bahwa arah yang empat yaitu timur, barat, utara dan selatan
semuanya  adalah kepunyaan  Allah  swt.  tidak  ada
leltimewaan  yang satu terhadap yang lainnya. Dengan
demikian, apabila Allah  swt. memerintahkan . hamba-Nya
menphadap ke salah satu arah dalam shalat, maka hal itu
bukan dischabkan karena arah tersebut lebih mulia dari yang
i, melainkan  semata-mata  untuk  menguji  kepatuhan
mereka kepada peraturan-peraturan-Nya. !l

9
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Lizu; &l (.SL.LD- 24387y Umat Islam dijadikan umat yang
adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas
perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di
dunia maupun di akhirat.

Umat Islam dalam segala aspek kehidupan berada di
tengah-tengah antara orang-orang yang mementingkan
material dalam kehidupannya seperti orang-orang Yahudi,
musyrikin serta orang-orang yang tidak beragama, dan orang-
orang yang hanya mementingkan sprituil saja seperti orang
Nasrani, Sab1’in!2 dan orang-orang ¥ Hindu.

LS & ._,Lp 3 GdE 7 B Maksudnya i1alah Nabi

Muhammad saw. sering melihat ke langit mendoa dan
menunggu-nunggu turunnya wahyu yang memerintahkan

beliau menghadap ke Baitullah.
3. Waktu Pelaksanaan Shalat (QS. Al-Tstd’ /17:18)
= BT oy orgy Sl ge i ok ERE e
(VA S\ V]sl iy 15 4620 OIS
Artinya: “Dirikanial) salat dari sesudah mata hari fergelincir sampai
gelap  malam  dan  (dirikanlah  pula  salat)  subub.

Sesungaubnya salat subub itu disaksikan (oleh malaikai).
(QS. Al-Isr2’/17: 78)13
a. Tafsir Mufradit
Porec B0 S tergelincir matahari, maksudnya ketika
i ] matahari telah melewati separuh belahan
bumi, kemudain ia mulat condong/berat ke
sebelah barat.
J Gt gelap malam, yaitu sejak matahari ter-
benam dan malam pun mulat tiba.

10

Shalat
il fajr adalah awal mulai terbitnya mata-hari di
ufuk  timur. Ja  mulai memancarkan
cahayanya, sehingga terlihat kemerah-
merahan, pertanda siang mulai tiba.

b. Penjelasan

Secara umum, ayat ini menerangkan waktu- waktu
shalat yang lima waktu. Tergelincir matahari (m.,.Jl J_,Jb)
menunjukkan waktu untuk salat Zhuhur dan Asar. Gelap
malam () 3-4) menunjukkan waktu shalat Magrib dan Isya.
Sementara munculnya fajar (=) menunjukkan telah tibanya
shalat Shubuh.

4. Perihal Mengqashar Shalat Ketika Melakukan
Perjalanan (QS. Al-Nis#’/4: 101-103):

[Hum aum i_,j..a.m umcuribwbupmg,ﬁﬂ 150
m} (VoY) L;..‘ UJ:; [&J s u,;&n u! ey u.,.,dlri...u of
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= AR

:-,L- UJJJ:U ‘,J ij}af uJ_Li'I "j V.é..:-v_l.ub ..h)..l.‘:- U-l.?-UJ g_,i.‘l.ﬂ

Rits usr_ﬁpcu y,abud.ﬂpiku,ld[.iwtﬂiﬂ.ﬂ
.slq. ).utj.x}”_{_»_i_,i 4Mu1u.pfr.§,i)=,w@|r_£
bl U;;uawtwbu(\.v)wbmd;&umwa

.-1' g_ﬁ;lf oMi uj/ 0M1 iﬁsb r...qb.bl L‘Jl‘j r.(;_}o- L;.,G} 13_’.:33

O rr=y ey cefeladly (Vory U’;;}w KE O]

\itinya: “Dan apabila kamu  bepergian di muka bumi, maka
lidaklah mengapa kamn mengashar sembahyang(mn), jika



Tafsir Ayat-ayat Hukum

kamu lakul diserang orang-orang kaftr. Sesungeubnya orang-
orang kafir itn adalah musul yang nyata bagimu. (101)
Dan apabila kamu berada di ltengab-tengah mereka
(sababatmu) lalu kamu hendak mendiri-kan salat bersama-
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (salat) beseriamu dan me-nyandang senjata, kemudian
apabila  mercka (yang salat besertamn) sujud  (telah
menyempurnakan  serakaal), maka bendaklal) mereka
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musub) dan
hendaklah datang  golongan yang kedua yang belum
bersembabyang, lalu bersembabyanglah ~ mereka
denganmu,dan  bendaklah mereka bersiap  siaga  dan
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu
lengab terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan lidak ada dosa
atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapal
sesuatu kesusahan karena bujan atan Rarena kamu memang
sakit; dan siap-siagalah kamu. Sesunggubnya Allab rtelah
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang Rafir
itn. (102) Matka apabila kamu telah menyelesaikan salat
(mu), ingatlah Allah di waktn berdiri, di wakin duduk dan
di wakly berbaring. Kemudian apabila kamu lelah merasa
aman, maka dirikanlab salal itu (sebagaimana biasa).
Sesunggubnya salat itu adalab kewajiban yang ditentukan
wakiunya atas orang-orang yang beriman.” (103) (QS. Al-
Nisa’/4: 101-103) 14

a. Tafsir Mufradat

ub:.g'l gaf..f,w kata & > pada asalnya bermakna “kamu

i ’ memukul,” tapi dalam Lonteks lain bisa
bermakna 8,2 “bergerak.”5 (5% dalam ayat
ini mengadakan perjalanan, karena orang
yang berjalan berarti orang yang bergerak.
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Shalat

il antonim dari kata J,k) (panjang). Dalam ayat
, ini bermakna memendekkan (menyingkat).
e arti dasarnya adalah kesempitan, karena orang

yang dihalangi berarti orang yang ruang
geraknya dipersempit.

;S.':J menyakiti kalian dengan membunuh atau lain
sebagainya.
&Lf merupakan bentuk jamak dari ﬂfab yang
- bermakna alat (senjata).
U yi'ya L.I:S sebuah kewajiban yang telah ditetapkan dan

harus dilaksanakan sesuai dengan waktu-
waktu yang telah ditentukan.

b. Asbab Al-Nuziil

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kaum Bani
Najjar bertanya kepada Rasulullah saw. “Kami punya profesi
sebagai pedagang/bisnismen, bagaimana kami shalat?.”” Maka
Allah menurunkan sebagian ayat (QS. 4: 101) yang mem-
bolehkan mengqashar shalat.

Di dalam suatu peperangan yang terjadi setelah
turunnya ayat (4: 101) Rasulullah saw. melaksanakan salat
zhuhur. Disaat itulah kaum musyrikin berkata: “Muhammad
dan teman-temannya memberi kesempatan kepada kita untuk
menggempur dari belakang, tidakkah kita perhebat serbuan
(crhadap mereka sekarang ini?.” Maka di antara mereka ada
yang berkata: “Sebaiknya kita ambil kesempatan lain, Karena
nantipun mereka akan melakukan perbuatan serupa di tempat
yang sama.” Maka Allah menurunkan wahyu antara kedua
wiktu shalat itu (zhuhur dan Ashar) sebagai lanjutan ayat 4:
V01, yaitu 7n kbiftum sampai agaban mubina (4: 102) dan
kemudian ayat shalat khauf (4: 103). (HR. Ibn Jariri yang
bersumber dari “Ali)16
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c. Penjelasan

U’J:aia of 'CL':" [-’{J-F u-*L' upﬂi o E.:,.a bi) Menurut
pendapat jumhur arti qasar di sini ialah _sha‘ia.t yang empat
rakaat.dijadikan dua rakaat. Mcnqaszfr di sifit i.lda k:}lﬂny:?
dengan mengurangi jumlah rakaat dari 4 menjadi 2, yaitu di
waktu bepergian dalam keadaan aman dan ada. kalan.ya
dengan meringankan rukun-rukun dari yang 2 rakaat itu, yaitu
di waktu dalam perjalanan dalam kfidaafl, khaufz /(kj:l:i_lk}ll?}ﬂ).f /

sty a8 Wl e S oo T L sy
|yl 1305 r@ml-f Menuruf jumhur mufassisin bll.a telahl selesm
satu rakaat, maka diselesaikan satu rakaat 13351 sendiri, dan

duduk menunggu golongan yang kedua. =~ .

Rﬂsu{u}’ﬁl el 1yat ig;;fga}{ﬁ, oy (ST o 1958 Yaitu
rakaat yang pertama, sedang rakaat yang .i{_cdua mereka
selesaikan sendiri pula dan mereka mengakhiri sembahyang
mereka .bersama—sa.ma‘ l,{as;glullah. '

el S350 1,050, Cara sembahyang khauf seperti
tersebut péda ayatl 102 in1 dilakukan @aiam keadaan Yang'
masih mungkin mengerjakannya, bila keadaan 1:1(:1.:1]\
memungkinkan untuk mengerjakannya, maka sembahyang itu
dikerjakan sedapat-dapatnya, walaupun dengan mengucapkan
tashib %2;1;)) S5y B8y GG A1y S e 5. Apabila
kamu telah melaksanakan shalat dengar.l cara seperti itu, r'naka
ingatlah Allah SWT. di dalam diri kalian dengan mengingat
janjinya bahwa dia akan r.nenolong- oran‘g-oranghalyar:jg
menolong agama-Nya di dunia dan membenkan pahala di
akhirat. Semua itu kalian lakukan dalam setiap kond1.31 seperti
berdiri, duduk atau berperang. Mengingat Allah men]adll salah
satu faktor penguat hatt pengobar semangat dan solusi bagi
setiap problem.!?

Shalat
G yi'ye LL:f I A S S B ol. Sesungguhnya shalat
adalah sebuah kewajiban yang memiliki waktu-waktu tertentu,
dan semaksimal mungkin harus dilakukan pada waktu-waktu

itu. Seiring dengan itu, melaksanakan shalat di awal waktunya
itu lebih baik daripada mengakhirkannya.

5. Perihal Perintah Shalat Jum’at (QS. Al-Jumw’ah/62:
9-11) -

£ ) rend sl 6% om 3Wiall (3,7 131 1,51 2,00 G ¢
Wl b 135 (a) 0 AL oo ST s K0 S NP
Ol (ST v 155, g 5480 2l ez
Dl e G B GG 3,575, G 1 PN R A
OV =8 5 iy (V1) G550 T 4D 5 ooy sl D20
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila disern untuk
mennnaikan  sembabyang pada  hars Jumat, maka ber-
segeralal) kamn kepada mengingal Allah dan tinggalkanlah
Jual-beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengelabui.(9) Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka
bertebaraniah kamu & muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatiah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.(10) Dan apabila mereka melihat Dberniagaan atan
permiainan, mereka bubar untuk mennfu kepadanya dan
mereka  finggalkan kamu sedang  berdir (berkhutbah).
Katakanlab: "Apa yang di sisi Allab adalah bib baik

daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-
baik Pemberi regeki”” (11) (QS. Al-Jumu-ah/62: 9-11)

a. Asbab Al-Nuziil

Dalam  suatu riwayat dikemukakan, bahwa ketika

Wasulullah - saw. berkhutbah pada hari Jum’at, datanglah
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kafilah yang membawa dagangan dari Syam. Orang-orang
yang sedang mendengar khutbah keluar menjemput rom-
bongan kafilah itu, sehingga hanya tinggal dua belas orang
saja yang duduk mendengarkannya. Maka turunlah ayat (QS.

62: 11) (HR. Al-Syaukani yang bersumber dari Jabir).

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa apabila ada
gadis-gadis yang menikah, berlangsunglah keramaian dengan
seruling dan alat musik lainnya, sehingga orang pergi melthat
keramaian itu dan meninggalkan Rasulullah saw. berdiri
sedang khutbah di atas mimbar. Maka turunlah ayat (QS. 62
11) yang menegaskan bahwa nikmat yang diberikan Allah
lebih baik daripada keramaian dan pernia-gaan. (HR. Ibn Jarir

bersumber dari Jabir).
Menurut Ibn al-Nunzir yang bersumber dani Jabir,

bahwa kisah datangnya kafilah dan acara pernikahan itu
bersamaan waktunya dari satu arah, dan ayat ini turun ber-
kenaan dengan kedua peristiwa tersebut.18

b. Penjelasan

elsd rn o Slal) (a4 13 1,5T u,.;ji Gt G. Allah swt.
menerangkan apabila mnazin mengumandangkan azan pada
hari Jum’at, maka hendaklah kita meninggalkan bisnis dan
segala usaha dunia serta bersegera ke mesjid untuk
mendengarkan khutbah dan melaksanakan shalat Jum’at,
dengan cara yang wajar, tidak berlari-lari tapi berjalan dengan
tenang sampai ke mesjid sebagaimana sabda Rasulullah saw:

Sdey 0gad (3ly bgTy Opnd o5l oyl B Bdhal ol 13
Gl olyy)y 1,E (SSU Ly 1shat oSl Wb Byl S
(e s

Artinya: 7 Apabila shalal  telah digamatkan, janganlah kani
mendatanginya  dalam  keadaan  lergesa-£esa, fetapi  da-

16

Shalat
tangilal) dengan keadaan berjalan biasa penub ketenangan
dan rasa mengagungkan—Nya. Apa yang engkan ca-pai
(dalam shalat jama’ah) ketjakanlah dan apa yang luput dari
kamu  sempurnakaniah sendii.” (HR. Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah).19
. C—N YLy :Llli ; 5 ) 1926 maksudnya, bila imam telah
naik mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum’at, maka
kaum . n'auslimin wajib  bersegera memenuhi panggilan
muazzin itu dan meninggalkan semua pekerjaannya.

' Sendainya seseorang tahu betapa besarnya pahala
(ganjaran akhirat) yang akan diperolehnya dalam pelaksa-
naan shalat Jum’at dengan baik, niscaya mereka akan me-
ninggalkan segala usahanya di dunia pada waktu pelaksanaan
shalat Jum’at. Sebagaimana firman Allah swt.

©OWY AV LA Ls___.____;f.'lj = :;____9-.01"
\etinya: “Sedang kehidupan akbirat adalab lebih baik dan ’febz'/)
kekal”. (QS. AI-A’1a/87:17)

o oy s

] & s;,:a.z-’u slall clas 136 Maksudnya untuk mencari
kebutuhan hidupmu, seperti berbisnis, bertani, dIl. dengan
carn yang kamu sukai. Namun demikian, semua bentuk usaha
i sangat potenstal membuat kamu lupa kepada Allah swt.
Denpan demikian, Allah r?tfn&ringatkaﬁ agar kalian banyak
moenpingat-Nya. lj:ff i 15,550y baik dalam posisi berusaha
mntar atau ketika hendak tidur dan bangun tidur. Karena:
dengan mengingat Allah swt. sangat besar kemungkinan
vl memperoleh keberuntungan, karena di ridhai Allah
cpertt yang disebutkan pada akhir ayat-Nya: u;mhf '..’iLJ aga:'
Lalin menjadi orang-orang yang beruntung. ’

R T T T T T
Wi e L s Ll 85577 ) 1 saadil Vagd 5 855 1515 13))
U, ¥ it ‘ S P -
't sl Allah swt. membenct perbuatan kaum mukmin
v hanya karena mercka kedatangan rombongan pedagang
[ 8] b = .
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lalu  mercka  meninggalkah Rasulullah  saw. yang sedang
beekhutbah, Kemudian Allah swt. memerintabkan Rasulullah
untule menyampatkan kekeliruan mereka dengan menegaskan
bahwa apa yang ada di sisi Allah swt. jauh lebih bermanfaat
dari pada keuntungan yang akan mereka peroleh dari
kesenangan dunia. Hal ini disebabkan karena kebahagiaan
akhirat itu kekal sementara keuntungan dunia itu akan lenyap.

B. Pcnutup

Seperti halnya ibadah lain dalam Islam, shalat memiliki
peraturan-peraturan yang mesti dilalui, mulai dari wakeu, sya-
rat, rukun dan seterusnya. Kedua yang terakhir merupakan hal
yang tidak bisa tinggal dalam setiap ibadah yang dilakukan.
Namun ada yang menjadi pembeda antara shalat dengan iba-
dah yang lain yaitu totalitas kewajiban pelaksanaannya.

Banyak ibadah fi’ayab yang disyari’atkan kepada umat
Islam, dan masing-masing ibadah tersebut memiliki tingkat
kewajiban yang berbeda. Ibadah haji misalnya, kewajiban me-
laksanakannya harus dengan beberapa syarat, demikian juga
dengan puasa dll. Jadi kewajibannya datang apabila semua
syarat yang ditetapkan telah terpenuhi, tidak demikian halnya
dengan shalat. Setiap Muslim yang sudah baligh, maka kewa-
jiban shalat atasnya —dalam waktu yang sudah ditetapkan-
langsung wajib walau dalam kondisi yang bagaimanapun selagi
dia sadar.

Demikian totalnya kewajiban shalat séhingga kalau
diamati, banyak r#kbsah yang diberikan dalam melaksanakan
shalat yang bertujuan agar shalat tetap bisa dilaksanakan.
Rukhsah tersebut seperti bolehnya melakukan Jama® dan
qashar, tayammum, shalat khauf dIL

Wallabu A’lam Bi ALShawib.

Shalat
Catatan

! The Holy Qur'an International Version, CD ROOM. Mesir: Al-Hadi, T.th.
Lihat juga: Departemen Agama RI., ALQur'an dan Terjemabnya, (Semarang:
CV. Thoha Putra, 1989), h. 158-159
Al-Syarif ‘Al bin Muhammad Al-Jurajini, Kitdh al-Ta'nfdt, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Timiyah, 1988), cet, ke-2, h.134
3 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kawus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Yayasan Al-Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), cet. L h.
764
* Rahmat Taufiq Hidayat, Kbaganah Istilah ALQur'an, (Bandung: Mizan, 1996),
cet. VI, h. 74
> Qomaruddin Shaleh, Asbabun Nuzyl, (Bandung: CV. Diponegoro, 1994), cet.
Ke-16, h. 175
® Secara bahasa Hadas artinya “muda, baru atau sesuvatu kejadian yang
berbahaya.” Adapun menurut istilah, hadas berarti suatu keadaan yang
menyebabkan  tidak suci  atau  merusak  kesucian,  Para  ulama
mengklasifikasikan hadas kepada dua yaitu hadas kecil dan hadas besar,
7 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Mardghi, (Terj.) (Semarang; CV. Toha
Putra,1993), Jilid, 6, cet. Ke-2, h. 116-117.
¥ The Holy Qur'an Intemational Version, CD ROOM. Op. at,. Lihat jupa
Departemen Agama RIL, Op. 4t h. 36-37
? Ka’bah adalah sebuah bangunan persegi empat yang terletak di tengah-tenpgah
Masjidi al-Haram, tingginya 50 kaki, panjang dinding muka dan dinding
belakangnya 40 kaki dan panjang kedua belah sisinya 35 kaki. Letak ka’bah itu
membujur di sebelah barat laut, timur laut, barat daya, dan tenggara serta
masing-masing dindingnya ditutup dengan kain hitam yang disebut Kiswah.
Lihat Rahmat Taufiq Hidayat, Op.at, h. 75
10" Qomaruddin Shaleh, Op, ar., h. 47
" Departernen agama RI, A~Our'an dan tafsimya, (Yogyakarta, UIL 1995), jilid. I,
h. 260-261
12 Sabi'in adalah orang-orang yang mengikuti salah satu syati’at nabi-nabi yang
terdahulu (selain dari Yahudi dan Nasrani) atau orang-orang yang menyembah
bintang atau yang menyembah dewa-dewa.
" The Holy Quran Interational Version, CD ROOM. Op. s, Lihat juga:
Departemen Agama RIL, Op. 42, h. 436
" Ibid., h.137-138
1* Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Op. 4, h. 1205
10 Qomaruddin Shaleh, Op. ar., h. 156-157
"7 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Op. dt, Jilid. V, h. 236-237.
' Qomaruddin Shaleh, Op. ar., h. 156-157.
al Jepartemen agama RI, Op. ¢, jilid. X, h. 15

(%]

19



BAB II

PUASA

Dalam syari’at Islam, kita mengenal istilah rukun
Islam. Rukun Islam ini wajib dilaksanakan oleh setiap indi-
vidu muslim. Rukun Islam yang terdiri dari lima poin, salah
satunya adalah Puasa ibarat kerangka yang menopang berdi-
rinya sebuah bangunan yang bernama Islam. Sebagai salah
satu komponen wajib, Puasa tidak bisa ditinggalkan tanpa
sebab yang jelas. Apabila seorang manusia mengaku beragama
Islam, akan tetapi dia belum melaksanakan puasa, maka ba-
ngunan keislamannya belum sempurna.

Puasa merupakan tradisi agama tauhid, dimana ibadah
ini sudah dikenal semenjak pertama kali ajaran tauhid diturun-
kan Allah SWT. Kepermukaan bumi ini. Kendati masing-
masing risalah berbeda tentang tatacara pelaksanaannya (ula-
ma masih berbeda pendapat tentang hal ini) namun pada
intinya sama-sama bertujuan untuk mencapat keridhaan Allah
SWT. (mencapai derajat yang tingg).

Puasa
A. Di Antara Ayat-ayat Ibadah Puasa

1. Al-Baqarah/2: 183, 184, 185 dan 187:
i 5 R A At s ,a’a’,./’°p-/." il
S0 o el o LGS U 1508 LS 1T G

A GLprm,»rS...o\SJ.sou.& Gl (VAT 8% oSl

i 55 o oS pi 0 G b 5 Tl 2
Ba%, "5h (VM) Dpalis 8 uiv_JQ:.a- g ofy 8 5 b
e b OB G b A ‘_,JL.U $hh I & ;”f s

b ol 0 o 06 el ) (S
6 o iy, B LS, 2 1K 4 Y K
s i L o 10 O (0 ey D78 150, 5
e e s 125 0 s 0 o 4 155 0

° o A4 L - o = P * - o Mg
oo - ~ @ s P - .f:az.d’ J;J_ . e fie R L]

- i .‘;_‘5.’-: a ’.n - <0 E of_o - L ~of e G/IB ), /f'ﬁzzi f—
= P s A N T G g
S6 ) 3,05 Gl sl B 0SE (ST ay Al Y JU

v Aa axfat D A A Rt RVl 20
oy ((VAY) Osis peldd A LT alll e SIS g R

PR -

-

(VAY cYAe (VAL VAY

Artinya: < Iai orang-orang yang beriman, diwajibkan alas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa (183). (yaitu) dalam beberapa
hari yang terfentu. Maka barang siapa di antara kamu ada
yang sakit atan dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka

(wajiblah baginya berpuasa) sehanyak bari yang ditinggalkan
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ttu pada bari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang
_yang beral menjalankannya (jika mereka lidak berpuasa)
membayar fidvah, (vaitu): memberi makan seorang miskin.
Barang siapa yang dengan fkerelaan bati mengerjakan
kebaikan, maka itulah yang lbib baik baginya. Dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengelabui. (184)
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
miengenai pelunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
_yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir
(di neger tempal tinggalnya) di bulan itu, maka bendaklah
ia berpua sa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau
dalam perja lanan (laln ia berbuka), maka (wajiblabh
baginya berpuasa), sebanyak bari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudaban
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklab kamu mencukup kan bilancannya dan hendaklah
kamn  mengagungkan Allah atas  petunjuk-Nya yang
diberikan  kepadamu, supaya fkamu bersyukur. (185)
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Prasa
bercampur dengan  istri-istri kamu; mereka itn adalab
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetabui babwasanya kamu tidak dapat
menaban nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu darn
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah
mereka dan carilab apa yang ftelah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumiah bingga terang bagimn
benang putih dari bemang bitam, yaitn fajar. Kemudian
sempurnakanlab puasa ity sampai (datang) malam, (telapi)
Jjanganlah kamu campuri  mercka ilu, sedang kamu
berikitkal dalam mesjid. ltulah larangan Allab, maka
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Puasa

janganialh  kamu  mendekatinya.  Demikianiah  Allah

menerangkan  ayat-ayal-Nya  kepada  manusia, supaya
mereka bertakwa” (187)! (QS. Al-Baqarah/2:183, 184,
185 dan 187).

1. Tafsir Mufradat

rluall

oknd

sl

i) L1

artinya ‘puasa’. Selain kata (L.l dalam Al-Qur’an
juga ditemukan kata ;e keduanya sama-sama
bermakna puasa. Puasa pada dasarnya berarti Sty
(menahan), menahan perbuatan dan perkataan.
Dalam terminologi syara’, puasa adalah menahan diri
dari makan, minum dan mengeluarkan sperma
dengan sengaja dari terbit fajar sampai terbenamnya
matahari.

“ddabh berarti bilangan/jumlah. Iddah yang di maksud
dalam ayat ini adalah jumlah hari yang harus diganti
dari hari-hari puasa yang tertinggal.

dalam tafsir Al-Marighi disebutkan, bentuk mashdar
dari 4i,ik, adalah “WY yaitu kemampuan untuk
melakukan sesuatu dengan sangat berat.?

sccara harfiyah, fidyah berarti ‘tebusan’? Fidyah yang
dimaksud di sini adalah makanan yang diberikan
kepada fakir miskin setiap hari selama hari tidak
berpuasa.

Secara etimologi, &% berarti ‘bulan’. Oleh karena
kata ini di sertai dengan aff dan /im, maka semakin
jelas bahwa bulan yang dimaksudkannya adalah
bulan Ramadhan. Bila bulan telah kelihatan, maka
puasapun wajib dilaksanakan.

berarti “sakit.” Sakit yang dimaksud disini bisa berarti
1). Sakit yang membuat penderita tidak dapat
berpuasa, maka wajib berbuka. 2). Sakit yang tidak
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menghalangi seseorang berpuasa, tetapt mendapat
kesulitan atau keterlambatan penyembuhan, maka
dianjurkan untuk tidak berpuasa.*

2. Asbab Al-Nuzil

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa ayat (QS. 2
184) di atas turun berkenaan dengan Maula (abid yang sudgh
dimerdekakan) Qais bin Assaib yang memaksakan diri
berpuasa, padahal dia sudah sangat tua. Dengan turunnya ayat
ini, ia berbuka dan membayar fidyah dengan memberi makan
seorang miskin, selama ia tidak berpuasa. (HR. Ibn Sa’id
dalam kitab al-Thabagqat yang bersumber dari Mujahid).?
3. Penjelasan

i d.ﬁ\ G U Maksudnya ayat ini dimulai dengan
ajakan kepada setiap orang yang memiliki iman walau seberat
apapun. Ia dimulia dengan satu pengantar yang mengandung
setiap mukmin untuk sadar akan perlunya melaksanakan
ajakan itu. Ia dimulai dengan panggailan mesra: wabai orang-
orang yang beriman.6 Kaum beriman yang dimaksud dalam ayat
int tentunya umat Muhammad saw.

ploal ri.L; s diwajibkan kepada kamu melaksanakan
puasa. Menurut Qiraish Shihab, redaksi ini tidak menunjuk-
kan siapa pelaku yang mewajibkan. Agaknya untuk meng}s_ya—
ratkan bahwa apa yang akan diwajibkan itu sedemikian
penting dan bermanfaat bagi setiap orang bahkan k_elompok,
sehingga seandajnya bukan Tuhan yang mewajibkannya,
niscara manusia sendiri yang mewajibkan atas dirinya. 7

‘..iLo o J-\ﬁ Sr U5 LS seperti perintah yang sama

(puasa) telah “diberlakukan terhadap umat-umat sebelum
kamu, bahkan sejak Nabi Adam AS. Orang-orang Mesir
Kuno —sebelum mereka mengenal agama samawi- telah
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mengenal puasa. Para pemeluk agama penyembah bintang
pun juga mengenal puasa. Seperti disebutkan Ibn Al-Nadim —
sebagaimana dikutip Quraish Shihab- bahwa agama para
menyembah bintang berpuasa 30 hari dalam setahun, ada pula
puasa sunnah sebanyak 16 hari. Puasa mereka sebagai
penghormatan kepada bulan, juga kepada bintang Mars yang
mereka percayai sebagai bintang nasib.

Orang Yahudi juga mengenal puasa selama 40 hari,
bahkan dikenal beberapa macam puasa yang dianjurkan bagi
penganut-penganut agama ini, khususnya untuk mengenang
nabi-nabi atau peristiwa-perisiwa penting dalam sejarah
mereka. Dalam agama Kristen walaupun dalam kitab
perjanjian baru tidak ada isyarat tentang kewajiban puasa,
tetapt dalam praktek keberagamaan mereka, dikenal ancka
ragam puasa yang ditetapkan oleh pemuka-pemuka agama.8

Seiring dengan itu, ditemukan beragam pendapat
dikalangan para mufassirin dalam menjelaskan letak
persamaan antara puasa umat Nabi Muhammad dengan
umat-umat sebelumnya.

Menurut Al-Syaukani, dalam Muhammad Amin Suma,
di antara pendapat-pandapat dimaksud adalah sebagai berikut:
satu pendapat mengatakan, bahwa persamaannya dari segi
bilangan dan waktu puasa yaitu satu bulan penuh pada bulan
Ramadhan, seperti yang telah di wajibkan kepada umat
Yahudi dan Nashrani, akan tetapi kemudian mereka
merubahnya. Pandapat lain mengatakan, persamaannya hanya
dart segt kewajibannya saja. Sementara ada juga berpendapat
persamaan itu dari segi sifatnya, yaitu menahan dari makan
dan minum dalam jangka waktu tertentu.?

QY% r._ﬂ.J Ayat ini diakhiri dengan sebuah jaminan,
bahwa kaum beriman yang melaksanakan puasa dengan
sebatk mungkin akan memperoleh prediket takwa dari Allah
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swt. Takwa merupakan sebuah derajat yang tinggi di sist Allah
(baca: QS. 49: 13), hal itu bisa diperoleh dengan cara
mengatur keinginan hawa nafsu, sementara hawa nafsu baru
bisa diatur hanya dengan melaksanakan ibadah puasa. Dengan
demikian, taqwa merupakan tujuan dari pelaksanaan ibadah
puasa, yakni terhindar dari segala macam sanksi dan dampak
buruk, baik duniawi maupun ukhrawi.

o5, 254 UG Mayoritas ulama berpendapat  bahwa
maksud ‘beberapa hari tertentw’ yang dimaksud di sini adalah
hari-hari dalam satu bulan Ramadhan. Menurut Rasulullah
saw. hari-hari dimaksud adalah selama 1 bulan. Jumlah hari
dalam 1 bulan itu terkadang 29 hari dan terkadang 30 har.

Uy o o Sin it u-u “Siapa di antara kamu yang sedang
sakit”. Sebem' yang telah dijelaskan pada tafsir mufradat,
bentuk sakit itu ada dua macam: 1). Sakit yang membuat
penderita tidak dapat berpuasa, maka wajib berbuka. 2). Sakit
yang tidak menghalangi sescorang berpuasa, tetapi mendapat
kesulitan atau keterlambatan pe-nyembuhan, maka dianjurkan
untuk tidak berpuasa. Orang yang sakit boleh tidak berpuasa,
tetapi harus menggantinya di hari yang lain sebanyak hart
puasa yang tertinggal.

e & 4 Orang yang melakukan perjalanan juga
mendapat dispensasi (r#khshah) untuk tidak berpuasa. Seka
lipun para ulama berbeda pendapat dalam menentukan jarak
perjalanan yang membolehkan untuk tidak berpuasa, namun
pendapat jumhur, perjalanan harus mencapai 90 kilometer. Di
sisi lain, ada pendapat yang mengatakan, boleh tidak berpuasa
itu bukan karena jauhnya perjalanan, tetapi sangat ditentukan
oleh kesulitan dan atau keletihan dalam perjalanan. Oleh
karena itu, bisa saja perjalanan yang menelan ribuan kilometer
tetapi karena ia tidak melelahkan —seperti naik pesawat- maka
menurut pendapat ini belum boleh untuk berbuka.
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Para ulama fikih, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish
Shihab, masih berbeda pendapat tentang, manakah yang lebih
utama bagi orang yang melakukan perjalanan untuk tidak
berpuasa aiau melaksanakan puasa?. Menurut Imam Malik
dan Imam Syafi’i menilai bahwa berpuasa lebih utama dan
lebth baik bagi yang mampu, tetapi sebagian besar ulama
bfermazhab Maliki dan Syafr’i menilai bahwa hal ini sebaiknya
diserahkan kepada masing-masing pribadi, dalam arti apapun
Piﬁhannya, maka itulah yang lebih baik dan utama. Pendapat
ini dikuatkan oleh sebuah riwayat bahwa Anas bin Malik
pernah berkata: “Kami berada dalam perjalanan di bulan
Ramadhan, ada yang berpuasa dan ada pula yang tidak
berpuasa. Nabi tidak mencela yang berpuasa dan tidak pula
mereka yang tidak berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim).10

Dalam hadits lain disebutkan:

Qb F—ﬂ-’ otk O JLE.O ?)A..,Ji %) {-_’.\aiai rL:.,a.H };.tf dl “\Tu! J_}-‘-"_)Li
(el & gay) b c2i

Artinya: “Ya Rasulallabh, saya adalah orang yang banyak berpuasa,
bolebkah saya berpuasa dalam perjalanan? Rasulullah

Menjawab: “Jika anda mayu, berpuasalah dan jika tidak
berbukalah.” (HR Bukhari dan Muslim)

g il sax Maka gantilah (gadha) semua puasamu
scbanyak hari yang tertinggal baik karena sakit 'maupun
karena melakukan perjalanan. Para ulama berbeda pandapat,
antara yang mengharuskan sesegera mungkin mengganti
puasa yang tinggal dan yang tidak mengharuskannya.
Sementara para ulama fikih juga berbeda pendapat, sekiranya

qadhaan puasa tidak bisa diganti hari ini, dan puasa

bertkutnya telah tiba. Menurut Imam Malik, Syaﬁ’i. dan

Ahmad, sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, berpen
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dapat bahwa di samping berpuasa, ia harus membayar
kaffarah berupa memberi makan scorang miskin; sedang
Imam Abu Hanifah berpendapat tidak wajib kaffarah dengan
alasan tidak dicakup oleh redaksi ayat di atas. i

S plab G Gyate Ludll JEy Orang-orang yang tidak
mampu berpusa boleh menggantinya dengan fidyah. Jumhur
ulama berpendapat bahwa orang-orang yang tidak sanggup
berpuasa yang dimaksud di sini adalah (1) orang tua yang
tidak sanggup lagi berpuasa; (2) orang yang memiliki
pekerjaan yang sangat berat, sementara ia tidak memiliki
pekerjaan lain selain pekerjaan itu, dan sangat be-rat baginya
untuk berpuasa; (3) orang yang sakit yang tidak mungkin lagi
sembuh; (4) para narapidana yang dijatuhi hukuman kerja
seumur hidup, apabila puasa memberatkan mereka; dan (5)
wanita hamil dan menyusukan, jika khawatir terhadap
bayinya.l? Orang-orang semacam ini, bolch tidak berpuasa
dengan syarat membayar fidyah. Namun demikian,
bagaimanapun selama memungkinkan untuk menggantinya
dengan  berpuasa  hendaklah  berpuasa dan  udak
mencukupkannya dengan fidyah.

Fidyah artinya ‘tebusan dalam bentuk memberi makan
fakir/miskin setiap hari selama ia tidak berpuasa’ Ukuran
fidyah itu lebih kurang 3,125 gram makanan pokok di daerah
yang bersangkutan. .

(S ) et (G il 153 ol Dihalalkan bagi setiap
orang yang melaksanakan puasa untuk bersenang-senang
dengan isterinya di malam hari. Bersenang-senang dimaksud
disini selain berhubungan intim juga termasuk mengeluarkan
sperma dengan cara apapun. Di siang hari, perbuatan
melakukan hubungan intim ini dilarang, selain membatalkan
puasa juga harus membayar &affarah, yaitu wajib berpuasa dua
bulan berturut-turut.
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A R e ATt B (80 2 B T Tl
Selain boleh ‘melakukan hubungan intim antara suami ister,
juga dianjurkan menyantap santapan sahur; makan dan
minum sampai terbit fajar (waktu subuh masuk). Anjuran ini
penting untuk dilakukan, mengingat puasa itu membutuhkan
energt yang cukup dan setmbang. Terasa sulit melaksanakan
puasa jika tidak sahur pada malam harinya. Jika waktu shubuh
telah masuk maka menahanpun telah wajib dimulai.

5;1'" U!t 5@1 | ,i{f E‘" Kemudian menyempurnakan puasa
(upaya menahan dir1 1tu) sampai tergelincir matahari di ufuk
barat (sarpgax masuknya waktu shalat maghrib).

s ~4lJ Ayat ini juga diakhiri dengan anjuran agar
menjadi orang-orang yang bertaqwa. Hal ini menunjukkan,
bahwa dengan puasalah sesungguhnya amalan yang paling
efektif untuk memperoleh prediket taqwa di sisi Allah swt.

B. Penutup

Puasa adalah ibadah yang mulia, yang dapat memben-
tuk pribadi-pribadi yang bertakwa kepada Allah. Karena de-
ngan puasa, setiap orang akan mampu mengatur kemauan
syahwatnya, sementara kemauan syahwat sering ditunggangi
oleh syetan agar terjerumus ke jalan yang tidak di ridhai Allah.

Memang diakui bahwa puasa termasuk ibadah yang
sangat berat. Karena sewaktu berpuasa tidak hanya anggota
tubuh yang harus dijaga, tetapi hati juga harus tetap bening.
Inilah agaknya rahasia kenapa pahala orang yang berpuasa
hanya Allah yang tahu. Orang yang puasa sangat terkait
dengan kejujuran diri sendirt, hanya Allah yang tahu pasti
apakah sescorang berpuasa atau tidak. Dengan demikian
pantas Allah berkata: “Sesungoubnya puasa itu milik-Ku, maka
Akewlab yang berbak membalasnya.”
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Seiring dengan itu, Allah memberikan beberapa

keringanan dalam melaksakan puasa. Ada orang yang
dibolehkan tidak berpuasa tapi harus menggantinya di hari
yang lain serta harus membayar fidyah, bahkan ada juga yang
boleh tidak berpuasa dan hanya diganti dengan membayar

fidyab.

-t |

b=

Catatan

The Holy Qur'an Interational Version, CD ROOM. Mesir: Al-Hadi, T.th.
Lihat juga: Departemen Agama RI., ALQur'an dan Tejemabnya, (Semarang:
CV. Thoha Putra, 1989), h. 44-45. !

Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 11, h. 67

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Yayasan Al-Makshum Pondok Pesantren Krapyak, 1996). Cet I,
h. 1380

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Jakarta: Mizan, 1996). Cet. IT, h. 525.
Qomaruddin Shaleh, Aséabun Nuzni, (Bandung: CV. Diponegoro, 1994), cet.

Ke-16, h. 54-55

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), cet. I, h.
376

Ihid.

Ibid

Muhammad Amin Suma, Tafsir Abkar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),
cet. Ke-1, Jiid I, h. 79

10 M. Quraish Shihab, Opa., h. 526.
1 Thbd, h. 528.
12 Al- Maraghi, Op.az, h. 72

30

ZAKAT

Dalam urutan rukun Islam, zakat menempatt urutan
keempat setelah puasa. Di sisi lain dalam sederetan ayat-ayat Al-
(Qur'an zakat bahkan selalu digandengkan dengan perintah shalat.
[Ta! ini berarti, perintah zakat tidak kalah pentingnya dibanding
dengan perintah shalat.

Zakat, sclain sebagai sarana yang sangat urgen dalam
berinteraksi secara pertikal kepada Allah swt. Juga sangat efektif
bahkan sangat signifikan dalam membangun interaksi yang
harmonis antara sesama. _

Melaksanakan zakat di samping kita ber-fadbbudiyah
kepada Allah, kita jua akan memberikan bantuan kepada pihak
lain yang terbantu dengan zakat yang kita berikan.

Demikian urgennya perintah  zakat, diawal masa pe-
merintahan Abu Bakar, para oknum yang tidak mau membayar
sakat dicksckusi sebagai bentuk hukuman yang sangat berat.
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A. Di antara Ayat-ayat Tentang Zakat

1. Kelompok-kelompok Yang Berhak Menerima Zakat
(QS. Al-Taubah/9: 60)

ub)ﬂ &) s uJ}.JtJ LG_.Lp f}bt;jt'} L-,SL:.;J"r} ;1;21311 el W)
e Al .}ui;,, m; J.,.JIJJ .}Utt}w vy WJL,JU
(1 28/

Artmya “Sesunggubnya akat-zakal itu, hanyalah untuk orang-orang
Jakir, orang-orang miskin, penguruspengurus akal, para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berutang, uniuk jalan Allah dan orang-orang
‘yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesualu keletapan yang
diwajibkan Allab; dan Allah Maba Mengetabui lagi Maha
Bijaksana.” (Al- -Taubah/9: 60)!

a. Tafsir Mufradat

obiall  merupakan bentuk jamak dari mufradnya .., artinya
zakat wajib yang mencakup semua bentuk binatang
ternak, tanam-tanaman, perdagangan, uang tunai/hasil
profest.

¢l sl bentuk jamak dari i (orang fakir). ¢/ ,24) berarti orang-
orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya

oSl merupakan bentuk plural dari kata tunggalnya Sane
(orang miskin). (xS'Wdl berarti orang-orang yang tidak
cukup  penghidupannya dan dalam  keadazn
kekurangan.

Cnlatall bentuk jamak dari kata Jel) yang berarti pelaksana/
badan atau panitia. s}l berarti para pengurus zakat,
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yaitu orang-orang yang diberi tugas untuk mengum-
pulkan dan membagikan harta zakat.

gl adalah orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih
lemah.

<6 N yaitu memerdekakan budak. Hal ini mencakup juga

untuk melepaskan orang muslim yang ditawan oleh
orang-orang kafir.

e &) yaitu orang-orang yang berutang. Berutang yang
dimaksud di sini adalah orang yang berutang karena
untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak
sanggup membayarnya. Adapun orang yang berutang
untuk memelthara persatuan umat Islam dilmyaf
utangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu

| membayarnya.

W Jow 3 yang dimaksud di sini adalah untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di antara ahli
tafsir ada yang berpendapat bahwa fi sabililléh itu
mencakup juga kepentingan-kepentingan umum
seperti mendirikan sekolah, rumah-rumah sakit dan
lain-lain.

Jwe 2l yaitu orang-orang yang sedang dalam perjalanan yang
bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya.

h. Penjelasan
L_.JL’J.M L,,‘I’J f"“e"')b eu,i}.J\) LG_J.p L;J.A'Lnji_, u-\fl_uJU ;-.'h).u.U ubw\ L::'l

Syl 31y ol Jos u\,.)b..h_, Ayat int merupakan dasar pokok
menyangkut l\dompnl\ ke lompok yang berhak mendapat zakat

(imustahaq). Menurut H. M. Quraish Shihab, Ayat int merupakan
pembenaran terhadap sikap Rasulullah saw yang memberikan
cdekah kepada  pihak-pthak  sebagaimana  akan  dijelaskan.
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Karena sebelumnya, Rasulullah menerima kritikan dari pihak-
pihak yang keberatan sambil berkata, bahwa zakat itu pantas
diberikan kepada para penggembala dil. Ayat ini menjelaskan
bahwa sesungguhnya zakat hanya dibagikan untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, yakni yang
mengumpulkan zakat; mencari dan menetapkan siapa yang wajar
menerima lalu membaginya, dan diberikan juga kepada para
muallaf yaitu orang-orang yang dibujuk hatinya, serta untuk
memerdekakan para budak, dan orang-orang yang berhutang
yang bukan dalam kedurhakaan kepada Allah, dan disalurkan
juga pada sabilillah dan orang-orang yang kehabisan bekal yang
sedang dalam perjalanan. =

£S5 ol Ay 4 1 4 Semua itu sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah swt.; dan Allah Maha Mengetahui siapa
yang wajar menerima zakat dan Dia Maha Bijaksana dalam
menetapkan ketentuan-ketentuan-Nya. Karena itu zakat tidak
boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetapkan-Nya selama
mereka ada.2 :

2. Zakat; Pembersih Harta (QS. Al-Taubah/9: 103);
L W onrg_uyj@ﬂ_fﬁrmhamrpwwb
(V¥ 8 ) e pe ALy r,gj‘
Artinya: “Ambillah gakat dari sebagian bharta mereka, dengan 3akat itu
Eamu membersibkan dan mensuctkan mereka, dan mendoa-

lah untuk mereka. Sesunggubnya doa kamu il (menjads)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allab Maba Mend.rgar

lagi Maha Mengetabui” (QS. Al-Taubah/9: 103)3
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a. Asbib al-Nuziil

Dalam sebuah riwayat dikemukakan, bahwa Abu Lubabah
bersama kedua temannya datang menghadap Rasulullah saw.
membawa harta bendanya, sambil ber-kata: “Ya Rasulallah, ini
;1d.alah harta benda kami, sedekahkanlah atas nama kami ’dan
:Tlmtakanlah ampunan bagi kami.” Rasulullah menjawab: :‘Aku
tidak diperintah untuk menerima harta sedikitpun.” Maka
turunlah ayat (QS. 9: 103) yang memerintahkan untuk menerima
sedekahnya dan mendo’akannya. (HR. Ibn Jariri dari ‘Ali bin Abi
'T'halib yang bersumber dari Ibn Abbas)4

b. Penjelasan

o ,’/sz

B gkl B '._éj‘u}‘f o i, Maksudnya zakat itu membersibkan
mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan terhadap
harta benda. Sementara sifat kikir dan cinta yang berlebihan
terhadap harta benda dapat menjadi virus yang dapat merusak
(atanan  sosial-masyarakat, karena akan terjadi ketidakseim-
i}:{x'lgan kehidupan; yang kaya akan semakin kaya, sebaliknya yang
miskin akan semakin miskin.

_ LeJ f..g.f 3. Maksudnya zakat itu menyuburkan sifat-sifat
kebatkan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta
benda mereka. Karena pada dasarnya harta yang pasti kita miliki
i ;ld;ilgh harta yang sudah diinfakkan. Sedekah berarti juga
investasi masa akhirat. Menurut Quraish Shihab, kata ﬂSJ;
terambil dari kata 387; dan 4.5 5 yang dapat berarti suci dan dapat
juga berarti berkembang. Sementara ulama memahami kata 1».3:2.1::
dalam arti membersihkan dosa mereka, dan kata H‘; % adalah
menghiasi jiwa mereka dengan aneka kebajikan, dan atau
mengembangkan harta benda mereka. Susunan keduva kata itu
me-ngisyaratkan, bahwa membersihkan dir1 dari dosa, harus
mendahului upaya menghiasi diri.
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Selanjutnya ia mengungkapkan, bahwa boleh jadi ketika
mengusahakan perolehan harta, seseorang melakukan sesuatu
yang kurang wajar, dan menodai harta yang diperolchnya itu.
Dengan bersedekah, noda itu keluarkan dan harta yang berada
padanya menjadi bersih. Jiwa pembernya pun menjadi suci dan
hatinya tenang. Dengan memberinya kepada fakir miskin, sifakir
akan merasa tenang bahwa ia akan selalu dibantu selama
sipemberi memiliki kemampuan, dan dengan demikian, ia akan
ikut menjaga harta tersebut. Dari sisi lahiriyah ketenangan bagi
semua pihak, termasuk pemberi sedekah, dan ini pada gilirannya
melahirkan kegiatan positif dan menjadikan si pemilik harta
berkonsentrasi dalam usahanya sehingga memperoleh ke-
untungan yang lebih banyak. Yang diberipun menjadi bersih
hatinya dari kedengkian terhadap si kaya yang mengulurkan
bantuan kepadanya, sekaligus memelihara dan membersihkan
dirinya dari aib dan kotoran mengemis dan meminta-minta.
Dengan demikian, sedekah membersihkan dan mengembangkan
harta, pemberi dan penerimanya.’

3. Infak; Investasi di Hari Pembalasan (QS. Al-Baqarah/2:

254):
By e Y b of 8 2 (S Tl i G 6l g
(Yot :Y/5,all o il s b 48, Bz Y,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlab (di jalan Allah)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual-beli dan tidak
ada lagi persababatan yang akrab dan tidak ada lagi syajaar.
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang lakim. (Al-
Baqarah/2: 254)°
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a. Tafsir Mufradat

hari yang dimaksud dalam ayat ini adalah han
perhitungan setelah hari kiamat tiba.

&35y di akhirat nanti tidak akan ada praktek jual-beli/
; sogok-menyogok, seperti yang sering dilakukan orang
di dunia untuk menghindari jeratan hukum. Semua
orang akan mendapatkan perlakukan yang adil dan
mendapat ganjaran sesuai dengan amalannya.

t

b dibentuk dari kata J4= yang berarti kekasih atau teman
yang dapat memberikan pertolongan.
s S$yafaat adalah usaha perantaraan dalam memberikan

sesuatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan
sesuatu mudorat bagi orang lain. Syafaat yang tidak
diterima di sisi Allah adalah syafaat bagt orang-orang
kafir.

O ;J}\Jij'l orang-orang kafir yang dimaksud di sini adalah orang-

’ orang yang mengingkari perintah membayar zakat.”

O ,Uli'aﬁ merupakan bentuk jaza’ dari kata i antonim (lawan
kata) dari kata Jsle. Yaitu orang yang tidak
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Orang-orang
zhalim yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang
tidak mempergunakan hartanya sesuai dengan yang
semestinya.

b. Penjelasan

R epipfdes s ialitn

aelis Y. Ayat ini mcng;mdfung f)crintah agar setiap kaum beriman

bersedia menginfakkan hartanya baik infak yang wajib maupun

infak sunnah. Infak itu ternyata tidak harus banyak, tetapi
schagian dart  harta  yang dimiliki. Sebagian di sini tidak
ditentukan berapa jumlah kualitasnya, namun semakin banyak
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
berinfak semakin banyak pula tabungan untuk akhirat. Berinfak
itu sangat penting baik ditinjau dari sisi kepentingan hubungan
pertikal kepada Allah juga kepentingan hubungan horizontal
kepada sesama manusm (makhluk).

u,.Jll:J'. - uJ)\ﬁlJ Orang yang mengingkari perintah infak
disebut kaum yang ingkar, karena tidak menginfakkan hartanya
yang notabene sudah menjadi hak bagi harta tersebut untuk
diinfakkan. Orang-orang yang melanggar hak orang lain discbut
kaum yang zhalim.

Al-Maraghi menyimpulkan ayat diatas, bahwa pada
prinsipnya hanya menginfakkan harta benda di jalan kebaikan
yang bisa menyelamatkan kalian kelak di hari yang tiada lagi
tebusan yang dilakukan orang-orang yang kikir untuk menebus
diri mereka dari siksa Allah. Di hari seorang kekasth tidak akan
bisa memikul dosa kekasihnya (QS. 2: 48), syafaat tidak bisa
merubah keputusan Allah, orang kafir tidak akan diben
ampunan, dan orang bakhil tidak akan mendapat pahala. Mereka
semua akan mendapat dosa oleh karena perbuatannya yang
zhalim.8

5. Anjuran Menyedekahkan Harta yang Baik-baik (QS. Al-
Baqarah/2: 267):

£ - = s - N - o B e g s L2 -
db;ytyrilu}ﬁfwjr;ﬁsuwﬂaoﬁt,w 1557 Ll G G

o ooy b iaadd of W] wdsT (2, u,m APONEN RPN
(Y1V .T/::ja._.h) mgp Al

Artinya: “Hart orang-orang yang beriman, nafkabkaniab (di jalan Allah)
sebagian dari basil usabamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami kelparkan dari bumi untuk kamu. Dan
Jjanganiah  kamu  memilih  yang  burnk-buruk. lalu  kamu
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nafkabkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak man
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terbadap-
nya. Dan ketabuilah, babwa Allah Maba Kaya lagi Maba
Terpuyi” (QS. Al-Bagarah/2: 267)°

¢. Tafsir Mufradat

olb merupakan bentuk jama’ dari kata tunggalnya “a.b”
berarti yang baik atau yang bagus.10 <Lb berarti hal-

_ hal yang baik dan bagus.

|yanni dibentuk dari akar kata 2. yang berarti samar-
samar/tidak melihat.

d. Penjelasan

AN e ST eoad L s G uu,u, gl LT u,,un G L.
Bentuk sebagian harta yang sepatutnya diinfakkan itu adalah
harta yang baik-baik; apakah itu yang diperoleh melalui hasil
usaha dqgang ataupun hasil usaha tani dIL

O yids e ) Iaaf ¥5. Hasil usaha itu seharusnya tidak
dipilih-pilih; mana yang buruk-buruk lalu diinfakkan (zakat). Ciri-
cirt harta yang tidak baik itu adalah yang tidak dlbenangl lag1,
eperti yang diperjelas melalui ayat berikutnya o ¥j 4=l J2.J)
h 'I,M.uif “padahal kamu sendiri tidak man mengambilnya melainkan
denpan memicingkan mata !er.badaprzya ”

Ayat in1 ditutup dengan d.> g& b of i L2l karena Allah
It sesungguhnya Maha Kaya. Menurut Al-Maraghi. Allah tidak
membutuhkan infak manusia. Allah memerintahkan manusia
herbuat yang terbaik adalah untuk kemashlahatan manusia itu
(. Oleh karena itu hendaknya jangan mendekatkan diri kepada
\lah dengan barang-barang yang tertolak dan jelek.11
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
B. Penutup

Bersedekah/berzakat atau berinfak merupakan perbuatan
mulia dan terpuji. Mulia di sisi Allah dan terpuji dihadapan
sesama. Orang yang tidak enggan menyedekahkan hartanya di
jalan Allah akan mendapat ganjaran yang berlipat ganda di sisi-
Nya. Sebaliknya orang yang enggan memberi zakat disebut
orang-orang yang kikir dan akan mendapat ganjaran siksa sepertt
halnya orang-orang yang zhalim.

Dalam Islam dianjurkan berlaku hsan (berbuat sebaik
mungkin). Demikian halnya dalam bersedekah, hendaknya harta
yang disedekahkan terscbut -dalam ukuran umum- masih
tergolong baik, sehingga tidak menimbulkan upat bagi yang
menerima. Dengan zakat/sedekah, akan tercipta hubungan dan
yang baik antara kelompok-kelompok penerima zakat dengan st
pemberi zakat. Terciptanya hubungan yang baik ini, secara
otomatis tercipta pula tatanan sosial yang adil, makmur, sejahtera
dan berperadaban seperti yang dicontohkan masyarakat Madinzh
di zaman Rasulullah saw.

Wallihu A'lam Bi ALS hawab.
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BAB IV

HAJT

Tbadah haji merupakan salah-satu ibadah yang telah
dikenal sejak masa sebelum Islam datang. Bahkan orang-
orang Jahiiyah sendiri pun sering melaksanakan ibadah hajt ke
Ka’bah dengan cara yang mereka sepakati secara bersama.

Kehadiran Islam di tengah-tengah bangsa Arab
Jahiliyah, tidak serta merta menghapus praktek ibadah ini.
Kendati di sana-sini terjadi perubahan terutama yang tidak
relevan dengan ajaran Islam, ibadah ini masih tetap di-
pertahankan.

Demikian urgennya ibadah haji dalam Islam, sehingga
pelaksanaan ibadah haji menjadi salah satu rukun Islam. Bah-
kan di Indonesia, orang yang telah melaksanakan Ibadah hajt
secara otomatis status sosialnya semakin terhormat; ia akan
dipanggil pak haji dan sering disegani. Dengan kata lain, ke-
mampuan melaksanakan ibadah haji menjadi kriteria kesem-
purnaan seseorang dalam melaksanakan rukun/ajaran Islam.

Haji
A. Di antara Ayat-ayat yang Menjelaskan Ibadah Haji

Perintah Melaksanakan Ibadah Haji Untuk Seluruh
Umat Muslim di Dunia (QS. Al-Hajj/22: 27)

P LA PR " LR L 5’ 5 2 Pl P v
eSS o b sl g5 o) Ui, 354 2 g ol
(YV 1YY/t gk

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk mengetjakan bay,
niscaya mereRa akan datang kepadamu dengan berjalan
kaki, dan mengendarai unia yang Rurus yang datang dari
segenap penjurn yang janh.” (QS. Al-Hajj/22: 27)!

a. Tafsir Mufradat

.ﬂ

'f’

03l merupakan bentuk kalimat perintah (f7%/ amar) dan
kata oi3¥ yang bermakna ¢MsY! yaitu pemberitahuan
atau proklamasi yang membutuhkan pengakuan
(iman, 1lmu dan amal).2 |

e "Unta yang kurus" menggambarkan jauh dan

sukarnya yang ditempuh oleh jemaah haji.

b. Asbab al-Nuziil

Adapun asbab al-nuzdl ayat di atas adalah, bahwa
dalam suatu riwayat dikemukakan, di antara kaum muslimin
yang natk haji terdapat yang tidak berkenderaan. Maka
turunlah ayat ini (QS. Al-Hajj/22: 27) yang memerintahkan
agar membawa bekal dan diizinkan berkenderaan dan
membawa dagangan. (HR. Ibn Jarir yang bersumber dari

Mujahid).?
¢. Penjelasan

b el g oy Dalam tafsir Ahkam, Imam al-
OQurthubi menceritakan, bahwa tatkala Nabi Ibrahim selesat
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
membangun Ka’bah, ia diperintahkan Allah; menyeru seluruh
manusia untuk melaksanakan ibadah haji. Ibrahim menjawab:
“Bagaimana suaraku bisa didengar semua orang ya Tuhan?”
Allah swt. menjawab: “Serulah merekal, dan Aku akan
menyampaikannja.”

Ibrahim kemudian naik ke Jabal Abi Qubais, dan
berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah me-
merintahkan kalian untuk untuk berhaji ke Baitullah 1ni
dengan demikian, Allah akan memberi kapada kamu pahala
dan menjauhkan kalian dari siksa api neraka.”

Di saat itu manusia menjawab, lbbaik allabumma
labbaik, “Aku siap melaksanakan dan memenuhi perintah-Mu
Ya Allah.” Di antara manusia ada yang menjawab satu kali,
maka ia akan berhaji satu kali, dan ada yang menjawab dua
kali, maka ia akan berhaji dua kali, demikian seterusnya.
Demikian sebuah riwayat dari Abdullah bin Abbas serta
Abdullah bin Jubair.

Tanpa bermaksud meragukan keshahihan riwayat ini,
yang jelas perintah dan pelaksanaan ibadah haji memang
banyak mencontoh perilaku ibadah Nabi Ibrahim as. dan
putranya Ismail as. Dalam ayat disebutkan:

] - PR B N R R S 1

Bigey aae gl ] plis 0 153530 Wy A G &2 Gl 31
s el oSN Sy Callall (2 Db of el ol )
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Artinya: “Dan (ingatlab), ketika Kami menjadikan rumah  itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan lempat yang

aman. Dan jadikanlah sebabagian magam Tbrabim tempat

salat. Dan telah Kami perintabkan kepada Ibra-bim dan
Lsmail- "Bersibkanlab rumah-Ku wuntnk orang-orang yang
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lawaf, yang tkitkaf, yang rukuk dan yang sund". (QS. Al-
Baqarah/2: 125) Jang sl (35

UG- ;8 ,3’21; Berdasarkan seruan Nabi Ibrahim tersebut,
scluruh  manusia mukmin akan terpanggil untuk me-
laksar}akan ibadah haji, karena ibadah haji menjadi sebuah
kewajiban bagi setiap mukmin yang telah mampu melak-
sanakannya. Ayat ini menyatakan bahwa mereka akan
mendatangimu  (wahai Ibrahim) dengan berjalan kaki.
Maksudnya, berhaji sama artinya mengunjungi Nabi Ibrahim
untuk memenuhi seruannya.

Kedatangan manusia untuk berhaji di antaranya ada
yang hanya dengan berjalan kaki. Hal ini tentunya hanya bisa
dilakukan mereka yang berdomisili di Arab Saudi dan ncgarﬁ—
negara Sekitz’trpyz}. ! .,

 Geb S o b Lz JS Jeh. Di samping ada yang
berjalan kaki, ada juga yang menggunakan kenderaan unta
Dalam konteks perkembangan IPTEK saat ini, setiap orané
boleh menggunakan kenderaan apa saja, termasuk tentunya
pesawat terbang, terutama bagi mereka yang datang dari
scluruh penjuru dunia yang jauh dari kota Mekkah. |

2. 'Kcut.amaan Ka’bah dan Perintah Untuk Mengun-
junginya Bagi Orang Yang Telah Mampu (QS. Ali
Imran/3: 97):

] & e M sgaan T T eE e s PR T T
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Artinya: “ Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
magam Lbrabim barang siapa memasnukinya (Bastullah ffy)
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allab, yaitu (bags) orang yang, sanggup
mengadakan  perjalanan ke Baitullah;  Barang  siapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allab
Maba Kaya (tidak memerlukan sesuatn) dari semesta
alam.” (QS. Ali Imréan/3: 97)4

a. Asbib al-Nuziil

Adapun asbib al-nuzil ayat di atas adalah ketika turun
ayat ke-85 surah Ali Imran, berkatalah kaum Yahudt:
“Sebenarnya kami ini Muslim.” Bersabdalah Rasulullah saw
kepada mereka: “Allah telah mewajibkan atas kaum muslimin
naik haji ke Baitullah.” Mereka berkata: “Tidak diwajibkan
kepada kami” Mereka menolak melaksanakan ibadah haji.
Maka turunlah ayat tersebut di atas (QS. Ali Imran/3: 97)
yang menegaskan kewajiban scorang muslim, sedang yang
menolak melaksanakannya adalah kafir. (HR. Sa’d bin
Mansur yang bersumber dari Tkrimah).?

Di dalam Kitab Al-Jami’ Al-Ahkam Al-Qur’an, Al-
Qurthubi menjelaskan, bahwa asbab al-nuzul ayat di atas
adalah bahwa orang-orang Yahudi membanggakan Bait al-
Magqdis karena merupakan pusat da’wah para nabi, dan
merendahkan Ka’bah. Untuk meluruskan pandangan yang
salah itu, maka Allah swt. menurunkan ayat di atas.b

b. Penjelasan

=2l }uf- A7 L0614, Di dalamnya ada tanda-tanda
yang nyata. Maksudnya kemuliaan Ka’bah tu terdiri dart
sejumlah tanda-tanda yang sangat bersejarah dan sarat makna.
Di antaranya batu bekas telapak kaki Nabi Ibrahim ketika
membangun Ka’bah, Hajr al-Aswad dan Air Zam-zam.
Sementara yang dimaksud dengan plis dalam ayat tersebut,

46

Haji
secara etimologi berarti ‘tempat berdir’’. Sementara dalam
pengertian terminologi ialah tempat Nabi Ibrahim as. berdiri
melaksanakan ibadah.

T 01" 453 4y selamat (aman) bagi setiap orang yang
memasukinya (ka’bah). Menurut tafsir Al-Maraghi, orang-
orang Arab telah sepakat untuk mengagungkan dan meng-
homati Ka’bah. Maka siapa yang masuk ke dalamnya, ia akan
merasakan ketenangan dari segala bentuk permusuhan dan
penganiayaan. Aman juga darah dan kehormatannya selama ia
masth berada didalamnya. Kondisi ini sebetulnya telah
bcrlapgsung dari generasi ke generasi di masa Jahiliyah,
sekalipun di antara mereka terdapat sikap sa!ing& dengki
berbeda watak dan keinginan.”? | o

Ayat ini menunjukkan tentang jaminan Allah ter-
hfldap kemultaan Ka’bah. Dalam sejarah ditemukan banyak
pinak yang ingin mencoba meruntuhkan dan membuat
kc.kacauan di Ka’bah, tetapi tetap tidak berhasil. Raja Abrahah
misalnya, gagal dalam misinya ingin menghancurkan Ka’bah,
karena Allah mengirim jutaan burung Ababil, melempari raja
yang sombong ini bersama balatentaranya dengan bebatuan
yang sangat panas, schingga mereka mati terbakar. Hal ini
diabadikan Allah dalam QS. AL-Fil: 1-5. '

Dalam ayat lain, Allah swt. menyatakan tentang
keamanan Tanah Suci Mekkah dan khususnya Ka’bah,
sebagat berikut:

O JoUT L eis e L Gilingy T U e o vy o
TV 1Y 4/ 58l uﬂ& ] Zamiy y

Artinya: “Dan apakah mercka tidak memperbatikan, f;ah;a ;e—
sunggubnya Kami' telah menjadikan (negeri mereka) ta-nah

Suet yang - dman, - Ssedang  mannsia - sekitarnya  rampok-
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
merampok. Maka mengapa (sesudah nmyata kebenaran)
mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada
nikmat Allah?” (QS. Al-‘Ankabit/ 29: 67)

Yo 4] glazst o» Yaitu orang yang sanggup menda-
patkan perbekalan dan alat-alat pengangkutan serta schat
jasmani dan perjalanan pun aman.

Para ulama berbeda pendapat tentang “kemampuan”
dimaksud. Sebagian di antara mereka mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan isiathi’a ialah kemampuan berbekal dan
kenderaan, disertai amannya dalam perjalanan. Sebagian lain
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan isiathd’a ialah sehat
jasmani dan mampu berjalan. Sebagian lagi mengatakan
istathd’a maksudnya schat badannya, merasa aman dari
gangguan musuh dan binatang buas, disertai kemampuan
membekali diri dengan harta untuk membeli perbekalan dan
ongkos perjalanan, serta mampu melunasi semua hutangnya
dan mampu meninggalkan bekal kepada orang-orang yang
menjadi tanggungannya selama ia menjalankan ibadah haji.

Dari perbedaan pendapat ini, dapat disimpulkan
bahwa istathd’a jelas merupakan salah satu syarat wajib haji
walaupun bentuknya berbeda antara satu dengan yang lain.®

3. Perintah Melaksanakan Sa’i Antara Bukit Shafa dan
Marwah Ketika Haji dan/atau Umrah (QS. Al-
Bagqarah/2: 158)

-]
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Artinya: “Sesunggubnya Saja dan Marwah adalab sebabagian dari
syiar Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke

Baitullah atan ber umrabh, maka tidak ada dosa baginya
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mengerjakan sai antara keduanya. Dan barang siapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan bati, maka
sesunggubnya Allah Maha Mensynkuri kebaikan lagi Maha
Mengetabui.”(QS. Al-Baqarah/2: 158)

a. Tafsir Mufradit

l.all dan 3y Il adalah nama dua buah bukit dekat Ka’bah yang
jaraknya sekitar 400 meter dari bangunan Masjidil
Haram. Dinamakan Shafa (dengan bentuk
muzakkar), karena dalam sejarah Adam as. pernah
berdiri di atas bukit ini, sementara Marwah (dengan
bentuk muannats) karena Hawa pernah berdiri
(berdoa) di atas bukit tersebut.

Alas sytar-syiar Allah yang dimaksud disini adalah:

| tempat-tempat beribadah kepada Allah.

bk berasal dari kata #hafa yang artinya mengelilingi. Al-
Quran memakai istilah ini dengan makna Sa’t
(berlari antara bukit Shafa dan Marwah).

b. Asbab al-Nuzil

Ditemukan beberapa riwayat yang menjelaskkan
tentang asbab al-nuzil ayat di atas. Antara lain: Urwah pernah
bertanya kepada Aisyah: “Bagaimana pendapatmu tentang
ayat (QS. 2: 158), karena menurut pendapatku ayat ini
_mcncgaskan bahwa orang yang tidak thawaf di kedua tempat
1y 1‘i.dak berdosa.” Aisyah menjawab: “sebenarnya penafsiran-
mu itu tidak benar, sebab ayat ini turun mengénai kaum
Anshar. Mereka yang belum masuk Islam mengadakan
upacara keagamaan kepada manat (tuhan mereka) yang jahat,

menolak  berthawaf antara Shafa dan marwah. Mereka
bertanya kepada Rasulullah saw: “Wahai Rasulullah, di zaman
Jahtliyah  kami keberatan untuk thawaf di Shafa dan di
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
merampok. Maka mengapa (sesudah nyata fkebenaran)
mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada
nikmat Allah?” (QS. Al-“Ankabit/ 29: 67)

S 4] glasat o+ Yaitu orang yang sanggup menda-
patkan perbekalan dan alat-alat pengangkutan serta schat
jasmani dan perjalanan pun aman.

Para ulama berbeda pendapat tentang “kemampuan”
dimaksud. Sebagian di antara mereka mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan istathi’a ialah kemampuan berbekal dan
kenderaan, disertai amannya dalam perjalanan. Sebagian lain
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan is/arhd’a 1alah sehat
jasmani dan mampu berjalan. Sebagian lagi mengatakan
istathd’a maksudnya schat badannya, merasa aman dari
gangguan musuh dan binatang buas, disertai kemampuan
membekali diri dengan harta untuk membeli perbekalan dan
ongkos perjalanan, serta mampu melunasi semua hutangnya
dan mampu meninggalkan bekal kepada orang-orang yang
menjadi tanggungannya selama ia menjalankan ibadah haji.

Dari perbedaan pendapat ini, dapat disimpulkan
bahwa 7stathi’a jelas merupakan salah satu syarat wajib haji
walaupun bentuknya berbeda antara satu dengan yang lain.8

3. Perintah Melaksanakan Sa’i Antara Bukit Shafa dan
Marwah Ketika Haji dan/atau Umrah (QS. Al-
Baqarah/2: 158)

]

o P36 S el 5 di JTs o sty Wl 0
(VoA 1Yo ,adly wle S50 A 0 Ve § 4T ) Uege Ui of
Artinya: “Sesunggubnya Safa dan Marwah adalah sebabagian dari
syiar Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke

Baitullah atan ber umrah, maka tidak ada dosa baginya
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mengerjakan sai antara kedwanya. Dan barang siapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan bati, maka
sesunggubnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetabui.”(QS. Al-Baqarah/2: 158)

a. Tafsir Mufradat

liall dan iyl adalah nama dua buah bukit dekat Ka’bah yang
jaraknya sekitar 400 meter dari bangunan Masjidil
Haram. Dinamakan Shgfz (dengan bentuk
muzakkar), karena dalam sejarah Adam as. pernah
berdiri di atas bukit ini, sementara Marwah (dengan
bentuk muwannats) karena Hawa pernah berdiri
(berdoa) di atas bukit tersebut.

Sl syiar-sytar Allah yang dimaksud disini adalah:

tempat-tempat beribadah kepada Allah.

gk berasal dari kata #hafa yang artinya mengelilingi. Al-
Qurin memakai istilah ini dengan makna Sa’i
(berlari antara bukit Shafa dan Marwah).

b. Asbib al-Nuziil

Ditemukan beberapa riwayat yang menjelaskkan
tentang asbab al-nuzdl ayat di atas. Antara lain: Urwah pernah
bertanya kepada Aisyah: “Bagaimana pendapatmu tentang
ayat (QS. 2: 158), karena menurut pendapatku ayat ini
menegaskan bahwa orang yang tidak thawaf di kedua tempat
itu tidak berdosa.” Aisyah menjawab: “sebenarnya penafsiran-
mu itu tidak benar, sebab ayat ini turun mengenai kaum
Anshar. Mereka yang belum masuk Islam mengadakan
upacara keagamaan kepada manat (tuhan mereka) yang jahat,

menolak  berthawaf antara Shafa dan marwah. Mereka
hm‘.t;lmyn |<(-|null:| Rasulullah saw: “Wahat Rasulullah, di zaman
Jahiliyah  kami  keberatan untuk  thawaf di Shafa dan di
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Marwah. Maka turunlah ayat ini untuk menjelaskan 52t dalam
Islam. (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ‘Ashim bin
Sulaiman bertanya kepada Anas tentang Shafa dan Marwah.
Anas berkata: “Kami berpendapat bahwa thawaf antara Shafa
dan Marwah adalah upacara di zaman Jahiliyah. Dan ketika
Islam datang, kami tidak melakukannya. Maka turunlah ayat
tersebut (QS. 2: 158) yang menegaskan hukum Sa’t dalam
Islam. (HR. Bukhari bersumber dari ‘Ashim bin Sulaiman).

Bahkan dalam riwayat lain disebutkan bahwa Ibn
Abbas menerangkan; syetan-syetan di zaman Jahiliyah
berkeliaran pada malam hari antara Shafa dan Marwah, dan di
antara kedua tempat itu terletak berhala-berhala mereka.
Ketika Islam datang, berkatalah kaum muslimin kepada
Rasulullah saw: “Ya Rasulallah, kami tidak akan berthawaf
antara Shafa dan Marwah, karena upacara itu biasa kami
lakukan di zaman Jahiliyah, maka turunlah ayat (QS. 2: 158)
untuk menjelaskan ibadah Sa’i antara Shafa dan Marwah.?

Dari beberapa asbib al-nuzll tersebut, dapat dike-
tahui bahwa inti persoalan turunnya ayat di atas adalah di-
sebabkan oleh keengganan kaum muslimin untuk melakukan
Sa’i antara bukit Shafa dan Marwah, oleh karena tempat yang
sama merupakan tempat berbagai macam berhala sesembahan
kaum Jahiliyah, termasuk di antara mereka yang telah masuk
Islam. Maka turunlah ayat di atas sebagai penjelasan tempat
itu merupakan salah-satu syi'ar Islam.

c. Penjelasan
A jGE e OJ)»J!J LZal :a'v Sesungguhnya Shafa dan
Marwah adalah s’ebagian dari tanda-tanda kebesaran Allah.

Kebesaran yang dimaksud di sini dapat dilihat dari sejarah
Nabi Ibrahim, Siti Hajar dan anaknya Ismail. Svatu ketika
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Nabt Ibrahim harus pergi ketempat yang jauh, ia harus
mcpinggalkan Sitt Hajr yang sedang mengandung Ismail di
sckitar tempat ini tanpa teman. Sesaat Ismail lahir, Siti Hajr
sangat membutuhkan air karena haus. Ketika itu ia melihat
bayangan-bayangan air di bukit Shafa, lalu iapun berlari ke
sana untuk memperolehnya, tetapi kemudian ia tidak
menemukan apa-apa. Di saat itu juga ia melihat bayangan-
bayangan air di bukit Marwabh, lalu iapun berlari kesana untuk
memperolehnya, tatapi kemudian ia tidak menemukan apa-
apa. Hal ini dilakukan berulang kali, sam-pai ia keletthan dan
kemudian menghampiri Ismail. Disaat itu Ismail sedang
|1-Tc11ggesek—gesekkan tumitnya ke tanah pasir bebatuan, tanpa
di duga air pun memancar dari bekas tumit Ismail tersebut,
dan cukup untuk keperluan mereka untuk bertahan hidup.

Upaya Siti Hajr untuk memperoleh air dengan ber-
ul-.mg kali berlari dari bukit Shafa ke Marwah dan sebaliknya,
llmi?adikan oleh Allah swt. dengan perintah melakukan Sa’i
bagt setiap orang yang haji. Sementara air yang memancar dari
bekas tumit Ismail tersebut itulah yang dikenal dengan air
zam-zam; sebuah sumur air yang tak pernah kering dan
banyak mengandung mineral yang tidak ada duanya di dunia,
Muasya Allah. ’ ) o

Ggr O3k of e 28 36 73 f &3 2 L5 Allah swe.
mengungkapkan dengan perkataan "tidak ada dosa" sebab
sehahagian sahabat merasa keberatan mengerjakan Sa’i di situ,

lkarena tempat itu bekas tempat berhala. Dan di masa
Jahtliyah pun tempat itu digunakan sebagai tempat Sai. Untuk
menghilangkan rasa keberatan itu Allah menurunkan ayat ini.

Meskipun ada perbedaan pendapat antara imam-imam
mazhab mengenat hukum Sa’t. Imam Malik dan Syaft’i
mengatakan Sa’t masuk rukun haji. Sedangkan Imam Abu
FHanttah mengatakan bahwa Sa't adalah wniib haji. Namun,

u.ll




Tafsir Ayat-ayat Hukum
jelas bahwa Sa’i harus dikerjakan dalam menunaikan ibadah
haji. Secara umum, tidak ada perbedaan antara rukun dan
wajib haji. Aisyah pernah menceritakan:
b g My lall Gy Ol e ooy ale B Lo B g, O
Magiw glall 8 2 Of usY
Artinya: “Sesunggubnya Rasulullah saw. telabh menjalankan sa’i

antara Shafa dan Marwah. Karena itu tidak bolel
seorangpun meninggalkannya.

Adapun praktek pelaksanaan Sa2’1 tersebut adalah
sebagai berikut: (a) dilakukan sesudah Thawaf;, (b) mulai
berlari-lari kecil atau berjalan cepat dari bukit Shafa menuju
ke bukit Mawah; (c) dikerjakan sebanyak tujuh kali putaran
(bolak balik): dari Shafa ke Marwah satu putaran dan dari
Mahwah ke Shafa satu putaran (empat kali pergi tiga kali
pulang) dan berakhir di puncak bukit Marwah; (d) Sa’i hanya
boleh dilakukan oleh orang-orang yang mengerjakan haji atau
umrah saja. -

Khusus dalam pelaksanaan ibadah haji, dibedakan
antara rukun dengan wajib. Rukun harus dikerjakan dan tidak
dapat diganti atau ditebus. Sedangkan wajib musti dikerjakan
tapi jika tidak, maka harus diganti dengan membayar denda
(dam). 10

e SG i o5 Allah Maha Mensyukuri kebaikan,
maksudnya memberi pahala terhadap amal-amal hamba-Nya,
memaafkan kesalahannya, menambah nikmat-Nya dan
sebagainya.

3. Beberapa Ketentuan Dalam Pelaksanaan Ibadah
Haji (Waktu dan Beberapa Hal Yang Terlarang)
(QS. Al-Baqarah/2: 197):
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Artinya: “(Musim) baji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barang siapa yang menetapkan niainya dalam bulan ity
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat
Jfasik dan berbanlab-bantaban di dalam masa mengerjakan
baji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan,
niscaya Allabh mengetabuinya. Berbekallah, dan sesungonh-
nya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal” (QS. Al-
Bagarah/2: 197).11

a. Tafsir Mufradat

whsles  merupakan bentuk jama’ dari kata el yang
berarti yang diketahui/dimaklumi.

) berarti mengeluarkan perkataan yang menim-
bulkan birahi yang tidak senonoh atau bersetubuh.
3 pend berartt perbuatan fasik. Fasitk dalam arti semua

bentuk perbuatan maksiat, termasuk berburu,
memotong kuku, mencukur rambut dan berba-gai
larangan diwaktu thram.
s berarti bertengkar. Maksudnya segala perbuatan
yang menimbulkan pertengkaran dan permusuhan
5! antar sesama, seperti memaki, menggunjing dll.
PEYYY maksud bekal takwa di sini ialah bekal yang cukup
_agar dapat memelihara diri dari per-buatan hina
atau minta-minta sclama dalam perjalanan haji.
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b. Penjelasan

bﬁ,ti i ‘C"’"“ Beberapa bulan yang dimaklumi
adalah bulan-bulan yang disyari’atkan untuk melaksanakan
ibadah haji, yaitu bulan Syawal, Zulkaidah dan Zulhijah.
Dalam sebuah riwayat dari Abbas dan bahkan sudah berlaku
di kalangan mazhab Abu Hanifah, Syaft’i dan Imam Ahmad,
bahwa waktu mengerjakan haji itu ialah pada bulan Syawal,
Zulkaidah sampai dengan terbitnya fajar pada malam 10
Zulhijjah. Ketentuan-ketentuan waktu haji ini telah berlaku
sejak Nabi Ibrahim dan setelah agama Islam datang
ketentuan-ketentuan itu tidak berubah, malahan diteruskan
sebagimana yang berlaku sampa1 saat ini.

] o Jo Yy Gy Yy 3, Y. Setiap orang yang
sedang mengerjakan ibadah haji, dilarang bersetubuh,
mengucapkan kata-kata keji, melanggar larangan-larangan
agama, berolok-olok dan bermegah-megah, bertengkar dan
bermusuhan. Rasulullah SAW. bersabda:

S e apld Ry aal Gy 058 pory Geds g L fy m o

(o253 rlml'i OFD)) cadet W) o

Artinya: “Barang siapa yang melaksanakan ibadab baji dan tidak

rafats, dan tidak pula fusug, dia akan Rembali seperii

ketika dilabirkan oleh ibunya, dan baji yang mabrur ilu
balasannya banyalab sorga.” (HR. Imam Muslim dl1.)

Dengan demikian, semua perhatian hendakanya
ditujukan untuk berbuat kebaikan semata-mata. Hati dan
pikiran hanya tercurah kepada Allah dan selalu mengingat-
Nya. Apa saja kebaikan yang dikerjakan seorang muslim yang
telah mengerjakan haji, pasti Allah akan mengetahui dan
mencatatnya dan akan dibalas-Nya dengan pahala yang
berlipat ganda. Supaya ibadah haji dapat terlaksana dengan
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baik dan sempurna, maka setiap orang hendaknya membawa
bekal yang cukup, lebih-lebih bekal makanan, minuman,
pakaian dan lain-lain, yaitu bekal selama perjalanan dan
mengerjakan haji di tanah suci dan bekal untuk kembali
sampai di tempat masing-masing.

o gl 6o GBS B 1855, Allah
mengingatkan agar ibadah haji dikerjakan dengan penuh
takwa kepada Allah dengan mengerjakan segala yang
diperintahkan-Nya dan meninggalkan segala yang dilarang-
Nya. Dengan demikian akan mendapat kebahagiaan dan
keberuntungan sehingga menjadi haji yang mabrur.12

C. Penutup

Kewajiban pelaksanaan haji tidak bisa ditawar-tawar
apabila seseorang sudah memiliki syarat-syarat yang ditetap-
kan. Tujuan dari setiap ibadah adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt. demikian juga dengan ibadah haji. Maka
dalam pelaksanaan haji, banyak perbuatan yang tidak boleh
dikerjakan, bahkan perbuatan yang di luar haji boleh dilaku-
kan dalam haji tidak boleh, seperti melakukan hubungan
badan dengan isteri/suami.

[badah haji merupakan salah satu ibadah yang mem-
punyai banyak tantangan dan cobaan yang berat. Maka wajar
kalau Allah swt. memperingatkan kepada para jemaah calon
hajt agar benar-benar konsentrasi penuh dalam menjalankan
snetiap rangkaian ibadah haji ini. Pikiran kita harus benar-benar
menyatu dengan Allah swt. Demikian berat perjuangan yang

harus dilakukan dalam ibadah ini, sehingga ganjaran yang
dibertkan Allah swt, juga begitu besar yaitu penghapusan
dosa-dosa apabila kita mendapatkan haji yang mabrur.

Woatbibu Atar Bi AL Dawiddh,
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Manusia diciptakan memiliki sifat-sifat alamiyah (fit-
rah). Dari sekian sifat alamiyah tersebut adalah kecintaan ma-
nusia kepada harta. Harta yang merupakan salah satu bentuk
kentkmatan dunia, tidak selamanya mendatangkan kebahagia-
an, tapt sering malah sebaliknya. Bukan berita yang aneh apa-
bila kita saat ini mendengar terjadi berbagai peristiwa kriminal
karena harta. Tindak kekerasan karena perebutan harta meru-
pakan persoalan kiasik. Jangankan dalam kondisi persaingan
yang serba ketat seperti sckarang ini, ratusan tahun yang lalu
dimana kehidupan masih mengandalkan persediaan alam,
persaingan masalah harta sudah banyak ditemukan.

Melihat sedemikian peliknya persoalan harta, maka
oleh Islam ditetapkan beberapa pembahasan yang membahas
lentang aturan-aturan menyangkut tentang persoalan ini. Da-
lam Islam kemudian di kenal istilah wasiat dan warisan. Wa-
risan ini kemudian diatur sedemikian rupa, dengan kaedah-
kacdah yang sudah ditetapkan dalam kitab suci Al-Qur’an.
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A. Di antara Ayat-ayat yang Berbicara Tentang Wasiat

1. Setiap Anak (Baik Laki-laki Maupun Perempuan)
Sama-sama Punya Hak Terhadap Harta Pening-
galan Orang Tuanya. QS. Al-Nisa’/4: 7

45 5 Ll S, 0 gl 8% G Ll JGTS

y 2 2 e %2 e lE- ey
OV 2 feldly Un i U 5287 0 & 5 G 0523315 01U

Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari harla peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bag wanila ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabalnya,
baik sedikit atau bamyak menurut babagian yang lelah
ditetaplan.”’. (QS. Al-Nisa’/4: T)!

a. Asbib al-Nuzil

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kebiasaan
kaum Jahiliyah tidak memberikan harta waris kepada anak
wanita dan anak laki-laki yang belum dewasa. Ketika scorang
Anshar bernama Aus Bin Tsamit meninggal dunia dan
meninggalkan dua puteri dan satu anak laki-laki yang masih
kecil, datanglah dua orang anak pamannya yaitu Khalid dan
‘Arfathah, yang menjadi ‘ashabah. Mereka mengambil semua
harta peninggalannya. Maka datanglah isteri Aus Bin Tsamut
kepada Rasulullah saw. untuk menceritakan kejadian 1tu.
Rasulullah saw. bersabda : “Saya tidak tau apa yang harus aku
lakukan” maka turunlah ayat di atas sebagai penjelasan
tentang hukum waris dalam Islam (HR. Abu Al-Syaikh dan
Ibn Hibban bersumber dari Ibn Abbas.)?

b. Penjelasan
* & - - - gl P L i e e * - - *
SR 875 G Ll oLy 0,390 OV 35 Lo Ll JBT0
5 3L J5 G 04330, Apabila bagi anak-anak yatim ada harta
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benda yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya dan kerabat
dckatnya, maka mercka mendapatkan bagian sama besar.
Dalam hal itu, tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan
perempuan, semuanya mendapatkan bagian yang sama,
dcngan tanpa memandang besar kecilnya jumlah harta
peninggalan tersebut.

| Uo o in Lf.:,a.: Kemudian Allah swt. memakai kata zasiban
mafrudan, sebagai penjelasan bahwa hal itu adalah hak yang
It'c.h[lhh ditentukan lagi dipastikan bagian-bagiannya dan tidak
oleh  seoran un mengurangi se '
melebihkan dagi kg:entt.laﬂ.3 Burant sesuaty darioya - ata

2. Kete-ntuau Jumlah Bagian Bagi Masing-masing Ahli
Waris (QS. Al-Nisa’/4: 11-12)
D e el 3 OE u.win B J‘, S sy i S
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Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu lentang pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: babagian seorang anak lelaki
sama dengan bahagian dua orang anak perempran; dan jika
anak ilu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bag
mereka dua pertiga dari barta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan ity seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bag masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal ilu mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal
itu mem-punyai beberapa sandara, maka ibunya mendapal
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenubi wasiat yang ia bual atau (dan) sesudah dibayar
utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalab ketetapan dari
Allah. Sesunggubnya Allah Maba Mengetabui lagi Maba
Bijaksana. (11). Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimn, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika istri-istrimu it mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harla yang ditinggal-
kannya sesudah dipenubi wasiat yang mereka bual alan
(dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri memperoleh
seperempat harta yang kauin tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para
isiri memperoleh  seperdelapan  dari harta  yang kamu
tinggalkan sesudal) dipenubi wasiat yang kamu bual atan
(dan) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mat,
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baik laki-laki maupun perempuan yang lidak meninggalkan
ayab dan tidak meninggalkan anak, ltetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan  (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam barta. Tetapi jika
sandara-sandara seibu itu lebib dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang Sepertipa itu, sesudah dipenuhi wasiat
yang dibuat olehnya atau sesudab dibayar wlangnya dengan
tidak memberi mudarat (kepada abli waris). (Allab
menelaplan yang demikian ifu sebagai) syariat yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maba Mengetabui lagi Maba
Penyantun. (QS. Al-Nisa’/4: 11-12)

a. Tafsir Mufradat

Ty arti asalnya adalah kepayahan, kesusahan, ke-
suraman. Kalalah yang dimaksud di sini adalah
orang yang tidak berbapak dan juga tidak beranak.4

b. Asbab al-Nuziil

Adapun Asbab al-Nuzal dari ayat 11 dan 12 surah ke-
7 tersebut. Antara lain: Rasulullah saw dan Abu Bakar pernah
berjalan kaki menjenguk Jabir bin Abdillah sewaktu sakit
keras di kampung Bani Salamah. Ketika didapatkannya sudah
tidak sadarkan diri, Beliau minta air untuk berwudhu’ dan
memercikkan air di atasnya, sehingga sadar. Lalu berkatalah
Jabir: “Apa yang tuan perintahkan kepadaku tentang harta
bendaku?” Maka turunlah ayat (QS. 11 dan 12) sebagai
pedoman pembagian harta warisan.

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa isteri Sa’ad
bin Al-Rabi menghadap Rasulullah saw. dan berkata: “Ya

IRagulallah, kedua puteri ini anak Sa’ad Bin Al-Rabt’ yang
menyertat Tuan dalam perang Uhud dan 1a telah gugur
sebagat syahid, Paman  kedua anak ini mengambil harta
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bendanya, dan tidak meninggalkan sedikitpun, sedang kedua
anak ini sukar mendapatkan jodoh kalau tidak berharta.”
Rasulullah saw. bersabda: “Allah akan memutuskan hukum-
Nya.” Maka turunlah ayat di atas. (HR. Ahmad, Abu Dawud,
Tirmizi dan al-Hakim yang bersumber dari Jabir).?
c. Penjelasan

um&i 1 ;L.A ; s, Bagian laki-laki dua kali bagian
perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari
perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan
memberi nafkah, sesuai dengan ayat:

9 0,_1..""/ L ’/Gja‘au_l‘- Tha T .o r/J"s:J’.’
C{“J‘“"‘Lﬁj:ﬁﬂgbﬂﬁﬂm1&mlﬁ¢w!&puf1fdujl
0 S S Dy bis L e :-Jda;x; aaé awm& o
)br_{.n.bi dL’ U‘hff‘ob 6@1@&;),‘;!} U‘h."l‘dd‘a)‘)““"

!)1-_-{_ QK‘\UI’OIMJ-G-:L‘;"_}*M

Artinya: “Kaum laki-laki itn adalab pemimpin bagi kaum wanila,
oleh karena Allab telah melebibkan sebabagian mereka (la-
ki-laki) atas sehabagian yang lain (wanita), dan karena me-
reka (laki-laki) telah menafkabkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang salebh, ialah yang taat
kepada Allab lagi memelibara diri ketika suaminya lidak
ada, oleh karena Allah telah memelibara (mereka). Wanita-
wanita yang kamy kbawatirkan nusyuznya, maka nasibati-
lah mereka dan pisabkaniah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mercka. KNemudian jika mereka menaatimi,
maka janganlab kamu mencari-cari jalan unink menyusah-
kannya. Sesunggubnya Allah Maba Tinggi lagi Maba
Besar. (QS. An-Nisa’/4: 34)
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Mlqho.sa-'.} ulSuIJJijLuﬁj,wlu,ssL.aJs’up
Lebih dari dua maksudnya: dua atau lebih sesuai dengan yang
diamalkan Nabi.

Menurut Tafsir Departemen Agama RI, apabila sese-
orang wafat hanya mempunyai anak perempuan yang jum-
lahnya lebih dari dua orang dan tidak ada anak laki-laki, maka
mereka keseluruhannya mendapat duapertiga dari harta lalu
dibagi rata di antara mereka masing-masing. Namun, apabila
yang ditinggalkan itu anak perempuan hanya seorang diri,
maka %a mendapat seperdua dari harta warisan. Sisa harta yang
sepertiga (kalau hanya meninggalkan dua anak perempuan)
atau yang seperdua (bagi yang meninggalkan hanya seorang
anak perempuan) dibagikan kepada ahli waris yang lain sesuai
dengan ketentuan masing-masing.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa bagian anak-

;nmlf perempuan tidak sampai menghabiskan semua harta
peninggalan. Anak laki-laki apabila ia sendirian, maka ia dapat
mengambil semua harta peninggalan dan apabila mereka ada
dua cnmg, maka harta dibagi rata, baik berdua atau lebih.”
o uﬁ:rJubﬂjdulful.ijli;:jifmug‘»b-bﬁmjﬁj
A Wy *u)) 4. Dalam ayat ini kemudian Allah SWT.
menerangkan hak kedua orang tua. Jika yang meninggal itu
meninggalkan anak baik laki-laki maupun perempuan, maka
masing-masing ayah dan ibu mendapat seperenam dari jumlah
harta  warisan. Sebaliknya jika yang meninggal tidak
meninggalkan anak, maka bagian ibu adalah sepertiga dari
harta warisan sementara sisanya untuk bapak. Dan apabila
yang  meninggal itu selain meninggalkan orang tua dan
snudara-saudaranya yang lain yang jumlahnya dua ke atas,
maka menurut jumhur ulama ibu mendapat seperenam dan
smanya untuk bapak, .
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Kamu semua (baik orang tua atau anak) tidak dapat me-
ngetahui mana yang lebih dekat atau yang dapat memberi
manfaat bagi kamu, oleh karena itu hendaklah kamu men-
jauhi praktek pembagian harta warisan seperti yang dilakukan
oleh orang-orang Jahiliyah; yang memberikan hak warisan
hanya kepada orang yang dianggap dapat ikut perang dalam
membela keluarganya sementara anak kecil dan kaum wanita
tidak mendapat bagian. Maka ikutilah ketentuan Allah karena
Dialah yang Maha Tahu hal yang bermanfaat bagi kamu.

Kemudian pada ayat ke-12 dijelaskan bahwa apabila
isteri meninggal sementara dia tidak mempunyai anak, maka
suami mendapat setengah harta. Tetapi jika meninggalkan
anak, suami mendapat seperempat. Apabila suami meninggal
dan tidak meninggalkan anak, maka isteri mendapat
seperempat harta. Tetapi jika meninggalkan anak, maka isteri
mendapat seperdelapan.

Hak-hak waris lantaran nikah (suami istert) didahu-
lukan dari pada hak-hak kedua orang tua si mayit. Kedua
orang tua baru berhak mengambil bagiannya setelah suami
isteri mengambil bagiannya. Ini disebabkan karena pertalian
pernikahan lebih kuat daripada pertalian sifat anak. Sebab
suami istert telah hidup bersama. Keberadaan satu pthak
merupakan penyempurnaan pihak lain, sehingga seolah
masing-masing pihak merupakan belahan jiwa dari yang
lainnya. Oleh sebab itu, syars’ menjadikan hak-hak nafkah
bagi seorang isteri atas. beban suami lebih didahulukan.
Apabila suami mempunyai dua potong rot, yang kedua untuk
isterinya bukan kepada orang tuanya atau yang lain.8

Selanjutnya, apabila seseorang meninggal dunia dan ia
tidak meninggalkan siapa-siapa kecuali saudara/i yang seibu,
maka memperoleh seperenam. Apabila lebih dari seorang,
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mereka mendapat sepertiga. Tidak ada perbedaan bagian
antara laki-laki dengan perempuan.

A 0L ,.9 Memberi mudharat kepada waris ialah
tindakan-tindakan seperti: (a) mewasiatkan lebih dari sepertiga
harta pusaka; (b) berwasiat dengan maksud mengurangi harta
warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat
mengurangt hak waris, juga tidak diperbolehkan.

3. QS. Al-Nisa’/4: 33:
% = F T RelEie S s ol .
WS waae iy 04380 ol B3 G s de JS5

(P st feldly Uigs o030 JS7 o 0 1 Of pial a0

Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang diting-
galkan ibu bapak dan kanib kerabat, Kami jadikan
pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu
telah bersumpah setia dengan mercka, maka berilah kepada
mereka  bahagiannya. Sesunggubnya Allah  menyaksikan
segala sesuaty. (QS. Al-Nisd’/4: 33)

a. Tafsir Mufradat

e merupakan bentuk jamak dari () yang me-
f ngandung banyak arti antara lain: tuan, hamba
sahaya, ahli waris ‘ashabah atau bukan.?

b. Asbib al-Nuzil

Asbab al-Nuzil dari ayat di atas dalam suatu riwayat
disebutkan bahwa Daud bin al-Hushain membaca ayat:
“wallazina ‘aqadat aimannkum” kepada Ummu Sa’ad binti Raby’
yang tinggal di rumah Abu Bakar. Akan tetapi Ummu Sa’ad

berkata: “Salah, dan bukan demikian, hendaknya anda baca

“wal lagina  agadat - aimanukur”’,  karena  ayat ini turun

berkenaan dengan peristiwa Abu Bakar yang bersumpah tidak
6H5
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akan memberi waris kepada anaknya, karena tidak mau masuk
Islam. Setelah anak itu masuk Islam diperintahkan untuk
dibert warisan sesuat dengan ayat di atas. (HR. Abu Daud).10

c. Penjelasan

r.(.u Sk wu;, O30 SWRH B W s ds Ji)}
[..g.m B » {6, Secara umum, ayat ini menjelaskan bahwa semua
ahli waris baik bapak atau ibu dan kaum kerabat lainnya
ataupun orang-orang yang terkait dengan sumpah setia, harus
mendapat bagian dari harta peninggalan menurut bagiannya
masing-masing. Untuk lebih jelasnya, hal ini disebutkan dalam
surah Al-Nisa' ayat 11 dan 12.

Akan tetapi, ada persoalan yang perlu disebutkan,
yaitu: bahwa kata gli ya dltcrjcmahkan dengan “ahli waris”
merupakan bentuk jamak dari J3» yang mempunyai banyak
arti (lihat Tafsir Mufradat). Dalam artinya ditemukan ‘ashabab.
Ashabah adalah ahli waris yang berhak menerima sisa dari
harta warisan, setelah dibagikan kepada ahli waris yang lain
yang mempunyai bagian tertentu dalam ketetapan hukum
waris. Jadi pengertian yang paling tepat dalam pengertian kata
‘,5115.‘ dalam ayat ini adalah “ahli waris ‘ashabah”. Hal i1 sesuai
dengan sabda Rasulullah saw:

G olyyy S5 e, A0V s g Wb Ldal a4 1 ,add
(FJ...\AJ

Artinya: “Berzkaniab olebmu harta warisan itu kepada masing-masing
yang berbak. Yang masih tinggal, berikanlah kepada laki-
laki karib kerabat yang terdekar” (HR. Bukhari dan
Muslim dari Ibn Abbas).1!
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4. Balasan Yang Baik Bagi Setiap Orang Yang

Mengindahkan Ketentuan Allah (QS. Al-Nisa’/4:
175)

e:/ o - - .a'.akf e P T o ,J/A—u.’ £
ety a > S ;'-E-L"-"-:“-" 4 'U.:..,a.:p!_, Ay gal -l G
(\Vo i feldly Uil bi o] 1guiel)

Actinya: “Adapun orang-orang yang béiriman kepada Allab dan
berpegang  kepada  (agama)-Nya, niscaya Allabh  akan
memasiukkan mereka ke dalam rabmat yang besar dari-Nya
(surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka
kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya." (QS.
Al-Nisa’/4: 175).

a. Tafsir Mufradit

?L’J;‘ga berlindung atau berpegang teguh.!2 Berpegang

teguh dalam ayat ini adalah berpegang pada
sesuatu yang dapat memelihara dan memberi
perlindungan.

b. Penjelasan

ot 4.;}) % r.g,];—..L......j 4 U.Ma...c-!_, Ay 1}.,.1 u1.L!l G, Orang-
ur'mg yang beriman dan berpegang teguh dengan Al-Qur’in
ini, Allah swt. akan memasukkan mereka ke dalam rahmat
khusus-Nya, yang tidak dimasuki oleh orang selain mereka, di
samping anugerah khusus yang tidak diberikan kepada orang
lain. Hanya orang-orang yang dikehendaki-Nya saja yang
bakal mcndapq{lnn hal-hal yang sejents dengan keduanya itu.

‘r'-“*““‘ Wt o «.J1_ r'ﬁ‘“‘ﬂJ k) L}m y. Allah swt. menunjuki

mereka ke jalan yang lurus dan’ petunjuk khusus yang dapat

mengantar mereka kepada kebahagiaan di dunia dengan

kejayaan dan kemuliaan, di samping kebahagiaan di akhirat
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dengan surga dan keridhaan Allah swt. Jalan lurus itu tidak
akan diketahui selain dengan cara berpegang teguh kepada Al-
Qur'an. Maksudnya Allah swt. memberi taufik kepada mereka
dan memantapkan mereka pada petunjuk tersebut dalam
menempuh jalan yang lurus.!3

5. Perintah Meninggalkan Wasiat Bagi Setiap Orang
Yang Hendak Meninggal (QS.Al-Bagarah/2: 180)

L,.utj.u JJ1 e 875 ol i i.f_w e !;1 ri.Lp u{ _

(VA .Y/o}n.,l!) uu.....“ g S_J},...JL,,Q%J»SMJ

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara karmu
kedatangan (tanda-tanda) mant, jika ia meninggalkan barta
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib
kerabalnya secara makraf, (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah/2: 180)

a. Tafsir Mufradat

i artt dasarnya adalah ada, hadir, datang. Dalam

konteks in1 bermakna ibtudbir, hadbarabh al-Mautu

yaitu #aga’ atau sekarat.14

) pesan untuk memberikan harta kekayaan kepada

’ seseorang atau beberapa orang, yang pelaksanaan-
nya dilakukan setelah si pemberi wastat
meninggal. 13

b. Penjelasan

d.m,u wjjt o= 375 o g,‘n "._{.b_i a> 1:! r_<.J.p J
BT n il ,&1 5. Diantara kewajiban sebagai seorang yang

bertakwa “adalah meninggalkan wasiat kepada keluarga.
Kewajiban meninggalkan wastat int datang ketika sescorang
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sudah merasakan datangnya tanda-tanda kematian kepadanya
(sckarat). Wasiat yang dimaksudkan di sini adalah yang
menyangkut masalah harta yang akan ditinggalkan.

Kendati secara lahiriyahnya harta tersebut adalah hasil
usaha dan jerih payah kita selama ini, dan kita berhak
sepenuhnya terhadap harta tersebut. Namun, Islam
mengisyaratkan agar kita dalam berwasiat harus dengan
makruf. Maksud makruf disini adalah adil dan baik, yaitu
wasiat tersebut tidak melebihi sepertiga dari seluruh harta
orang yang akan meninggal itu.

Karena begitu umumnya keterangan yang dikandung
ayat ini, para ulama mujtahid ketika akan menetapkan hukum
tentang pembagian warisan, mereka harus melakukan
pembahasan dan penelitian terhadap ayat-ayat lain dan
terhadap Hadits. Karena itu mereka pada akhirnya ber
pendapat:

Pertama: jumhur ulama berpendapat bawa ayat ini telah
dinasakhkan oleh ayat QS. Al-Nisa’/4: 11-12 dengan alasan:
|. Sabda Rasulullah saw:

(Al y 4l ol g ) & ) 30 Y VT i o (63 ST Jael 5 0 0

Artinya: “Sesunggubnya Allab SWT. telab memberikan kepada

setiap orang baknya masing-masing, maka lidak ada wasiat

bagi abli waris.” (HR. Ahmad dan Al-Baihaqi dari Abu
Umamah Al-Bahili).

2. Para ulama sependapat bahwa ayat-ayat mawaris tersebut

diturunkan sesudah ayat wasiat ini.
Kedwa: ulama yang berpendapat bahwa ayat ini di-

nasakhkan oleh ayat mawaris, terbagi kepada dua golongan.
Giolongan pertama mengatakan: tidak ada wasiat yang wajib,
hatk kepada kerabat yang ahli waris maupun yang bukan ahli
waris, Golongan kedua menpatakan: bahwa yang dinasakhkan
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hanya wasiat kepada kerabat ahli waris saja sesuat dcngag

ayat-ayat mawaris itu, tetapi untuk kerbat yang bukan ahh

waris, wasiat tetap diwajibkan sesuai dengan ayat wasiat
tersebut.

Ketiga: menurut Abu Muslim Al-Asfahani (seorang
ulama yang tidak mengakui adanya nasakh dalam Al-Qur’an
dan Ibn Jarir berpendapat: bahwa ayat wasiat ini tidak
dinasakhkan oleh ayat-ayat mawaris dengan alasan:

(a). Tidak ada pertentangan antara ayat wasiat dengan ayat-
ayat mawaris, karena sifatnya pemberian dari Allah swt.
Oleh karena itu, seorang ahli waris bisa mendapat
bagian dari wasiat sesuai dengan ayat-ayat wasiat, dan
dari warisan sesuai dengan ayat mawaris.

(b). Andaikata ada pertentangan antara ayat wasiat deng an
ayat mawaris, maka dapat dikompromikan yaitu ayat-
ayat wasiat sifatnya umum. Maksudnya wajib wasiat
kepada setiap kerabat, baik dekat maupun bukan.
sedangkan ayat mawaris sifatnya khusus. Ja-di kewajiban
berwasiat seperti ayat di atas tetap berlaku, sehingga
tidak bertentangan dengan ayat mawaris.!6

Perlu diingat bahwa kewajiban berwasiat bagi orang
yang akan meninggal, hanyalah bagi orang yang mempunyai
“harta yang banyak”. Para ulama masih berbeda pendapat
tentang ukuran banyak yang dimaksud da lam ayat ini. (untuk
lebih jelas, lihat kitab-kitab figh dalam bab wastat).

B. Penutup

Islam mengatur sedemikian rupa tentang pembagian
harta yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal. Ket.eta~
pan ini kendati kalau dilihat secara lahiriyahnya terkesan tidak
adil (perbedaan bagian laki-laki dan perempuan), namun pene
tapan ini bukan tidak ada tujuan dan kegunaannya. Dalam
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[slam, kewajiban seorang laki-laki lebih besar dari perempuan
maka dalam pembagian harta laki-laki mendapat bagian yang
lebih besar.

Demikian detailnya Allah swt. mengatur harta yang
ditinggalkan sehingga tidak ada ‘ashabab yang tidak mendapat
bagian. Tujuannya adalah agar harta yang ditinggalkan terse-
but tidak mendatangkan persélisihan dalam keluarga, yang
apabila ini terjadi akan mengakibatkan si mayit menjadi seng
sara di dalam qubur.

Wallihu A'lam Bi AL-Sbawdib.
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BAB VI

PERKAWINAN

Allah swt. menciptakan segala sesuatu di bumi ini
berbeda. Siang dengan malam, hitam dengan putih, benar de-
ngan salah, laki-laki dengan perempuan dan seterusnya. Pen-
ciptaan perbedaan ini menunjukkan kesempurnaan ciptaan
Allah swt. dan bukan sesuatu yang tidak mempunyai tujuan.
‘Manusia dengan dua sosok yang berbeda (laki-laki dan perem-
puan), diciptakan untuk saling mengisi satu sama lainnya.

Manusia telah diembankan amanab oleh Allah swt.
untuk menjaga kestabilan kehidupan di bumi ini. Amanah ini
harus terus dilaksanakan. Karena itu, manusia harus mempu-
nyai generasi penerus. Maka fungsi dari perkawinan adalah
untuk melahirkan generasi-generasi yang akan meneruskan
amanah tersebut. Mengingat tujuan perkawinan ini begitu
mulia, maka proses pelaksanaannya tidak bisa dilaksanakan
dengan sembarangan.

Perkawinan
A. Di antara Ayat-ayat yang Berbicara Soal Perkawinan

1. Tawaran Berpoligami dan Pentingnya Berlaku Adil
Tehadap Isteri (QS. Al-Nisi’/4: 3-4)
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Artinya: “Dan jika kamu lakut tidak akan dapal berlakn adil
lerbadap (bak-bak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanila-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga alau empal. Kemudian jika kamu
lakut lidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, alau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. Berikanlah maskawin (mabar) kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penub kerelaan.
Kemudian jika mereka menye-rabkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang
sedap lag: baik akibat-nya. (QS. Al-Nisd’/4: 3-4)

a. Tafsir Mufradat

l,ﬁ-g.ﬁ dtambil dari kata k. yang arti asalnya ‘bagian’
(yang wajar dan patut).! Kata ini kemudian
diartikan dengan ‘keadilan’ sebagai sinonim dari

) kata Jawl,
il merupakan bentuk jama® dari kata o= yang
artinya anak-anak yatim. Yaitu anak-anak yang
dibawah umur yang kehilangan ayah yang
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bertanggung jawab dalam perbelanjaan dan
) pendidikannya.?

o\ suatu kelezatan yang dirasakan oleh orang yang
’ sedang makan. A/Mdri ucapan selanat yang
menunjukkan pengertian do’a, semoga dalam
makannya nanti mudah pencernaannya dan
menjadi makanan yang tidak diserap tubuh.

b. Asbab al-Nuziil
Adapun asbab al-nuztl dari ayat di atas adalah dalam

sebuah riwayat dikemukakan, bahwa biasanya kaum bapak
menerima dan menggunakan maskawin tanpa seizin
puterinya. Maka turunlah ayat tersebut di atas sebagai
larangan terhadap perbuatan seperti tersebut di atas.(HR. Ibn
Abi Hatim bersumber dari Abi Saleh).?

Dalam redaksi yang sedikit berbeda, -sebagaimana
dikutip oleh Quraish Shihab- menurut Siti Aisyah ra. ayat ini
turun menyangkut sikap sementara orang yang ingin
mengawini anak-anak yatim yang kaya lagi cantik, dan berada
dalam pemeliharaannya, tetapi tidak memberinya maskawin
yang sesuai serta tidak memperlakukannya secara adil. Maka
turunlah ayat ini untuk melarang hal tersebut.

c. Penjelasan

’ W¢Lﬂ\jrﬂu$b$)ﬁbwuigip\ﬁwuu
£ W)y &N, Melalui ayat ini, Allah swt. menjelaskan seandainya
kamu tidak dapat berlaku adil atau tak dapat menahan diri
dari memakan harta anak yatim itu, bila kamu menikahinya,
maka janganlah kamu menikahinya dengan tujuan untuk
menghabiskan hartanya, melainkan nikahkanlah ia dengan
orang lain. Dan kamu pilihlah wanita lain yang kamu senangi
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satu, dua, tiga atau empat, dengan syarat kamu harus mampu
berlaku adil di antara 1stert-istert kamu.

Rasulullah saw. menyatakan tentang wanita yang
sepatutnya dinikahi adalah:

el Ol ikl Lgudy Ul gk WL ¥ M S

G Qfop ) g

Artinya: “Biasanya wanita dinikabi karena hartanya, alau ke-
turunannya, atan /éemnrz)éam_zya, alan karena agamanyd.
Jatubkanlah pilibanma  atas yang  beragama, (tw‘ém

:éalfm tidak) engkan akan sengsara.” (HR. Lima Imam
dari Ibn Hurairah).

Semng dengan hal itu, ayat ini juga secara tegas
melarang setiap orang untuk menghimpun dalam saat yang
sama 'lebih dari empat orang isteri bagi seorang laki-laki
(suami). Ketika ayat ini turun, Rasulullah saw. melarang
semua suami yang memiliki banyak isteri untuk men-
ceratkannya sehingga maksimal empat orang. Dalam sebuah
riwayat disebutkan, bahwa Sailan bin Umayyah, ketika
turunnya ayat ini memiliki sepuluh orang isteri, maka Ra-
sulullah saw. bersabda:

(Rl Jloy (Al e plef 0l )) o 5l Gy b f gn
Artunya: “pilihlab dari mercka empal orang (isteri) dan ceraikan
selebibnya.” (HR. Imam Malik, Nasai dan Darul-

quthni).
s G Y L o Berlaku adil falah perlakuan yang
adil dalam meladeni isters seperti pakaian, tempat/rumah
o J

giliran dan lain-lain yang bersifat lahirtah/material. Sedangkan
hal-hal ~ yang di  luar kemampuan  manusia seperti
kecendrungan hati manusi steri
l nanusta terhadap  seor: 1
I \ terhadap  seorang isteri, tidak
5
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terhadap isteri-isteri yang lain, dalam hal ini, seorang tidak
diwajibkan berbuat adil. Rasulullah saw. sendiri pada masa
tuanya tampak lebih cendrung kepada Sit ‘Aisyah
dibandingkan dengan isteri-isterinya lainnya. Tetapi Beliau
tidak mengistimewakannya dengan scsuatu melebihi yang lain
kecuali berdasarkan kerelaan dan izin mereka.*

Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat
tertentu. Sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan
pernah pula dijalankan oleh para Nabi sebelum Rasulullah
saw. Ayat int membatast poligami sampal empat orang saja.

Poligami dapat dilakukan apabila sudah berada dalam
kondisi yang sangat membutuhkan. Kondisi-kondisi tersebut
antara lain:

1. Bila isteri mandul, sementara suami adalah orang terpan-
dang dan memiliki kekayaan, yang apabila dia tidak me-
miliki keturunan (anak) kemungkinan akan menda-
tangkan fitnah, seperti raja.

2. Bila isteri telah uzur dan tidak mungkin mendapat anak.
Sementara bila dilihat dari segi materi, suami mampu
memberi nafkah kepada lebih dari dua isteri dan mampu
pula menjamin kebutuhan anak-anaknya termasuk pen-
didikan mereka.

3. Suami mempunyai kelebihan seksual, sementara 1stert
mengidap penyakit prigit, atau sirkulasi haid isteri yang
terlampau panjang.

4. Bila hasil sensus menunjukkan perbandingan yang men-
colok antara jumlah laki-laki dengan perempuan.’

Jelas bahwa hukum poligami dalam Islam sangat ketat.
Poligami adalah suatu keadaan darurat yang hanya diper-
bolehkan bagi orang-orang yang benar-benar mem-
butuhkannya, dengan syarat dapat dipercaya mencgakkan
keadilan dan amanah dari perbuatan yang melewati batas.
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by Gl LI 1T, Suami wajib memberikan
maskawin kepada calon isterinya, yang besar-kecilnya dite-
tapkan berdasarkan persetujuan kedua belah pihak, karena
pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. Maskawin/
mahar merupakan lambang kesiapan dan kesediaan suami
untuk memberi nafkah lahir kepada isteri dan kepada anak-
anaknya. Selama maskawin itu bersifat lambang, maka
sedikitpun jadilah.

Fenomena yang sedang terjadi di tengah-tengah
masyarzakat kita hari ini dan sudah menjadi bukan sekedar
tradisi bahkan menjadi suatu kepercayaan, bahwa semakin
besar mahar yang ditetapkan bagi seorang calon isteri, maka
scmakin tinggi pula penghargaan dan kehormatan keluarga si
isteri di mata keluarga si suami. Bukankah fenomena ini
berarti seolah-olah maskawin itu merupakan harga scorang
perempuan?. Hal ini juga berarti, apakah kita memperlakukan
perkawinan sebagai ajang/praktek jual beli?.

Seiring dengan itu, tidak jarang karena mahalnya
maskawin yang ditetapkan pihak keluarga calon mempelai
wanita membuat calon mempelai pria mengurungkan langkah
untuk menikah. Penulis sesungguhnya bukan berarti tidak
sctuju  dengan mahar yang mahal, tetapi —sekali lagi-
hendaknya hal itu tidak sampai memberatkan. Karena Islam
pada prinsipnya adalah agama yang relatif mudah untuk
dilaksanakan (tidak mcnyempltkan) Dalam ayat dlqebutkan

q.st o =2l 5 [._{.Ji . g o J.Ui P.(.J.; Js
(VA .r\r/@,u) L};O»MI

Artnya: “...Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (Tkntilah) agama orang
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tuamn Tbrabim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian
orang-orang muskim dani dabulu...(QS. Al-Hajj/22: 78)

2. Larangan Menikahi Wanita Musyrik Kecuali Mereka
Masuk Islam (QS. Al-Baqarah/2: 221):

P R L PSR Y
(TR AEN JE RN GO SR AL e
u.,,_, ;fsp_ sy s Jy e A L8 J) 0,2 &,L:_ij,f S

o LR :v/aﬁgt)b};'flsgﬂrdﬂgﬁuﬁa

Artinya: “Dan janganlah kamu nikabi wanita-wanila musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesunggubnya wanita budak yang
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walawpun dia
menarik batimu. Dan janganiah kamu menikabkan orang-
orang musyrik (dengan wanila-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesunggubnya budak yang mukmin lebib
baik dari orang musyrik walaupun dia menarik batimn.
Mercka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga  dan  ampunan  dengan iin-Nya. Dan  Allah
menerangkan  ayat-ayat-INya  (perintab-perintah-INya)
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”
(QS. Al-Baqarah/2: 221)

a. Tafsir Mufradit

1S5 dibentuk dari kata 15 yang pada asalnya
’ digunzkan dalam arti =) (berhimpun).
b. Asbib al-Nuzil
Sebagai asbab al-nuzdl dari ayat di atas ditemukan
sejumlah riwayat, diantaranya; bahwa ayat 2: 221 di atas
berkenaan dengan sebuah peristiwa; bahwa Rasulullah SAW.
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pernah mengutus Murtsad al-Ghanawi pergi ke Mekkah guna
menjemput kaum muslimin yang masih tertinggal di sana
untuk dibawa ke Madinah. Kedatangan Murtsad tersebut
terdengar oleh wanita musyrikah yang bernama ‘Anaq. ‘Anaq
adalah teman lama Murtsad sejak zaman Jahiliyah. Perempuan
ini sangat cantik dan terpandang. Sejak Musyad hijrah ke
Madinah mereka tidak pernah ketemu, karena sekian lama
tidak bertemu, bibit-bibit kerinduan bersemi di kembali di
hati ‘Anaq begitu mendengar kedatangan Mursyad. ‘Anaq
segera menemui Mur-tsad, setelah bertemu, ‘Anaq mengajak
Murtsad untuk bercumbu-rayu, seperti yang sering mereka
lakukan dahulu. Tetapi Murtsad menolak dengan alasan
“Islam telah memisahkan kita” Mendengar jawaban itu,
‘Anaq men-jawab: “Masih ada jalan keluar bagi kita, kita
menikah saja.” Jawab Murtsad: “Aku setuju, tapi aku tanya
dulu dan minta persetujuan Rasulullah.” Setelah kembali ke
Madinah Murtsad menanyakan hal ini kepada Rasulullah
“Halalkah bagiku untuk mengawininya, padahal ia masih
musrikahr”, maka turunlah ayat ini sebagat jawabannya. (HR.
Ibn Munzhir yang bersumber dari Mugqatil).6

Dalam riwayat lain dikemukakan, bahwa kelanjutan
ayat tersebut di atas, mulai dari “walz amatun mu'minatun
khairun” sampai akhir ayat (QS. Al-Bagarah/2: 221) berke-
naan dengan Abdullah bin Rawahah yang mempunyai
scorang hamba sahaya wanita (a7al) yang hitam. Pada suatu
ketika 1a marah kepadanya, sampai menamparnya. Ia sesali
kejadian  itu, lalu  menghadap Rasulullah - saw. untuk
menceritakan hal itu: “Saya akan merdekakan dia dan me-
ngawininya.” Kemudian dia benar-benar melaksanakan

ucapannya. Orang-orang pada waktu itu mencela dan me-

npejeknya atas perbuatan itu, Lalu turunlah ayat di atas, yang

menjelaskan bahwa kawin dengan scorang hamba  sahaya
79




Tafsir Ayat-ayat Hukum
limah lebih baik daripada kawin .dcngan |
Zﬁiyrikah. (HR. Al-Wahidi dar al-Suddi dari Abi Malik yang
bersumber dari Tbn Abbas).

wanita

c. Penjelasan

Y= S i '-_,i&i Y3 Ayat ini sccara tcga;
melarang perka\vinm{ dengan wanita—w.amta @gsynk kecuz i
mereka beriman. Larangan yang sama juga c%stu;ukan kepada
para wali agar tidak menikahkan Pute‘ri—putcn.nya yang berada
dalam perwaliannya kepada laki-laki rrius’ynkn'st:\?ag?{rflana
disebutkan dalam lanjutan ayat ini. | A o OS S Y.

Berbeda dengan wanita-wanita ahl al-Kitab, menurut
Al-Quran, mereka itu boleh

dinikahi oleh pria muslim.

Kesimpulan ini bisa dipahami melalui ayat:o N
Sh 14 Ll e DAy Sl G el
’ I (o zofsusly...

Artinya: “...Dan (dihalalkan pula) bag kamu.(mengawz'm‘) wanilta-
wanila terhormat di antara wanita-wania yarg beriman, dan
wanita-wanita  terbormat  di  anlara orang-orang yong
dianuhgerabi kitab (suci)...(QS. Al-Maidah/5: 5)

Menurut Quraish Shihab, larangan Tnengawmkan
perempuan muslimah dengan laki-laki non mpsht;n -—termaspk
laki-laki Ahl al-Kitab- diisyaratkan oleh Al-Quran yang‘bma
dipahami melalui ayat 221 di atas, yang hanya berbicara
tentang bolehnya perkawinan laki-

Sehingga, seandainya pernikahan semacam itu
maka pasti ayat tersebut rr'lenegaskannya.

Larangan perkawinan antar p
berbeda itu agaknya dilatarbelakangt o
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laki dengan wanita Ahlu al-

1 sediki an tidak menyinggung sebaliknya.
s i S dipcrbolehkan,

emeluk agama yang
lech harapan dan la-
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hirnya sakinah dalam keluarga. Perkawinan baru akan lang-
geng dan tenteram jika terdapat keksesuaian pandangan hidup
antara suami dan isteri, karena jangankan perbedaan agama,
petbedaan budaya atau bahkan perbedaan tingkai pendidikan
antara suami dan isteripun tidak jarang mengakibatkan
kegagalan dalam perkawinan. Memang ayat itu membolehkan
perkawinan antara pria muslim dan perempuan ahl al-Kitab.
Tetapi kebolehan itu bukan saja sebagai jalan keluar dari
kebutuhan mendesak ketika itu, tetapi juga karena seorang
muslim mengakui bahwa Isa as. adalah Nabi Allah dan
pembawa ajaran agama. Sechingga, pria yang biasanya lebih
kuat dari wanita —jika beragama Islam- dapat mentoleransi
dan mempersilahkan ahl al-Kitab menganut dan melaksana-
kan syari’at agamanya.”

Kebolehan ini -sekali lagi- harus memperhatikan
redaksi ayat “wanita-wanita ahl al-Kitab yang terhormat”, jika
tidak, maka kebolehan itu tidak berlaku.

Lebih dari itu, larangan menikahi kaum musyrik sangat
crat kaitannya dengan persoalan akidah. Setiap pemeluk
agama memiliki missi untuk mengajak orang lain memeluk
agamanya, demikian halnya kaum musyrik. Sementara itu,
perkawinan sangat potensial untuk memuluskan misst
dimaksud. Dalam bahasa Al-Quran mereka memiliki missi
untuk menarik orang masuk neraka, sementara Islam
memiliki missi membawa orang memasuki kampung
keselamatan (Islam) dan di akhirat dibalas dengan kampun,
surga. Sebagaiana lanjutan ayat ini: S0 AU U ) o,el Bl 1)
w3 5,4kl 4l ) (silahkan baca kembali artinya 1), dua missi
yang jauh lﬂ;r])ud:j.

0y S gl 60T L. Semua ketentuan Allah,
termasuk soal perkawinan tersebut di atas, hendaknya dapat
dipelajart dan diindahakan setiap manusia, khususnya kaum
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muslimin. Karena dengan mengambil pelajaran dari ayat-ayat
Al-Qur’an, berarti menyelamatkan diri dari azab Allah. Hanya
kaum yang mampu mengambil pelajaranlah yang bisa sclamat
dunia dan akhirat.

3. Larangan Bagi Wali Menghalangi Putri-putrinya Untuk
Menikah Padahal Sudah Waktunya (QS. Al-Baqarah/2:
232)

5] Gl S of Sl 36 el G (AL iy
e 2 e T 4 P P . fa- s0- %0 ez
Oy b S S O a4 Jae g S5 Ol gl 1SN
el Ay b Y 3y ol Tkl 13 S (6 ey
(XYY

Artinya: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, laly habis idabnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka
kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah lterdapat
kerelaan di antara mereka dengan cara yang makruf. tnlah
yang dinasibatkan kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu kepada Allabh dan hari kemudian. Itu lebib
baik bagimu dan lebib suci. Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetabni.” (QS. Al-Baqarah /2:232)

a. Asbab al-Nuzil

Asbib al-nuzdl ayat di atas, dalam sebuah riwayat
dikemukakan, bahwa Ma’qil bin Yasar mengawinkan
saudarinya kepada seorang laki-laki Muslim. Beberapa lama
kemudian, diceraikannya dengan satu thalaq. Setelah habis
‘iddahnya, mereka berdua ingin kembali lagi. Maka datanglah
laki-laki tadi bersama-sama Umar bin Khattab untuk
meminangnya. Ma’qil menjawab: “Hai orang celaka, aku
memuliakan engkau, dan aku kawinkan kau dengan sau-

82

Perkawinan

dariku, tetapi kau ceraikan dia. Demi Allah, ia tidak akan aku
kembaltkan padamu.” Maka turunlah ayat tersebut yang
melarang wali menghalangi hasrat perkawinan kedua orang
itu. Ketika Ma’qil mendengar ayat itu, ia berkata: “Aku
dengar, dan aku ta’ati Tuhanku.” Lalu ia memanggil orang itu
dan berkata: “Aku kawinkan kau kepadanya dan aku
memuliakan kau.” (HR. Bukhari, Abu Daud, Turmuzi dan
lain-lain).8

b. Penjelasan

Secara umum, ayat ini menjelaskan persoalan para
wanita yang dicerikan oleh suaminya dan kemungkinan
mereka akan kawin lagi, baik dengan mantan suaminya
maupun dengan orang lain.

Khusus kata “%ex1yjl (0S5 of Zi.)_f_’m: %, para ulama
fikih masih berbeda pendapat tentang siapa yang dituju ayat
ini. Imam Syafii mengatakan bahwa larangan itu ditujukan
kapada para wali. Alasan ini berdasarkan hadits yang
dirtwayatkan Imam Bukhari tentang Qasim Ma’qil bin Yasir,
(yang merupakan asbab al-nuzil ayat ini, seperti tersebut di
atas). Dengan demikian, pernikahan kembali seorang janda
tetap dilangsungkan oleh wali.

Sementara Imam Hanafi berpendapat sebaliknya. Ayat
ini ditujukan kepada suami. Hal ini dapat terjadi apabila bekas
suami menghalangi mantan isterinya untuk kawin dengan
orang lain. Dengan demikian, wali dalam pernikahan seorang
janda bukan menjadi syarat sah.?

Terlepas dari perbedaan pendapat ini, perintah untuk
tidak menghalangi para wanita (janda) untuk menikah lagi,
merupakan upaya menjaga kesuctan mereka dalam memenuhi
tuntutan  nalurt dan  biologisnya, sebagaimana disebutkan
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dalam lanjutan ayat ini: ALy rSJ S rﬁ: (baca kembali
artinya). )

Osalaf  o5Fy o Ay, Wali ataukah mantan suami yang
melarang janda untuk menikah lagi, yang kemudian di larang
ayat ini, boleh saja didasari kepada pendapat atau sentimen
pribadi mereka. Padahal sesungguhnya Allah lebih dan Maha
Tahu tujuan dibalik kebolehan itu.

4. Anjuran Untuk Menikah (QS. Al-Nir/24: 32)
17 15,85 0f pSGULy 285U e Gedlally 1S Al 1 5SS
(VY Y]y Gl alyallly allab e A g

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendivian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
bamba sabayamu yang lelaki dan hamba-hamba sabayarmu
yang  perempuan. Jika mercka miskin Allab akan
memampukan mereka dengan Rarunia-Nya. Dan Allab
Maba lnas (pemberian-INya) lagi Maba Mengetabui” (QS.
Al-Nr/24: 32)

a. Tafsir Mufradat

R bentuk tunggalnya . Menurut Nadhar bin
Syumail, artinya ialah setiap laki-laki yang tidak
beristeri dan setiap wanita yang tidak bersuami,
gadis maupun janda. Kata ini kemudian banyak
dikonotasikan kepada “duda, karena kematian
isteri, atau janda karena kematian suami.

owdlall merupakan bentuk jama’ dari kata $Le, yang berarti

o ‘orang baik’. Dalam konteks ayat ini diartikan
dengan ‘orang-orang yang pantas (batk) untuk
menikah dan melakukan hak-haknya.’
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clayl merupakan bentuk jama’ dari kata i yaitu ‘hamba
sahaya wanita.’

b. Penjelasan

S ,’:-_(: Maksudnya hendaklah laki-laki yang
belum kawin atau wanita-wanita yang tidak bersuami, dibantu
agar mereka dapat kawin.

r.(;t..b ¢S 3Le LJ.- uududi; Orang-orang yang pantas
(baik) untuk menikah dad melakukan hak-hak suami -isterd,
seperti berbadan sehat, dsb. Ayat ini merupakan perintah
kepada para wali untuk mengawinkan orang-orang yang
berada di bawah kewajiban perwalian (baik merdeka maupun
sahaya; laki-laki maupun perempuan).

Jumbhur ulama berpendapat, sebagaimana dikutip oleh
Musthafa Al-Maraghi- bahwa perintah dalam ayat ini tidak
sampai pada tingkat wajib, akan tetapi hanya sebatas #stihsin
(sebatknya). Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa pada masa
Rasuluilah saw. dan masa sesudahnya terdapat banyak laki-
laki dan wanita yang tidak kawin. Perintah ini baru masuk
dalam tingkat wajib, apabila dikhawatirkan terjadi fitnah dan
dimungkinkan akan terjadi perzinaan.10

Perintah untuk menikah juga banyak ditemukan dalam
beberapa hadits Rasulullah, antara lain:

P S Gl g g5y or el i Jomt b b i e 2 S
AR

¥

Artinya: “Perkawinan itu adalah sunnabku. Siapa yang tidak

mengerjakan sunnabku, bukan dari golonganku (umatks).

Kawinlah ~ kamu,  sesunggubnya  aku  bangga  dengan
banyaknya kamu.

Dalam hadis lain disebutkan:
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Artinya: “Hai pemuda, siapa di antara kamu telah sanggnp memikul
beban keluarga  hendaklah dia  kawin. Perka-winan
mememlihara gejolak  pandangan mata dan  dorongan
syabwat. Dan siapa yang belum mampu, maka hendaklab
dia berpuasa, sesunggubnya puasa ilu merupakan perisa.
(HR. Muslim)

A LR

Lz o All éins ;i'J:E.: ly';i, o} Allah menganjurkan setiap
orang untuk kawin. Kemiskinan tidak dijadikan faktor
penghalang, sebab karunia Allah itu maha luas dan tidak
terbatas. Seiring dengan itulah ayat ini diakhiri dengan “ i}
e oty” (Dan Allah Maba luas (pemberian-Nya) lag Maba
Mengetahu).

B. Penutup

Sebelum melakukan perkawinan, hendaknya terlebih
dahulu kita harus mengenal calon pasangan kita. Pengenalan
yang dimaksud meliputi keluarganya, kepribadiannya dan su-
dah tentu fisiknya. Karena perkawinan merupakan hubungan
yang berkelanjutan sampai akhir hayat. Disamping itu, dari
perkawinan kita mengharapkan lahirnya keturunan yang akan
melanjutkan rantai sejarah kita.

Karena tujuan utama dari perkawinan ini adalah pe-
nyambungan keturunan, maka oleh Islam dalam memilih
pasangan lebih diutamakan orang yang memiliki keimanan
yang bagus. asset yang paling berharga bagi orang-orang yang

beriman.

Wallahu A’lamm Bi ALS hawdab.
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BAB VII

IpPENEGAKAN HUKUM

“Sesungouhnya telah binasa orang-orang sebelum kamu karena
Jika orang yang terpandang mencuri, mereka membiarkannya. Sebalik
nya, jika orang yang lemah mencuri, mereka menerapkan hukuman
hudud atasnya. Demi Allah, jika Fatimab binti Mubammad mencu-
1, pastilah aku potong tangannya.” (HR. Jamaah) Hadits di atas
menunjukkan betapa Islam memandang semua individu sama
derajatnya di hadapan hukum.

Pernyataan ini dikeluarkan oleh Rasulullah saw. 14
abad yang lalu. Penegakan hukum secara konsisten yang dite-
rapkan dalam pemerintahan Rasulullah ketika itu, mampu
memberikan rasa aman pada diri setiap anggota masyarakat.
Perasaan aman ini menimbulkan kepercayaan kepada peme-
rintah yang akan menjadikan pemerintahan berwibawa di ma-
ta masyarakatnya, sehingga Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun

Ghafiir bisa tercapai.

Penegakan Hukum
A. Di antara Ayat-Ayat Tentang Penegakan Hukum

1. Perintah Melaksanakan Hukum Qishash (QS. Al
Maiidah/5: 45):

538, w%’b Ly U..Ju "_,;';JI’ uu,Ju (il of s P.g..lo 157,

ﬂ‘ .ﬂt

oy S g 4 BT A Lolias CJ;;"J! e iy UJ%
($0 o /aJ;U.i) (£9) u,.dtlaJ![..n;,L:_iJu AT L.JrS,gr_l

Astinya: “Dan kami telah tetapkan terbadap mereka di dalamnya
(At Tanrat) babwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata
dengan maia, bidung dengan hidung, lelinga dengan telinga,
Ligi dengan gigi, dan Iluka-luka (pun) ada kisasnya. Barang
siapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan
hak itu (menjads) penebus dosa baginya. Barang siapa lidak
memutus-kan perkara menurul apa yang diturunkan Allab,
maka mereka itu adalah orang-orang yang lalkim.” (QS. Al-
Maidah/5: 45:)1

a. Tafsir Mufradiat

Lolal artinya pembalasan. Yang dimaksud dengan
pembalasan ialah pembalasan yang dikenakan
kepada orang yang melakukan pembunuhan
dengan cara dibunuh juga. Hukuman tersebut
dijatuhkan oleh hakim melalui proses pengadilan.
Namun kalau keluarga yang terbunuh itu
memaaftkan si pembunuh, maka hukum gishas
tidak berlaku lagi dan sebagai gantinya, si pem
bunuh harus membayar djyar 2 sebanyak seratus

ckor unta atau scharganya.
g bentuk jama’ dari kata >~ (jurh) yang berarti
“luka.”™ Luka yang dimaksud di sini adalah segala
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bentuk luka dan harus dibalas sesuat dengan luka
yang di alami sipenderita.

8,las” secara umum Agffarah artinya penutup satu kesa
lahan atau dosa. Dalam kajian hukum ada tiga
macam kaffarab: (1) kaffarah sumpah; (2) kaffarab
zihar; (3) kaffarab puasa. Kesemua kaffarah tersebut
dilakukan dengan berpuasa atau memberi makan
fakir miskin. Adapun yang dimaksud dengan
kaffarah dalam konteks ayat ini adalah sebagai
penebus kematian, luka yang diderita seseorang
akibat perbuatannya dengan cara menerima
perlakuan yang sama.

b. Penjelasan

um sy Ll U.,Ju A u.‘J-u i Oof s H,J; Z57
uahm C }’J;-J'l y _,.Jb o “o38L. Perintah pelaksanaan” hukum
qishash -dalam sejarah- seberu[nya telah pernah diberlakukan
kepada umat Yahudi. Hal ini sebagaimana termaktub dalam
kitab Taurat (kitab keluaran) pasal 21:

“Tetapi jikalau ada babaya kematian beserianya, maka seharus nya

Jiwa diganti jiva. Mata diganti mata, gigi diganti gigi, fangan digant
tangan, kaki diganti kaki. Keturunan diganti keturunan, lnka diganti

luka, bincut diganti bincut.”

Sehingga ayat inipun dimulai dengan Lg.a ﬁ’f“‘ =57
“dan telah Kami wajibkan kepada mereka di” dalamnya”
(Taurat).

Namun demikian, sekalipun penetapan dan ketentuan
terscbut mereka ketahui, akan tetapi mereka tetap tidak mau
menjalankannya. Mereka tetap memandang adanya strata
sosial dalam masyarakat. Golongan Bani Nazir misalnya,
mereka anggap lebih tinggi strata sosialnya dari golongan Bant
Quraizah sehingga apabila golongan Bani Nazir membunuh
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Bani Quraizah, maka sipembunuh tidak tersentuh oleh
hukum gishas.

Pembangkangan semacam ini terus berlanjut sampai
kedatangan Islam. Suatu ketika Bani Quraizah mengadukan
kepada Rasulullah saw. bahwa adanya perbedaan strata sosial
dalam masyarakat mereka. Maka Rasulullah saw. memutuskan
bahwa tidak ada perbedaan’ strata sosial dalam pandangan
hukum Islam. Mendengar keputusan Rasulullah ini, Bani
Nazir protes karena menganggap strata sosial mereka
menurun dimana sebelumnya mereka menganggap bahwa
kelompoknya lebih tinggi derajatnya dari Bani Quraizah.
Maka untuk melegitimasi keputusan Rasulullah tersebut,
maka Allah swt. menurunkan ayat ini. Dalam arti bahwa
hukum qishas yang terdapat dalam Kitab Taurat sama dengan
hukum 91:;1519/3 yang berlaku dalam Tslam.

U 5US b 4 A48 5. Maka siapa yang melepaskan
hak gishas yang ada padanya, lalu memaafkan orang yang
telah berbuat kriminal kepadanya, maka sikap memaafkan ini
akan merupakan penghapus dosa (kaffaral) baginya. Yakni
bahwa dengan sikapnya itu, Allah swt. akan meng hapuskan
dosa-dosa dan memaafkannya, sebagaimana ia telah memaaf
kan saudaranya.

b il i (_.L__I)La AT W ‘.S.m r..l o3 Slapa-siapa yang
tidak menjalankan’ gishas tersebut, maka mereka termasuk
orang yang zhalim. Zhalim artinya tidak menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Sifat zhalim dapat merusak tatanan
kehidupan bermasyarakat. Dan fungsi dari penegakan hukum
ini adalah untuk melenyapkan kezhaliman dalam hubungan
peri kehidupan.

2. Persamaan di Depan Hukum (QS. Al-Maiidah/5: 47-
50)

i;l
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Artinya: “Dan hendaklab orang-orang pengikut Injil, memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya.
Barang siapa tidak memutuskan perkara menural apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalab orang-orang
yang fasik.(4T) Dan Kami telah turunkan kepadamun Al
Onr'an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang  sebelumnya, yaifu Fkilab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu wjian terbadap kitab-kitab yang lain
itu; maka putus kanlah perkara mereka menurul apa yang
Allah turun-kan dan janganiah kamu mengikuti hawa
nafsn mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telab
datang kepadamu. Untuk  tiap-tiap wmal di  aniara
kamu,Kami  berikan aturan dan  jalan yang lerang.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allab hendak menguji kamu
terbadap  pemberian-Nya  kepadamu, maka  berlomba-
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lombalah  berbuat kebajikan. Hamya kepada Allablab
kembali  kamu  semuanya, laly  diberitabukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisibkan itu, (48) dan
hen-daklah kamu memutuskan perkara di antara mercka
menurut apa yang diturunkan Allab, dan janganiah kamu
mengikuli bawa nafsu mereka. Dan berbati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu
dari  sebabagian apa  yang telah  diturunkan Allab
kepadamn. [ika mereka berpaling (dari hukam yang telah
diturunkan Allah), maka ketabuilah babwa sesungoubnya
Allah menghendaki akan menimpakan musibab kepada
mereka  disebabkan sebabagian dosa-dosa mercka. Dan
sesunggubnya kebanyakan manusia adalab orang-orang yang
Jasik. (49) Apakah hukum Jabiliah yang mercka
kehendaki, dan (hukum) siapakab yang lebih baik daripada
(bukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?’ (50)6 (Al-
Maidah/ 5: 47-50)

a. Tafsir Mufradit

P secara bahasa %’ ,.» memquan bentuk  mufrad
‘ (tunggal) yang jama-nya adalah ¢ i,% atau tﬁ ~ yang
dalam banyak kamus bahasa diberi makna yang

sama dengan 4,4 yaitu “jalan menuju sumber air.’

Dalam konteks ini berarti jalan menuju kebenaran.

b. Asbab al-Nuziil

Adapun asbib al-nuzdl ayat di atas (ayat 49-50) dalam
suatu riwayat dikemukakan bahwa Ka’ab Bin Isaid mengajak
Abdullah Bin Shuria dan Syasi Bin Qais pergi menghadap
Rasulullah saw. untuk mencoba memalingkan Rasulullah dari
agamanya dengan berkata: ”Hai Muhammad! Engkau tahu
bahwa kami pendeta-pendeta Yahudi, pembesar dan tokoh
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mereka. Jika kami jadi pengikutmu, pasti kaum Yahudi akan |

mengikuti jejak kami dan mercka tidak akan menyalahi
kehendak kami. Kebetulan antara kami dengan mercka
terdapat percekcokan, dan kami mengharapkan  engkau
mengadilinya dan memenangkan kami dalam perkara ini, pasti
kami akan beriman kepadamu”. Rasulullah saw. menolak
permintaan mereka, dan turunlah ayat tersebut di atas ( QS. 5:
49,50) mengingatkannya untuk tetap berpegang pada hukum
Allah dan berhati-hati terhadap kaum Yahudi (HR. Ibn Ishak
yang bersumber dari Ibn Abbas)?

c. Penjelasan

A i W Y Jal Ly Maksudnya pengikut-
pengikut Injil itu diharuskan memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah di dalam Injil itu, sampai kepada
masa diturunkannya Al Qu{'ﬁg. , .

Ol b e N6 W 3T G (B9 4 3 Maksudnya
orang yang tidak memutuskan perkara menurut hukum yang
diturunkan Allah swt. maka mereka temasuk golongan
perusak dimuka bumi. Orang-orang yang tidak memutuskan
perkara menurut hukum Allah ada tiga macam: Pertama,
karena benci dan ingkarnya kepada hukum Allah, orang yang
semacam ini kafir, disebutkan dalam ayat:
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el AL (0 “’4"33' e oSS 050 la s a0 al G
e A ol T opT ¥ i % % e ,Ja’:'d /°;//
g Lo 1057 ol %uffqmﬁfpﬂtmﬁ)p}%’b 045U 1,50
s & # - - ° - /g -
Eﬁir&yw})&{iwg‘szu{bﬁ‘y}d;&@&ﬂiI_’,::;;'JN.%
g o il g

(£¢ o fousllly 04 A oa Ele T W

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
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dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yabudi
oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-
orang alim mereka dan pen deta-pendeta mereka, disebabkan
mereka diperin-tab kan memelibara kilab-kitab Allab dan
mereka menja di saksi lerbadapnya. Karena itu janganiab
kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ka.
Dan janganlabh kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga
yang sedskitl. Barang siapa yang tidak memutus kan menurut
apa yang diturunkan Allab, maka mere ka itu adalah
orang-orang yang kafir”’ (QS. Al Maidah/5: 44).

Kedua, karena menurutkan hawa nafsu dan merugikan
orang lain dinamakan lalim. Sebagaimana tersebut dalam ayat:

038y wsd, Ll il ol Lty a0 O G el
oy B S s 4 BIaT b Lolad 30 S S ol
RS PR B () i A e L Lo 0 @
(20 10 [ousllly 0 pedtlll o B T30 AW J5T L oSG
Artinya: “Dan kami telab telapkan terbadap mereka di dalamnya
(AlTaurat) babwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan bidung, telinga dengan telinga,
gigt dengan pigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya. Barang
Siapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barang siapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allab,
maka mereka itu adalah orang-orang yang lalim” (QS.Al-
Maidah/5: 45).

Ketiga, karena fasiq sebagaimana ditunjuk oleh ayat 47

surah di atas (QS. Al Maidah/5:47), . L
e Varghy QU L €07 Lo G 62ah Sty Kt sl
Maksudnya, Al-Qur'an adalah ukuran untuk menentukan
benar tidaknya ayat-ayat yang diturunkan dalam kitab-kitab
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yang sebelumnya; Zabur, Taurat dan Injil. Hal ini disebabkan
karena Al-Quran merupakan penyempurnaan isi kitab-kitab
sebelumnya. Oleh karena itu Al-Quran adalah kitab yang
terpelihara dengan baik sehingga tidak akan mengalami
perubahan dan pemalsuan (lthat QS. 15: 9)

‘._i;'f,af c.f; Ny i J}f s ‘..;_'L ‘._(:Ju Oleh karena Al-
Qur’ép merupakan kitab suci yang menjamin syari’at yang
murni sebelumnya dan satu-satunya kitab yang berlaku
semenjak diturunkan sampai hart kemudian, maka pantaslah
ia dijadikan sebagai referensi dalam memutuskan hukum dan
bukan berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia yang
sering bf:rtentz}ngan dengan kebenaran syari’at Al-Qur’an.

Grlginy 55 (S Uas JSJ. Setiap umat, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Menurut Imam Fakhruddin Al-
Razi dalam tafsirnya “Tafsir Al-Fakbr al-Ragi” menyebutkan
bahwa “lafal “syir'ah” dibentuk dari akar kata “sya-ra-@”, kata
ini mempunyai dua makna: Perfama, “menjelaskan.” Kedua,
“gsuatu yang dituju/dimasuki.” Dengan demikian, “syirab”
bisa berarti sesuatu yang berfungsi menjelaskan tentang jalan
yang akan ditempubh.

Al-Qurthubi dalam tafsirnya berkata, bahwa “gyiral”
f_‘lan “syari’ah’” memiliki makna yang sama, yaitu “Jalar‘l yang
jelas, yang dapat mengantarkan/menyampaikan seseorang
kepada kesuksesan, kebahagiaan atau keselamatan.” Demikian
halnya menurut Quraish Shihab, dalam kitab tafsirnya “Tafsir
Al-Mishbal”’ berkata, bahwa kata “gir @b’ demikian juga
“syari’al’” pada mulanya berarti “air yang banyak” atau “jalan
menuju sumber air.” Agama dikatakan syari’ah karena ia
adalah sumber kehidupan rahani sebagaimana air sumber
kehidupan jasmani. Di sisi lain, tuntutan agama berfungsi
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membersihkan kekotoran rohani serupa dengan air yang
membersihkan kekotoran material. :

Dengan demikian, makna “gfrah” sama dengan
makna “syari’al” yaitu “segala titah Aliah yang berhubungan
dengan tingkah laku manusia.” Seiring dengan itu, “syirab”
atau “sgarial” berbeda dengan alDin (agama). Karena
“syir’al” atau “syarial” adalah jalan terbentang untuk satu
umat tertentu dan Nabi tertentu, seperti syari’at Nabi Ibrahim
as., syari’at Nabi Musa as., syariat Nabi Daud as., syari’at
Nabi Isa as. dll, sementara a/-Din (agama) adalah tuntutan
Ilahi yang bersifat umum dan mencakup semua umat Atau
dengan kata lain, a/-Din (agama) pada dasarnya adalah satu
dan berlaku secara universal atau mencakup sckian banyak
syati’at, sedangkan syari’at berlaku untuk masing-masing umat
yang berbeda dengan umat sebelumnya.

Al-Thabari mengutip Qatadah menuliskan bahwa kata
“syir'alf” atau “syari’ab diganakan untuk hal yang menyangkut
kewajiban, had, perintah dan larangan; tidak termasuk di
dalamnya aqidah, hikmah dan ibarat yang terkandung dalam
al-Din (agama).

Sementara itu, maksud G- menurut sebagian ulama
memiliki makna yang sama dengan %75 Namun kata e
lebih berkonotasi kepada aturan-aturan yang terdapat dalam
syari’ab ita seglc.{iiri; o )

sty 3 oS W o Yy Maksudnya sekiranya Allah
menghendaki syari’ah umat Rasulullah saw. dan umat-umat
yang sebelumnya sama, bukan hal yang sulit bagi Allah. Akan
tetapi, scandainya syarf’at itu disatukan atau disamakan, maka
tidak akan ada kemajuan dan peningkatan. Padahal Allah
menginginkan agar manusia mampu mempergunakan akal
dan pikirannya, dapat maju dan berkembang dari zaman ke
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zaman. Dari masa kanak-kanak ke masa remaja menjadi
dewasa dan seterusnya. Sehubungan dengan tujuan itulah
Allah mengakhiri ayat ini dengan : ¢So's &1 | ol 1,526
0S4 (28 WSS G “maka berlomba-lombalab berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allablah kembali kamu semuanya, laly
diberitabukan-Nya kepadamu apa yang telab kamu perselisibkan itn.”

Adapun penjelasan ayat ke-49 dan 50 sudah disentuh
secara umum dalam penafsiran ayat ke-48 di atas.

3. Perintah Mentaati Allah dan Rasulnya serta Para
Pemimpin Yang Baik (QS. Al-Nis4’/4: 59):

Tk of b 7y s T B wlE @ g g e B -

OB e AW iy 0000 1l a1 Gl G G
e T segsest A poe M o el oo e
O By 041 o 000 2 G g e
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Artinya: “Har orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
Jtka kamu berlainan pendapal fentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur '4n) dan Rasul
(sunabnya), jika karsu benar-benar beriman kepada Allah
dan bari kemudian. Yang demi kian itu lebib wiama dan
lebih baik akibatnya.” (QS. Al-Nisa’/4: 59)

a. Tafsir Mufradat

S ‘,,!}f secara etimologi, “Ul al-Amr” terdiri dari dua suku
kata “UF” dan “al-Amr”. Dalam banyak kamus
discbutkan, bahwa “Uk” diterjemahkan dengan
“pemilik” atau “yang mempunyai”, se-mentara “a/-
Amr” dimaknai dengan “urusan, perkara atau
kekuasaan.”. Menurut Quraish Shihab dalam
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tafsirnya  “Tafsir ALMushbal” bahwa dari segi
bahasa “U#’ adalah bentuk jamak dari “Waly”
yang berarti “pemilik” atau “yang mengurus dan
yang menguasal.” Bentuk jama’ dari kata tersebut
menunjukkan bahwa mereka itu banyak, sedang
kata “alamr” adalah orang-orang yang berwenang
mengurus urusan kaum muslimin. Mereka adalah
orang-orang yang diandalkan dalam menangani
persoalan-persoalan kemasyarakatan.

b. Asbib al-Nuziil

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa di saat
Abdullah bin Hudzafah marah-marah kepada pasukannya-
ketika beliau diutus oleh Rasulullah saw. memimpin sebuah
pasukan ia menyalakan api unggun, dan memerintahkan
pasukannya untuk terjun ke dalamnya. Pada waktu itu
scbagian pesukannya menolak dan sebagian lain hampir
menerjunkan diri ke dalam api. (HR. Bukhari dll. bersumber
dari Ibn Abbas).

Menurut Al-Hafiz ibn Hajr, cerita di atas hanya di-
sangkutpautkan dengan QS. 4: 59 di atas, karena dalam kisah
tersebut  dituliskan adanya perbatasan antara taat antara
perintah pemimpin dan menolaknya. Disaat itu mereka perlu
petunjuk apa yang harus mereka lakukan maka turunlah ayat
tersebut sebagai petunjuk kepada mereka (apabila berbeda
pendapat tentang sesuatu hendaknya kembali kepada Allah
dan Rasul-Nya).
¢. Penjelasan
1’"{" ;,‘91 w_l",f) J)w;ﬂ i}LLIJ b ;J.:Jgf lji;‘f ;)_.le L;ﬁ L. Secara
umum, maksud ayat ini adalah sistematisasi penerapan/
pengambilan hukum  dalam  Islam.  Ada empat jenjang

Yy




Tafsir Ayat-ayat Hukum

pengambilan hukum yaitu:  pertama, Al-Qur'an. Dalam
menetapakan suatu perkara, terlebih dahulu diambil dari ayat-
ayat Al-Qurdn dalam penctapan hukumnya. Apabila tidak
ditemukan, maka; Kedwa, Hadits (Sunnah) Rasulullah saw.
Apabila tidak ditemukan penjelasannya dalam IHadits
(Sunnah), maka; Kesiga, pendapat pemimpin (Ulama). Tetapi
apabila tidak juga ditemukan jawabannya, maka yang; Keempat,
Qiyash.

S (Uil Amp. Rasyid Ridha dalam  tafsitnya
“Tafsir "Al-Manar”® scbagaimana Al-Maraghi dalam tafsir nya
“Tafsir Al-Maragh?”’, menyatakan bahwa kata “al-am” yang
berbentuk defenitif (ma’rifah) pada kedua ayat di atas,
memberikan pemahaman bahwa wewenang pemilik keku-
asaan sesungguhnya terbatas pada persoalan-persoalan ke-
masyarakatan saja dan tidak ada kaitannya dengan persoalan-
persoalan akidah. Di samping itu Allah juga memerintahkan
umat Islam untuk taat kepada “Uk al-Amr”, ini berarti bahwa
ketaatan tersebut bersumber dari ajaran agama, karena
perintah Allah swt. adalah perintah agama. Di sist lain, kata
“ul”’ yang berbentuk jamak dipahami bah wa mercka yang
memiliki kekuasaan tersebut adalah kelompok tertentu, yaitu
satu badan atau lembaga yang memiliki wewenang,
menctapkan dan membatalkan sesuatu, seperti mengangkat
kepala negara (presiden), merumuskan undang-undang negara
atau yang lebih populernya mereka ini disebut dengan “Abl al-
Hall wa al-‘Agqd.” Mereka terdiri dari pemuka-pemuka
masyarakat, para ulama, petani, buruh, wartawan dan
kalangan profesi lainnya serta Angkatan Bersenjata.

Berebeda dengan pendapat di atas, Quraish Shihab
menycbutkan, bahwa bentuk jamak (plural) dari kata alAmr
itu tidak mutlak dipahami dalam arti lembaga atau badan yang
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bera.nggotakan sekian banyak orang, tetapi bisa saja mereka
terdiri dani orang perorang, yang masiﬁg—masing memiliki
wewenang yang sah untuk memerintah dalam bidang masing-
masing. Seorang polisi lalu litas yang mendapat tugas dan
pehmpahan wewenang dari atasannya untuk mengatur lalu
lintas. Ketika menjalankan tugas tersebut, ia berfungsi sebagai
seorang “Uf al-Amr”. Wewenang yang diperoleh, baik sebagai
badan maupun perorangan, bisa bersumber dari masyarakat
yang 2'11{2111 diatur urusan mereka —seperti pemilihan umum-
dan bisa juga melalui pemerintah yang sah, yang menunjuk
kelompok orang atau orang tertentu yang menangani satu
urusan. Bahkan bisa juga, karena adanya pada orang-orang
tertentu  sifat-sifat dan kriteria terpuji, sehingga mereka
menjadi teladan dan rujukan masyarakat dalam bidangnya.
Ulam_a. ciian cendikiawan yang jujur adalah orang-orang yang
memiliki otoritas di bidangnya. Bagi mereka, tidak perlu ada
penunjukan dar siapapun, karena ilmu dan kejujuran tidak
memerlukannya. Masyarakat sendiri dengan meneladani dan
merujuk  kepada merecka dan berdasarkan pengalaman
masyarakat selama ini yang langsung memberi we'wcnang
tersebut secara faktual, walau tidak tertulis. Senada dengan
pendapat di atas Muhammad Ali menyatakan bahwa kata “U#
al-Amr” berarti “orang yang memegang kekuasaan” dalam arti
yang luas, sehingga perkara apa saja yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, itu memiliki “U# a/-Amr” sendiri-sendiri.

.Be'ntuk—bemuk “Ul al-Amr” yang disebutkan dari
penafsiran ayat di atas, dalam konteks negara-negara yang
maju dan sedang berkembang, seperti di Indonesia, disebut
dengan lembaga cksckutif, yudikatif, dan legislatif. Dengan
demikian, memperhatikan ayat dan beberapa penafsiran di
atas, dapat dipahami bahwa kedua ayat tersebut merupakan
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ayat yang mengandung prinsip-prinsip pokok ajaran Islam
yang berkaitan dengan pemerintahan atau kekuasaan. Bahkan
menurut Rashid Ridha, “Sekira-nya tidak ditemukan ayat lain
yang berbicara tentang prinsip-prinsip pemerintahan, maka
kedua ayat ini dianggap telah representatif.”

Hal yang dinilai hampir sama dengan analisa di atas,
oleh Muhammad Ali dalam tafsienya “The Holy Qurian”
mensinyalir, bahwa ayat ini menggarskan tiga aturan tentang
hal yang berhubungan dengan kesejahteraan umat Islam,
teristimewa dengan urusan pemerintahan: (1) taat kepada
Allah dan utusan-Nya; (2) taat kepada yang memegang
kekuasaan di antara kaum muslimin; (3) mengembalikan
kepada Allah dan utusan-Nya jika terjadi perselisihan dengan
pihak yang berkuasa.

4. Berbuat Adil Barometer Kualitas Iman (QS. Al-
Nisa’/4: 65):

S i Y U R L B (B 0 Y W W
(Fo s tfeladly Ul 1AL 20 (0 Gl g

Artinya: “Maka demi Tubanmu, mereka (pada hakekatnya) lidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam

perkara yang mereka perselisibkan, kemudian mereka tidak

mierasa keberatan dalam bati mereka terbadap putusan yang

kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya.”
(QS. Al-Nis?’/4: 65)"

a. Tafsir Mufradit

b menurut bahasa, 25 artinya memutuskan,
memberi keputusan.® Menurut istilah yang di-
gunakan oleh Al-Quran, =5 maksudnya me-
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ngundangkan, memutuskan atau menetapkan suatu
perkara, baik dengan ucapan maupun dengan
perbuatan.10

b. Asbib al-Nuziil

Dalam sebuah riwayat dikemukakan bahwa Zubair
pernah berselisih dengan scorang Anshar tentang pengairan
kebun. Dalam hal itu Rasulullah saw bersabda: “Hai Zibair
atrilah kebunmu dahulu kemudian salurkan air itu ke kebun
tetanggamu.” Orang Anshar itu berkata: “Ya Rasulullah
karena ia anak bibimur: maka merah padam muka Rasulullah
saat itu karena marahnya dan bersabda: siramlah kebunmu hai
Zubair hingga terendam pematangnya, kemudian berikan air
itu kepada tetanggamu.” Zubair dapat memanfaatkan air itu
sepuas-puasnya, dan sesuai dengan ketentuan yang diberikan
Rasulullah kepada kedua nya. Zubair berkata: saya anggap
turunnya ayat di atas (QQS. 4: 65) berkenaan dengan peristiwa
int. (HR. empat Imam bersumber dari Abdullah Bin Zubair).

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa dua orang
telah mengadu kepada Rasulullah saw untuk minta dipu-
tuskan perkaranya. Setelah Rasulullah saw menetapkan
keputusannya, seorang diantaranya merasa tidak puas dan
akan naik banding kepada Umar Bin Khattab. Berangkatlah
kedua orang itu kepadanya dan berkata kepada Umar:
“Rasulullah saw telah memenangkan saya terhadap orang ini,
akan tetapi 1a natk banding kepada tuan” Umar berkata:
“Apakah memang demikian? Tunggulah kalian berdua sampai
aku datang untuk kuputuskan hukuman diantara kalian. Tidak
beberapa lama, kemudian Umar datang dengan pedang

terthunus, dan memukul orang yang ingin naik banding
kepada Umar itu serta terus dibunuhnya. Maka Allah
menurunkan ayat tersebut di atas (QS. 4; 65) sebagai
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penegasan bahwa orang yang beriman hendaknya mentaati
putusan Allah dan Rasul-Nya. (HR. Ibnu Abi Hatim dan Ibn
Marduaih bersumber dari Abil Aswat).

¢. Penjelasan

e s L 3,’.‘5:-3 == R R RO iy . Ungkapan
Allah swt. yang dimulai dengan sumpah ini menunjukkan
bahwa hanya orang-orang beriman saja yang mau menuruti
segala ketetapan yang telah digariskan oleh Allah swt, Rasul-
Nya dan para pemimpin yang adil.

Kendati mereka mengaku beriman, namun apabila
keberatan/tidak menjalankan putusan yang diambil oleh
Rasulullah saw. maka keberimanan mereka tidak diakui.
Kewajiban untuk menta’ati putusan yang diambil oleh Ra
sulullah saw. adalah mutlak karena Beliau diutus oleh Allah
swt. untuk menunjukkan jalan yang benar kepada manusia.

Hubungan berlaku adil dengan kualitas keimanan
setiap orang, juga bisa di pahami melalui ayat:

S 1S Yy Bl s0Gh A Gl 1 1T il G G
Gy i a0y 4 1,2 (il Lo A Tl s O B o
(A to faally Ol

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang Sselalu menegakkan (kebenaran) karena

Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganiab sekali-kalt
kebencianmu  terhadap  sesuatn  kanm, mendorong kamn

untuk berlakn tidak adil. Berlaku adillah, karena adil ifu

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,

sesunggubnya Allah Maba Mengetabui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Maidah/5: 8).
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B. Penutup

Penegakan hukum dalam Islam mendapat tempat yang
sangat strategis. Apabila diteliti konsep dan praktek penegak-
an hukum dalam Islam lalu disesuaikan dengan konsep yang
ditawarkan oleh baik agama maupun Negara non muslim,
akan tampak perbedaan yang sangat signifikan. Maka wajar
apabila banyak fakar — termasuk dari barat- yang menilai bah-
wa hukum Islam menempati posisi yang tinggi dalam upaya
memberantas kejahatan/kriminal.

Kendati banyak juga yang menilai bahwa hukum Islam
terlalu sadis dan kejam, namun implikasinya dalam kehidupan
bermasyarakat sangat memberikan nilai positif. Ini disebab-
kan dalam penerapan hukum Islam tidak memandang adanya
perbedaan dan rasa toleransi di hadapan hukum. Prinsip me-
ngedepankan keadilan menjadikan hukum Islam mampu
memberikan rasa aman dan tentram bagi masyarakat. Begitu
tegasnya aturan yang berlaku dalam penegakan hukum Islam,
bukan berarti tidak adanya prinsip-prinsip kekeluargaan walau
masih berada dalam aturan main yang sudah digariskan. Pen
deknya, hukum Islam bisa menjadi alternatif bagi tercapainya
masyarakat adil dan makmur.

Walldhy A’lam Bi ALShawab.
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Catatan
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Ketika Allah swt. menyampaikan berita akan men-
ciptakan pemimpin (khalifah) di muka bumi ini, para Malai-
kat seolah-olah protes ... mengapa Fingkan ya Allah hendak men-

jadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membual kerusakan

padanya dan mennmpabkan darab?...”. (QS.Al-Baqarah/2: 30).
Dari kutipan ayat ini terkesan bahwa para Malatkat mengeta-
hui bahwa manusia yang akan menjadi khalifah di muka bumt
itu adalah makhluk yang sangat berpotensi melakukan krimi-
nal, termasuk diantaranya membunuh. Hal ini kemudian ter-
bukti, ketika Qabil membunuh Habil. Semenjak itu, peristiwa
pembunuhan sudah menjadi berita yang akrab di telinga kita.

Membunuh dalam pandangan Islam tergolong perbua-
tan keji dan sangat dilarang. Membunuh menempati posist
ketiga dalam kategori kelompok dosa-dosa besar. Namun de-
mikian, ada saatnya perbuatan ini ditolerir apabila dilakukan
dengan alasan-alasan tertentu misalnya khilaf, mempertahan-
kan kehormatan dan kesclamatan diri, keluarga, dan harta.
KKetiga yang terakhir justru sangat didukung Islam, bahkan
apabila meninggal saat itu, kita tergolong mati syahid.




Tafsir Ayat-ayat Kasus Pembunuhan
A. Diantara Ayat-ayat Tentang Pembunuhan

1. Larangan Bunuh Diri (QS. Al-Nisd’/4: 29):
o5 56 0,85 of 3y g, &z K 1ist Y 7,7 L g ¢
(Y4 fsludly Uy 255 08 4l 0f pSCil 1,48 ¥ 1S5 o5

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harla sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu;  sesunggubnya Allab ada lah Maba Penyayang

kepadamn." (QS. Al-Nisa’/4: 29)

a. Penjelasan

r_’i.'..;..f !,tai Y. Menurut ayat ini, yang dilarang adalah
membunuh diri sendiri. Tetapi yang dimaksud adalah
membunuh diri sendiri dan orang lain. Membunuh orang lain
berarti membunuh diri sendiri, sebab setiap orang yang
membunuh akan dibunuh sesuai dengan hukum qishas,
sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Maidah/5: 45.

Orang melakukan bunuh diri disebabkan bermacam-
macam persoalan. Ada karena harta, kedudukan, keluarga dan
sebagainya. Namun apabila ditelusuri, macam-macam
penyebab tersebut pada akhirnya bermuara kepada satu
persoalan yaitu kebilangan harapan/ putus asa. Dalam Islam, sifat
putus asa merupakan sifat yang sangat di benci dan harus
dihindari. Karena apabila seseorang sudah putus asa, maka
seolah-olah dia menafikan rahmat Allah. G [.SJ o5y ui
dan kekuasaan-Nya dan Dia Kuasa atas segala sesuatu.
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o) a5 e 1 U st B l,;’,‘:,,f;,.‘& soLe N
(OF ¥4/ o) g jﬁdt,’a;fi G u_,;.di P
Artinya: “Katakanlah: "Hai bamba-hamba-Ku yang melampaui
batas lerhadap diri mereka sendiri, janganlab kamu
berputus asa dari rabmat Allab. Sesunggubnya Allah
miengampuni dosa-dosa semuanya. Sesunggubnya Dia-lab
Yang Maha Pengampun lagi Maba Penyayang. (QS. Al-
Zumar/39: 53)

-

2. Larangan Membunuh Sesama Muslim (QS. Al-
Nisa’/4: 91-93)
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Artinya: “Kelak kamn akan dapati (wolongan-golongan) yang lain,
yang bermaksud supaya mercka aman daripada kamu dan
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aman (pula) dari kaumnya. Seliap mereka diajak kembali
kepada fitnab (syirk), mereka pun lerjun ke dalamnya.
Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan
(tidak) mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serla
(tidak) menaban tangan mereka (dari memerangimu), maka
tawaniah mereka dan bunublah mereka di mana saja kamu
menemui mereka, dan merckalab orang-orang yang Kami
berikan kepadamu alasan yang nyala (uniuk menawan dan
membunub) mereka. (91) Dan tidak layak bagi seorang
mukmin membunub seorang mukmin (yang lain), kecuali
karena  tersalab  (tidak  sengaja), dan  barang  siapa
membunub seorang mukmin karena fersalah (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sabaya yang beriman seria
membayar diyal yang diserabkan kepada keluarganya (5t
terbunub itn), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekab. Jika ia (si lerbunub) dari kaum yang
memusubims, padabal ia mukmin, maka (hendaklah si
pembunnh) memerdekakan hamba-sabaya yang mukmin.
Dan jika ia (si terbunub) dari kanm (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka
(hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang diserabkan
kepada  keluarganya (si lerbunub) seria memerdekakan
hamba sabaya yang mukmin. Barang siapa yang tidak
memperolehnya maka hendaklab ia (st pembunub) berpuasa
dua bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allab.
Darn adalab Allah Maha Mengetabui lagi Maba Bijaksana.
(92) Dan barang siapa yang membunub seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia
di dalamnya dan Allab murka kepadanya, dan mengi-
tukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.” (93)
(QS. Al-Nis#’/4: 91-93)
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a. Tafsir Mufradat
> diyat adalah pembayaran sejumlah harta karena
sesuatu tindak pidana terhadap jiwa atau anggota
. badan.!
POy asal katanya X yang artinya membenarkan,

me.mlj)f:rcayai.2 Tapi dalam konteks ayat ini, di-
artikan dengan membebaskan si pembunuh dari
pembayaran diyat.

b. Asbab Al-Nuzil

. Asbib al-nuzdl ayat di atas (QS.4: 92, 93 dan 94)
masing-masing sebagai berikut. Dalam suatu riwayat dike-
mukgkan bahwa al-Harts Bin Yazid dari suku Bani Amar Bin
I ;u’a_l beserta Abu Jahl pernah menyiksa ‘Tasy Bin Abi
Rabi’ah. Pada suatu hari Al-Harts berhijrah kepada Rasu-
lullah saw. dan berternu dengan “Tasy di kampung Al-Harrah.
‘Tasy seketika mencabut pedangnya dan langsung membunuh
Al-Harts yang dikira masih bermusuhan juga (belum masuk
Islam). Kemudian “Tasy menceritakannya kepada Rasulullah
saw. maka turunlah ayat ke-92 surah Al-Nisa’ seperti tersebut
di atas sebagai ketentuan hukum bagi pembunuh yang keliru
t'crhadap seorang mukmin (HR. Ibn Jarir yang bersumber dari
[krimah).

Sementara itu, ayat ke-93 dalam surah yang sama turun
l)clrkcnaan dengan seorang Anshar yang membunuh saudara
I\’.quyas Bin Syahabah. Oleh Rasulullah saw. dibayarkan
dfyatnya (denda) kepada Miqyas tetapi setelah ia menerima
diyatnya, ia menerkam pembunuh adiknya dan membunuh-
nya. Maka Rasulullah saw bersabda: “Aku tidak menjamin
kesclamatan jiwanya baik di bulan halal maupun di bulan
haram.” Miqyas terbunuh di dalam perang fath Makkah. Ayat
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ini (Qs, 4:93) merupakan dasar hukum Qishas. (HR. Ibn Jarir
dari Ibn Juraij yang bersumber dari Ikrimah).

Selanjutnya dalam suatu riwayat diceritakan bahwa
seorang laki-laki dari Bani Sulaim yang sedang menggiring
dombanya bertemu dengan segolongan sahabat Rasulullah
saw. ia mengucapakan salam kepada mereka. Mereka berkata:
“Dia memberi salam dengan maksud untuk menyelamatkan
diri dari kita” Mereka pun mengepung dan membunuhnya,
serta membawa dombanya kepada Rasul saw. maka turunlah
ayat di atas (QS.4: 94) sebagai teguran agar berhati-hati dalam
melaksanakan suatu hukum. (HR. Imam Bukhari yang ber-
sumber dari Al-Barra’).3

c. Penjelasan

s V) L,y J.m of LJ;-Jr;.ﬁ.l O ). Mengenai “ketidak-
‘sengajaan” dalam pembunuhan ialah ketidaksengajaan yang
disebabkan kekurang hati-hatian yang sesungguhnya dapat
dihindari oleh manusia normal. Misalnya apabila ada cese-
orang yang akan melempar atau melepaskan tembakan,
hendaknya dia mengamati terlebih dahulu ada tidaknya orang
yang mungkin akan dikenai pelurunya tanpa sengaja. Karena
tidak adanya sikap kehati-hatian itulah yang menyebabkan
pembunuh harus dikenai hukuman walau tanpa disengaja.
Tindakan ini dilakukan agar kita selalu berhati-hati dalam
segala pekerjaan terutama yang berhubungan dengan ke-
amanan jiwa manusia. . o

L;S;»- Ve 401 057 ... kx LY 5 2. Dalam
pencrapan hukum terhadap si pembunul'; yang tidak sengaja,
ada tiga opsi berdasarkan kemungkinan-kemungkinan dari
kalangan mana si terbunuh berasal, yaitu:

Pertama: ada kemungkinan bahwa yang terbunuh
berasal dari keluarga yang mukmin. Maka hukumannya adalah
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si pembunuh harus memerdekakan hamba sahaya yang
mukmin di tambah dengan membayar déyat (denda), kecuali
jika dimaafkan.

Kedua: ada kemungkinan bahwa yang terbunuh berasal
dari keluarga non-mukmin, dan keluarga tersebut termasuk
orang-orang yang memusuhi Islam. Maka hukumannya si
pembunuh harus memerdekakan hamba sahaya yang mukmin
saja.

Ketiga: ada kemungkinan bahwa yang terbunuh berasal
dari keluarga non mukmin, tapi mereka sudah mengadakan
perjanjian damai dengan kaum muslimin. Maka hukumannya
sama dengan yang pertama.*

R

L@.’ uu. SV (e Ay J.m o~y Betapa besarnya
dosa qeorang mukmin yang membunuh mukmin yang lain

dengan sengaja. Ketmanan seharusnya menghalangi sescorang
untuk membunuh saudaranya seaqidah. Karena itu, hukuman
membunuh seorang mukmin dengan sengaja sama dengan
hukuman orang yang tidak beriman yaitu neraka.

Namun demikian, dalam persoalan hukuman AP
g VU ;..‘.;:-, ditemukan dua pendapat, yaitu: (1) sebagian
sahabat antara lain Ibn Abbas mengatakan bahwa orang
mukmin yang membunuh mukmin lain dengan sengaja,
taubatnya tidak diterima Allah swt; (2) ulama lain ber-
pendapat walaupun 1a membunuh dengan sengaja, namun
apabila 1a bertaubat, maka taubatnya masih diterima Allah
swt. sebab dalam Al-Qur’an, hanya dosa syiriklah yang tidak
akan diampuni Allah, sesuat dengan ayat:

Eja

a.ULJruwj;wuﬂiyuau}:b}ébjwJ}u.JJ!)A.uY«LUiu‘r
(A ey Gl ) ol s
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Artinya: ‘Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni da.r.g .gy{r{‘é,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)
itu, bagi siapa yang dikebendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekuinkan Allah, maka sungguh ia felabh berbuat
dosa yang besar.”(QS. Al-Nisa’/4:48)

Gk Uis 4 Gl &y b A Lak) Laknat Allah swt.
berarti dijauhkan dari rahmat-Nya “selama-lamanya. Danl
kemurkaan Allah kepada seseorang akan menjauhkannya dart
keridhaan-Nya. Di samping itu, masih disediakan pula azab
yang besar dan hanya Allah swt. yang tahu dengan azab
tersebut.’

3. Anjuran Penegakan Hukum Qishas Dalam Kasus
Pembunuhan (QS. Al-Baqarah/2: 178-179):

Sy A A s & :,,:L.mjt A J A ;,ﬁrugt Gl G
sty Oyl U6 S el e 8 i 1 Sl Y o
0 45 i._ﬂ-Juuyt DA LA el STy vy ol i

/ (YA=VYA Y[l (VY e)

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan alas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunub; orang
mierdeka dengan orang merdeka, hamba dengan bamba dan
wanita dengan wanita. Maka barang siapa yang mendapat
suatn  pemaafan  dari  saudaranya, fJﬁ’ﬂdd&éfaf}. (yang
memaafkan) mengikuti dengan  cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian
itu adalah suatu keringanan dari Tuban kamn dan swatu
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rabmat. Barang siapa yang melampani batas sesudab itu,
maka baginya siksa yang sangat pedih.(178) Dan dalam
kisas ilu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (179)
(QS. Al-Baqarah/2: 178-179)

a. Asbib Al-Nuzil

Asbab al-nuzil dapat dilihat dalam sebuah riwayat
bahwa ketika Islam hampir disyari’atkan, pada zaman Jahi-
liyah ada dua suku bangsa Arab berperang satu sama lainnya.
Di antara mereka ada yang terbunuh dan yang luka-luka,
bahkan mereka membunuh hamba sahaya dan wanita mereka
belum sempat membalas dendam karena mercka masuk
[slam. Masing-masing menyombongkan dirinya dengan
jumlah pasukan dan kekayaannya serta bersumpah tidak ridha
apabila hamba-hamba sahaya yang terbunuh itu tidak diganti
dengan orang merdeka, wanita digant dengan pria. Maka
turunlah ayat tersebut (QS.2:178) yang menegaskan hukum
qishas. (HR. Ibn Abi Hatim yang bersumber dari Sa’id Bin

Jubair).

c. Penjelasan
L S B s e 13 L L g g
oY L,.:ii'i} L&l Ayat ini ‘menegaskan penetapan hukum
gishash dengan ketentuan sebagai berikut: (1) seorang yang
merdeka dihukum bunuh apabila ia membunuh orang yang
merdeka; (2) seorang hamba sahaya dihukum bunuh apabila
dia membunuh seorang hamba sahaya; (3) seorang wanita
dihukum bunuh apabila membunuh seorang wanita.
Tetapt bagaimana hukumnya kalau seandainya terjadi
hal-hal sebagai berikut: (1) scorang merdeka membunuh
hamba sahaya; (2) scorang muslim membunuh non muslim
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yang diberi jaminan keamanan (kafir immy); (3) massa
membunuh satu orang; (4) laki-laki membunuh perempuan;
dan (5) ayah membunuh anak.

Menurut mazhab Hanafi, no. 1 dan no. 2 sipembu-
nuh harus dibunuh, walaupun derajat mercka tidak sama
(sipembunuh lebih tinggi dari yang dibunuh) dengan alasan:
(a) kata i) (dalam ayat di atas) sudah dianggap satu kalimat
yang sempurna. Jad, df_ra;at tidak menjadi faktor _pcng,kf_balan
hukum. Sedang kata-kata © L,agl, uﬁb .L.J.JL, v T e
hanya sekedar memperkokoh hukum agar praktek penegakan
hukum di zaman Jahiliyah tidak terulang lags; (b) ayat di atas
di nasakhkan dengan surah Al-Maidah ayat 45.

Mazhab Maliki dan Syafi’i —dalam masalah no. 1 dan
2- mengatakan, bahwa sipembunuh tidak wajib di bunuh,
karena persamaan merupakan syarat, dengan alasan: (a)
kalimat di atas djanggap belum sempurna kalau belum sampai
pada kata-kata “ 53 24 (wanita dengan wanita). Sedang
surah Al-Maidah ayat 45 menurut mereka ber-ssifat umum,
yang dikhususkan dengan ayat di atas; (b) hadits Rasulullah

saw. yang berbunyt:
(bl oly)) S esll e Y

Artinya: “Tidak dibunub seorang mukmin sebab membunub orang
kafir” (HR. Bukhari dari Ali bin Abi Thalib).
Masalah No. 3 manurut jumhur ulama hukumnya
sernuanya  dibunub, karena masing-masing telah mengambil
bagian dalam pembunuhan tersebut.
Masalah no. 4, menurut ijma’ sahabat hukumnya
dibunub, karena dianggap tidak ada perbedaan prinspil antara
laki-laki dengan perempuan.
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Masalah no. 5, hukumnya sab ftidak dibunub, sesuai
dengan sabda Rasulullah saw:

(bl ol ) sy iy Joa ¥

Artinya: “Ayab tidak dibunub karena membunul anaknya.” (HR.
Bukhari dari Umar).6

Kendati para terdakwa bebas dari hukuman bunuh
(qishas) dalam poin-poin di atas, bukan berarti mereka lepas
dari semua tuntutan hukum. Sebagaimana telah ditetapkan
dalam ketetapan hukum Al-Qur'an, orang yang terlepas/
dilepaskan hukuman qishas, wajib dikenakan hukuman lain
seperti diyat, denda dan sebagainya. Ketetapan-ketetapan ini
dapat dilihat secara terpermm dalam kitab- I\Jtab fiqh

DUy #5Fy O yhl 6 o5 4l ] o 4 & . Allah
swt. memperingatkan keluarga yang térbunuh apabila sudah
memberi maaf kepada si pembunuh, agar tidak berbuat
sesuatu yang tidak wajar kepada si pembunuh. Bila keluarga si
terbunuh masih berbuat yang tidak wajar tersebut, berarti
mereka melakukan perbuatan yang melampaui batas dan akan
mendapat siksa yang Pedlh di hari kiamat.

0 i ‘.S.L.J VN 51 i A otaah o (.SJJ Allah swt.
menjelaskan  bahwa dalam pelaksanaan hukuman gishas
adanya kehidupan. Maksud dari Aehidupan di sini adalah
bahwa dengan menerapkan hukum qishas akan tercapai
keamanan dan kemakmuran, karena dengan hukum gishas
manusia tidak akan sewenang-wenang melakukan pem-
bunuhan. Dengan demikian,. akan semakin sedikit nyawa
manusia yang melayang dengan sia-sia disebabkan karena

memperturutkan hawa nafsu (membunubh).
Muhammad Rasyid Rida dalam tafsir Al-Manarnya,
sebagaimana  dikutip oleh  tafsir Departemen Agama RI,
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mengatakan: “...Sebagian manusia (penjahat-penjahat), kalau
hukuman pembunuh hanya ditetapkan sekedar masuk penjara
beberapa tahun, tidaklah akan membuat mercka jera, malah
ada yang ingin masuk penjara untuk mendapatkan
perlindungan dan penghidupan dengan gratis. Bagi orang
‘yang serupa ini, tentulah yang paling baik dan tepat
hukumannya ialah qishas, ia dibunuh apabila membunuh
orang lain. Tetapi kalau ahli waris yang terbunuh membe-
rikan kemaafan, maka hilanglah hukum qishas diganti dengan
hukuman yang lain yaitu membayar diyar (denda).”

4. Larangan Membunuh Keturunan Karena Alasan

Kemiskinan (QS. Al-Isrd’/17: 31)
e O 4158 O] WS, pl3 D v e SV 1 Y,
(Y Vel Yl (S

Artinya: “Dan janganialh famn membunubh anak-anakmn karena
lakut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi regeki
kepada mereka  dan  juga  kepadamn.  Sesunggubnya
membunub mereka adalah suatu dosa yang besar.” (QS. Al-
Isrd’/17: 31)

a. Tafsir Mufradat

G artinya asalnya sama dengan g3 & yaitu hal sangat

o miskin.8 Namun, dalam ayat ini diarttkan dengan

takut menjadi miskin.

le Jast Berasal dari kata sb> artinya salah. Dalam ayat ini

disamakan maknanya dengan a/itsmu yang berarti

dosa.
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b. Penjelasan

oSy M LR o s sy LS Y. Allah swe
melarang ~membunuh ~ anak-anak dengan pertimbangan
ekonomi. Secara ekonomii, banyak orang yang kadang merasa
khawatir tidak akan mampu memenuhi kebutuhan anak-anak
mereka, jangankan untuk pendidikan untuk pangan saja
rasanya sulit. Namun oleh Allah swt. hal itu tidak lantas
membuat mereka hilang harapan dengan mem bunuh anak-
anak mereka. Padahal Allah swt. sudah men jamin bahwa

rezeki semua makhluk yang ada di bumi ini berada di tangan-
Nya. Allah berfirman:

o gt 35 15 @ D6, J U s e

Artinya: “Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa
(mengurus) rezekinya sendiri. Allabh-lah yang memberi reeki
kepadanya dan kepadamu dan Dia Maba Mendengar lagi
Mabha Mengetabur”. (QS. Al-‘Anka bat/29: 60)

Firman Allah swt. dalam ayat lain:

0 e W i G, B B Y 8 4 e
£ - ¢

(VNN oam) ra ST B

Artinya: - “Dan lidak ada suatn binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lab yang memberi rezekinya, dan Dia
mengelabui fempat berdiam binatang ifw dan lempat pe-

nyimpanannya. Semuanya lertulis dalam kitab yang nya la
(Lobmahfug).” (QS. HGd/11: 6)
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Pada zaman Jahiliyah, orang-orang Arab mambunuh
anak-anak perempun karena anak perempuan tidak akan
mampu mancari nafkah dan membela kehormatan kaumnya.
Di samping itu, anak-anak perempuan yang berasal dari
keluarga yang kurang mampu akan sulit untuk mendapatkan
jodoh. Karena itu, anak-anak perempuan pada zaman
Jahiliyah dipandang lebih banyak mendatangkan mudharat
(cela) dar@ada menfaat.

S ledas o P'GJ" ui Membunuh anak termasuk dalam
kelompok dosa-dosa besar, karena dengan membunuh anak
berarti memutuskan keturunan dan memusnahkan suatu
bangsa dari permukaan bumi ini.

Karena Allah swt. sudah menjamin setiap rezeki
makhluk-Nya, maka apabila membunuh anak dengan alasan
ekonomi berarti berburuk sangka dan menganggap Allah swt.
tidak akan menepati janji.

‘_Alm Y _,u .uujm o U}Jy} ;LL.,U PRtV
(Va8 YO es JT) Saal
Artinya: “Ya Tuban kami, berilah kami apa yang telah Engkan
Jjanjikan kepada kami dengan perantaraan  rasul-rasul
Engkan. Dan janganlah Engkan hinakan kami di hari
kiamat. Sesunggubmya Engkan tidak menyalahi janj."

(QS. Ali Imran/3: 194)

Bukankah sudah sepantasnya kalau perbuatan yang
demikian dimasukkan dalam kategori dosa-dosa besar?.

Ty )

5. QS. Al-Isra’/17: 33
;uu;mu;@ygg;;uqumgj;dmﬂx?ﬁu

(FF VY)Y 1) it O 4] 550 ﬁuﬂ%bwﬂ
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunub jiwa yang dibaram kan
Allal (membunubnya), melainkan dengan suatu (alasan)
yang benar. Dan barang siapa dibunub secara lalim, maka
sesunggubnya Kawni telah memberi kekua saan kepada ahli
warisnya, lelapi janganlab abli waris itu melampaui batas
dalam membunub. Sesunggubnya ia adalabh orang yang
mendapat pertolongan.” (Al-Isra’/17: 33)

a. Tafsir Mufradat

HIN bermakna sama dengan sathwah, saitharab yaitu
kekuasaan, kekuatan dan pemerintahan.® Dalam
ayat ini dimaknai dengan kekuasaan

T melampaui  batas, ketidaksengajaan.l® Dalam

’ konteks ini bermakna jangan melampaui batas
yang ditetapkan oleh syara’.

b. Penjelasan

Sy Yl Al g &,.Ji :J..n.H 'v,Lm Y7, Jangan melakukan
pembunuhan ~kecuali dengan alasan yang dibenarkan oleh
syara’ seperti membunuh si pembunuh, membunuh orang

murtad dan rajam. Hal ini berdasarkan Hadits Rasulullah saw.
Tidak halal darab seseorang yang telah bersyahadat babwa tiada
Tuban selain Allah dan Mubammad itu utusan Allab, kecual dengan
salah satu di antara figa alasan: membunuh jiwa dibalas dengan jiwa
prla, janda yang bergina dan orang yang meninggalkan agama serta

Jamaabnya.” (HR Bukhari Muslim dari Ibn Mas’ud).

HIN «LJ,J s 05 Ln)u:.- ‘_/La o3 Maksudnya: kekuasaan
di sini ialah bahwa ahli waris yang terbunuh atau penguasa
diberikan wewenang untuk menuntut/mela kukan qishas
kepada sipembunuh atau menerima diyat. Lihat Al
Baqgarah/2: 178, dan Al-Nisa'/4: 92.
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S ‘_ﬁ: 3 20 3. Dalam melakukan pembalasan (gishas),
ahli waris si korban dilarang untuk melampaui batasan yang
sudah digariskan oleh Allah swt. yaitu undang-undang hukum
qishas. ‘

Praktek melampaui batas ini merupakan tradisi pada
masa Jahiliyah, dimana penerapan qishas berdasarkan kuat
lemah dan mulia tidaknya satu suku. Apabila seorang yang
terbunuh berasal dari kaum yang lebih mulia atau yang lebih
kuat menurut mereka, maka sebagai balasannya mereka akan
membunuh lebih dari satu bahkan sampai sepuluh orang
pthak pembunuh yang kaumnya lebih lemah atau let?ih
rendah derajatnya. Bahkan, apabila yang terbunuh itu
bangsawan dari suku yang lebih kuat, maka disamping mereka
membunuh lebih dari satu orang, mereka juga membunuh
satu orang yang dianggap bangsawan dalam suku yang lemah
tad1.

Praktek penegakan hukum Jahiliyah yang dipandang
[slam melampaui batas inilah yang coba dianulir, karena dasar
penetapan hukum qishas adalah keadilan bukan sebaliknya.
Disamping itu, semua orang sama dalam pandangan hukun“‘t
Islam, dan tidak ada keistimewaan bagi siapapun sesuat
dengan ketentuan syara’. Lebih jelasnva, lihat kembali Bab VI
dalam masalah Penegakan Hukum.

[sal o & Sesungguhnya Allah swt. memberi .kan
pertolongan yaitu memenangkan yang terbunuh secara aniaya
dengan memberikan wewenang qishas atau diyat kepada
walinya. Atau bisa juga ini diartikan dengan bahwa orang yang
terbunuh secara aniaya akan mendapat pengha pusan dosa
dari Allah swt. di akhirat, sedangkan pembu nuhnya akan
masuk neraka.
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B. Penutup

Islam sangat menginginkan kehidupan yang aman
tentram dan damai sebagaimana visi rabmatan hil ‘alamin-nya.
Sehingga Islam sangat melindungi dan menghargai jiwa
manu-sia. Membunuh dalam pandangan Islam adalah satu
perbuat an yang harus dihindar, karena itu sangat
memberikan pengaruh negatif dalam kehidupan manusia.

Tidak ada alasan (kecuals yang sudab diteiapkan oleh syara’)
yang membenarkan seseorang menghilangkan nyawa (jiwa)
orang lain dalam Islam. Pelanggaran terhadap larangan meng-
hilangkan nyawa orang lain (membunuh) tersebut akan men-
dapat hukuman yang setimpal dan tidak bisa ditawar-tawar,
kecuali karena kemurahan hati keluarga orang yang terzhalimi
(terbunuh). Demikian Islam menginginkan agar manusia da-
pat lebih konsentrasi dalam menjalankan amanah yang telah
dibebankan kepada manusia.

Wallibu A’lam Bi al-Shawib

Catatan
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BAB IX

ZINA

Salah satu fenomena sosial yang semakin akrab di te-
linga kita saat ini adalah perzinaan. Bahkan bclalt:angzm ini
perzinaan boleh dikatakan sudah melembaga. Keglatan yang
kalau diukur dari tradisi ketimuran seharusnya harus disem-
bunyikan, tapi sekarang orang sudah berani melakukannya
seca-ra terang-terangan. Seiring dengan itu, muncul_ beberapa
isti-lah baru yang ingin mencoba menyamarkan kegiatan yang
sangat ditentang agama ini. Sekarang ini kita mendengar
istilah Pekerja Seks Komersial (PSK). oy

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
lembaga prostitusi -istilah yang kemudian dikenal mengganti
istilah perzinaan -yang terbesar. Padahal, Indonesia merupa-
kan negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia. Oleh ka-
rena itu Bagaimana sebetulnya pandangan Al-Qur’an tentang
persoalan 1ni?

4.

Zina

Berapa banyak kita mendengar peristiwa pembunuhan
karena keinginan berzina. Sehingga apabila kita men-
dengar peristiwa pembunuhan, maka kita langsung
mengira-ngira bahwa itu pasti persoalan wanita.

wanita yang sudah terkenal sebagai pelacur, akan di
pandang kotor oleh laki-laki yang masih waras tabiatnya,
sehingga tidak akan terjadi kemesraan antara wanita tadi
dengan suaminya. Dengan demikian, maka tidak akan
tercapai kebahagiaan dan ketenteraman yang dijadikan
Allah swt. sebagai kasih sayang antara sesama manusia,
sebagaimana firman-Nya:

}a/’,,, Foy f'o —d £ aasej ’__;u‘:‘ Sty s .. " o
ST Sy ) 180 Gl (Sl 2 (ST G ‘)Ef“.m@.”
(V) 2% Jpa M) 0,758 ¢33 o8 Wl 3 ) 13- 55

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untufmu isiri-isiri dari jenismu  sendiri,
supaya  Ramn  cenderung  dan  merasa  lenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian itu
benar-benar lerdapal  landa-tanda bagi kaum yang
berpikir.” (QQS. Al-Rum/30: 21)

Tujuan diciptakannya perempuan bukan sekedar sebagai
pelampiasan syahwat belaka. Akan tetapi ia dijadikan
sebagat sekutu bagi laki-laki dalam mengatur rumah
tangga dan mempersiapkan tugas-tugas di sana, seperti
makanan, minuman, anak-anak dan pakaian dan agar
menjadi penjaga dan pengurus anak-anak dan para
pembantu. Tugas ini tidak bisa dilaksanakan dengan
sempurna, kecuali perempuan itu menjadi partner khusus
bagi scorang laki-laki saja bukan untuk yang lain.2
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3. Hukuman Kepada Pezina (QS. Al-Niir/24: 2-3)

i/g

ul) G o5 ik ul,. e LG 4y S 1AG O, i;:fjn
o sl Gle 360, U rj,’Jr ity e S0} Al o 3
u'.) U\LP_@UMUU 45;«* " Mb U\CLU 1)1 (Y)uw-}..‘!
(=1 ey () G Jo Q5 755 B A

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,
dan janganlah belas kasiban kepada keduwanya mencegab
kamu untuk (menjalankan) agama Allab, jika lkamu
beriman kepada Allab, dan bari akbirat, dan bendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekum-
pulan dari orang-orang yang beriman.” (2) “Laki-laki yang
beryina lidak mengawini melain-kan perempuan  yang
berzina, alau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang
ber*{fézza atay laki-laki musyrik, dan yang demikian ilu
diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (3) (QS. Al-
Niir/24: 2-3)

a. Tafsir Mufradit

il asal katanya Al yang berarti mencambuk, men
’ dera.3 '
Gl kelompok, group, fraksi* Yang dimaksud dalam

ayat ini adalah empat orang atau lebih,
sebagaimana dirtwayatkan dari Ibn Abbas. letap1
menurut riwayat dari Hasan adalah sepuluh orang.?
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Zina
b. Asbab Al-Nuzil

Dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa Ummu
Mahzul seorang Pekerja Seks Komersial (PSK) akan dikawini
oleh seorang sahabat Rasulullah SAW. maka turunlah ayat ini
(QS. 24: 3). (HR. Al-Nasii yang bersumber dart Abdullah bin
Umar).

Dalam riwayat lain, diceritakan bahwa Mazid mela-
kukan perjalanan bisnis dari Ambar ke Mekkah, di sana ia
bertemu kembali dengan teman lama yang bernama ‘Anaq
seorang PSK. Karena sukanya dia kepada ‘Anaq, Mazid
meminta izin kepada Rasulullah saw untuk mengawininya,
akan tetapt Rasulullah tidak menjawabnya, seiring de ngan
peristiwa ini, ayat di atas (QS. 24: 3) turun. Lalu kemudian
Rasulullah saw. bersabda: “Hai Mazid |, Seorang pezina tidak
akan mengawini kecuali pezina, oleh sebab itu janganlah
engkau menikah dengannya.” (HR. Abu Dawud, Al-Tirmizi,
Al-Nasai, Al-Hakim, dari Hadits ‘Amr bin Syu’aib dari
bapaknya yang bersumber dari kakeknya).

Sementara itu, dalam riwayat lain dihikayatkan, bahwa
ketika Allah mengharamkan zina, pada waktu itu banyak
wanita PSK di sekitar mereka yang menarik. Banyak orang
saat itu berkata: “Jangan dibiarkan mereka pergi dan biarkan
mereka kawin.” Maka turunlah ayat ini. (HR. Sa’id bin
Manshur yang bersumber dari Mujahid).6

c. Penjelasan

sl @ LS .u_'.J Js’ i),u.,.b g,\,]ij MLJI Siapa yang
berzina baik laki-laki ‘maupun perempuan sementara mereka
adalah orang yang merdeka, baligh, berakal dan bukan
muhshan (mempunyai suami atau isteri, janda atau duda), maka
cambuklah mereka masing-masing seratus kali cambukan,
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
sebagai hukuman baginya karena telah
kemaksiatan tcrhadap Allah SWE.

] o G, L‘.q.z f.S-b-L U. Rasa kasihan dan iba j jangan
jad1 pengha.{ang bagi ‘kalian untuk menegakkan agama Allah
sehingga kalian menghapuskan atau meringankan hukuman.
Tapi kalian wajib bersikap tegas dalam menjalankan hukum
Allah, dan jangan bersikap lunak dalam menyempurnakan
segala ketentuan.

Jp-Ul i‘r“) j.Ub ._:,..-5: r...S of. Jika memang kalian ter
masuk orang yang percaya kepada "Allah swt. dan kalian akan
dibangkitkan dan dihisab pada har1 pembalasan. Sebab orang
yang percaya akan hal ini, pasti tidak akan melanggar perintah
Allah swt. karena takut kepada siksa-Nya jika durhaka
kepada-Nya.

W}Jl u’ i LLGJ'.L; -/LG-«.J_’ Hendaknya pelaksanaan
hukuman tersebut  dilaksanakan di depan halayak ramai
(orang-orang Mukmin). Sebab jika dilakukan di depan umum,
maka hal itu akan dapat lebth memberikan pelajaran bagt
mereka untuk tidak melakukan perbuvatannya lagi demikian
juga bagi orang-orang yang menyal{sﬂ(an

gl Lo LU - Bl 5o ) 55 U u,h Tidak
pantas orang yang beriman kawin dengan seorang pezina,
demikian pula sebaliknya. Karena kebiasaannya, bahwa
seorang pezina akan lebth menginginkan pasang-annya dari
kelompoknya (pezina). Perempuan-perempuan yang fasik dan
kotor dan tidak menjaga kehormatannya pasti akan
ditinggalkan oleh laki-laki yang saleh. Karena “burung- burung
hanya akan mnggap di tengah -tengah kumpulan sejenisnya”.

um}nli NERGRar Qesungguhnya laki-laki Mukmin
yang saleh diharamkan mengawini wanita lacur, menaruh
keinginan kepadanya dan menempuh jalan orang-orang fasik
yang selalu melakukan zina. Sebab, dengan demikian ia akan
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Zina
menyerupai orang-orang terscbut dan mengunjungi tempat-
tempat kemaksiatan, di samping kedurhakaan yang bisa
membuat orang banyak berkata buruk dan mengumpatnya.
Karena seringkali pergaulan dengan orang-orang fasik
menyeret seseorang melakukan perbuatan dosa.”

Ayat ini menjadi ketetapan terakhir tentang hukuman
terhadap orang yang melakukan zina, dimana hukuman
tersebut adalah:

Pertama: apabila orang yang berzina itu mubshan
(muslim, baligh, berakal, merdeka, dan sudah/pernah me-
nikah), maka hukumannya adalah wajib rajam, yaitu dilem
pari dengan batu sampai mati. Hukuman ini dilakukan di
muka umum.

Kedua: apabila orang yang berzina itu bukan mubshan
(belum nikah), maka hukumannya adalah dicambuk seratus
kali, dan ini juga dilakukan di muka umum.

Sebelum seseorang ditetapkan sebagai terdakwa dalam
kasus zina, ada proses penyelidikan yang harus di-tempuh
sebagaimana yang dipraktekkan oleh Rasulullah saw. dan para
sahabat, yaitu: (1) pengakuan si terdakwa sendiri; (2)
kehamilan bukan oleh suami yang jelas diketahui sebagai
suaminya; (3) kesaksian empat orang saksi dimana saksi ini
disyaratkan harus orang yang mendapat legitimasi ads/ oleh
masyarakat.

B. Penutup

Bagitu berharganya manusia dan kemrunannya sehing
pa Islam sangat memperhatikan kedua hal ini. Maka hal-hal
yang akan dapat merusak keduanya langsung diharamkan oleh

[slam. Zina dipandang merusak martabat manusia yang telah
disempurnakan Allah SW'I'. Maka oleh Islam, zina dipandang
scbagai perbuatan keji yang diharamkan dan wajib dijauhi.
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
Keharamannya tidak tanggung-tanggung, hal ini dapat dilihat
dari ketetapan/ganjaran hukum bagi yang melakukannya, kare
na mereka dianggap berusaha merusak tatanan tersebut yaitu
tatanan kehidupan manusia yang mempunyai derajat yang
mulia.

Kendati demikian, dalam penerapan hukumnya, Islam
yang mempunyai sistematisast hukum yang sempurna, terle-
bth dahulu menerapkan proses hukumnya schingga ketika
palu hakim jatuh, itu tidak jatuh kepada orang yang salah.

Garns besarnya, bahwa perzinaan adalah kekejian yang
amat sangat, karena dengan adanya perzinaan itu nasab/
keturunan akan menjad: kacau dan jadilah saling membunuh
karena mempertahankan kehormatan. Dan bahwa perzinaan
adalah cara yang buruk ditinjau dant segi persamaan antara ma
nusia dengan binatang yang tidak menjodohkan betina khusus
dengan jantannya.

Wallibu A'larm B ALShawdab.

Catatan

Departemen agama RI, A~LQur'an dan tafsirmya, (Yogyakarta, UIIL, 1995), jilid.
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? Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir A-Mardghi, (Ter.) (Semarang: CV. Toha
Putra,1993), Jild, XV, cet. Ke-2, h. 75-76

> Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
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Tubuh manusia terdiri dari dua dimensi; jasmani dan
rohani. Kedua dimensi ini memiliki kebutuhan yang berbeda,
namun scharusnya dapat dipenuhi secara seimbang. Jasmani
membutuhkan vitamin, karbohidrat, dll. yang dapat dihasilkan
melalut makan dan minum. Semen tara rohani membutuhkan
“straman” yang dapat dihasilkan melalui usaha pendekatan
diri kepada Sang Pencipta.

Kesehatan dan kebugaran jasmani setiap orang sangat
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas makanan dan minuman
yang dikonsumsinya. Secara medis, jasmani tidak memper-
hatikan makanan dan minuman yang diper lukannya; apakah
halal atau haram. Sementara dalam ajaran Islam, persoalan
halal dan haram sangat diperhatikan. Dalam kaitan ini, berikut
akan dipaparkan perspektif Al-Qurin tentang makanan dan
minuman apa yang pantas dikonsumsi oleh setiap muslim.




Tafsir Ayat-ayat Hukum
A. Diantara Ayat-ayat Tentang Makanan dan Minuman.

1. Anjuran Memakan Makanan Yang Halal (QS. Al-
Baqarah/2: 168):

e o e O o Lo M e LE L
ozl ol *}E’Y;@YN}&J‘§1¢@1,L{JU1-LEW
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuli
langkab-langkab  setan; Rarena  sesunggubnya  selan  ilu
adalah musub yang nyata bagimu” (QS. Al-Baqarah/2:
168).!

a. Tafsir Mufradat

Y- terambil dari kata balla yang berarti “lepas” atau
“tidak terikat.” Sesuatu yang halal adalah yang
terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan ukhrawi.
Juga berarti boleh. Dalam bahasa hukum adalah
sesuatu yang diperbolehkan agama.?

Lj» merupakan bentuk masdar dart kata thaba yang
berarti lezat, baik, sehat menentramkan paling
utama.?

b. Asbib al-Nuzil

Adapun asbib al-nuzal ayat di atas, Ibn Abbas
mengatakan bahwa turunnya ayat tersebut mengenai beberapa
kaum yaitu; Bani Sagig, Bani Amir bin Sa’sa’ah, Khuza’ah dan
Bani Mudhli. Mereka mengharamkan menurut kemauan
mereka sendiri, memakan beberapa jenis binatang, seperti
unta betina yang telah beranak sampai lima kali dan anak
kelima itu jantan (babirah), lalu telinganya dibelah. Di samping
itu, mere ka makan wasilah, yaitu domba yang beranak dua
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ekor, satu jantan dan satu betina. Yang mana si jantan tidak

boleh dimakan dan harus diserahkan kepada berhala. Padahal

Allah swt. tidak mengharamkan memakan jenis binatang itu,

bahkan telah menjelaskan apa yang diharamkan dalam
firman-Nya:

‘:’_,'g;“, o o LAY S a_ﬂ Eo T2 ge®, o8 gL o o)

S s Uy o255 0 Y AR s oy ekt 252 65,5,
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Artinya: “ Dibarambkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain

Allab, yang tercekik, yang dipukul, yang jatub, yang

ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang

sempal kamu menyembelibnya, dan (dibaramkan bagimu)

yang disembelih untuk berbala. Dan (dibaramkan juga)

mengundsi nasib dengan anak panab, (mengundi nasib dengan

anak panah itu) adalah kefasikan. (QS.Al-Maidah/5:3).
c. Penjelasan

Li Y- 9.2;)5”! e Ll.- WS L @l U Allah swt,

memerintahkan kepada manusia untuk makan apa yang sudah
disediakan Allah di muka bumi ini dengan syarat harus halal
dan baik. Pertanyaannya adalah apa yang halal dan baik serta
apa ciri-cirinya.? Dalam QS. Al-Baqarah/2: 29, Allah swt.
berfirman:

(Y4 :Y/o,alh Luo u;{,i'i & G [._iJL,lp. Qg.ifi A
Artinya: “Dia-lah Allab, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk Kamn....” (Al-Bagarah/2: 29)

. r-'//‘ W, ‘_ !?ﬂ & - _9;0 R _—’5 -1 !//ﬁ_/l
?_JLJUL_,U’Jgsfd%mlaﬁ?zgaJwng}i_)Uwi@brﬁfuﬂJ
O 180/aiidly 04SG5
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
Artinya: “Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rabmat)
daripada-Nya Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat landa-tanda (kekuasaan Allab) éagx kaum
yang berpikir.” (Al-Jatsiah/45: 13)

Bertitik tolak dari dua ayat ini, -kendati kemudian
Allah swt. menegaskan bahwa makanan yang halal untuk
dikonsumsi ada kriteria-kriterianya- namun, dengan dua ayat
ini dapat diartikan, bahwa pada prinsipnya semua yang
diciptakan Allah swt. halal untuk digunakan manusia. Apabila
semua yang ada sudah halal, berarti demikian juga dengan
makanan yang ada di dalamnya.

M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa makanan dan
minuman yang diuraikan dalam Al-Qurdn dapat dibagi
kepada tiga kategori pokok, yaitu nabati, hewani dan olahan.#

Pertama, nabati. Dalam Al-Qur’an tidak ditemukan ayat
yang jelas melarang makanan nabati. Pada surah ‘Abasa/80.
misalnya, Allah swt. memerintahkan memperhatikan
makanannya, menyebutkan sckian jenis tumbuhan yang
kesemuanya Allah swt. sediakan untuk kepentingan manusia
dan binatang, sebagainya berbunyi:

2 Eﬂ t°// & :' ?’t - 2 - 9/‘ ‘/ = 3 ~ o * f‘f
s o0 Gaad o b sl L Ul Laleb ) gum Aascls
uJ"'ﬁfl"_} d-’u"} u’L:}Uy_;} Lu.a-ﬁ_,l...&_, L..-Lﬁ..stLa

(TY-Y¢ .A-/M)_.PLL.JUMSJL;LJ

Artinya: ‘Maka  hendaklah manusia itw  memperbatikan  ma-
kanannya.  Sesunggubnya  Kami  benar-benar  felah
menmm/ﬂéarz air (daﬂ' langit), ,éemads'an Kami belah bmm'
bumi itw, anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dcm paboﬂ
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buab-buaban serta
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rumput-rum  putan, uniuk  kesenanganmu dan  unink
binatang-binatang ternakmu.” (‘Abasa/80:24-32)

Kalaupun kemudian ditemukan adanya larangan
untuk mengkonsumsi tumbuhan jenis tertentu, itu merupakan
larangan umum mengkonsumsi sesuatu yang buruk atau
dapat merusak kesehatan.

Kedua, hewani. Al-Qur’in membagi makanan jenis
hewanti ini ke dalam dua kelompok yaitu yang berasal dari laut
dan darat. Tentang hewan laut, Al-Qurin sebagaimana
firman Allah swt:

(V1Y ¢/ Jouh) b}bwwijlflu)m‘l! (_g.ljiyaj

Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu)
agar Ramu dapat memakan daripadanya daging yang segar
(ikan)”.(Al-Nahl/16: 14)

Dalam ayat lain, Allah swt. menambahkan:
(0331 5elly ... S, (ST i Lk 3 Al 150 o

Artinya: “Dibalalkan bagimu binatang burnan lant dan makanan
(yang berasal) dari lant sebagai makanan yang leat bagimn,
dan bag orang-orang yang dalam  perjalanan”; (Al-
Maidah/5: 96)

Ulama menafsirkan maksud dari kata ,?»J'I Ao, adalah
binatang yang diperoleh dengan dikail, dipukat dan se]emsnya
baik dari laut, kolam dan sebagainya. Sedangkan w“ik) yang
diarttkan dengan makanan yang berasal dari laut yang
diperoleh dengan mudah karena sudah mati (bangkai).

Berkenaan dengan bangkai ini, hadits Rasulullah saw.
menguatkan:

([,_j...,.,..a’ (_r'.'Jll\-.,_.H oij‘,) ALia L}:Li} 45Le J}'ﬁ'b'“ 9A
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
Artinya: “ Lant adalab suci airnya dan halal bangkainya.” (HR.
Bukhari-Muslim dari Abu Huratrah).

Adapun hewan yang hidup di darat, secara umum Al-
Qurin menghalalkan semua jenisnya kecuali tiga yaitu,
bangkai, darah dan babi. Sebagaimana disebutkan dalam ayat:

T 0 Len w0 et L = Foo caiba ok Blw celw  w b B +
0 oY Gl elh o G ) (25 U B Y
* 5 o ooy £ fo L oir o 2z 7 2 T oo Sed A
i s L R I W
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Artinya: “Katakarlah: "Tiadalah aku perolel dalam wabyn yang
diwabyukan kepadakyu, sesuatn yang dibaramkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, atau darab yang mengalir atan daging babi,
karena sesunggubnya semua itu Rolor atan binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang
dalam  keadaan  terpaksa sedang dia tdak  me-
nginginkannya dan tidak (pula) melampani batas, maka
sesunggubnya Tubanmu Maba Pengampun lag Maha
Penyayang."(QS. Al-An-am/6:145).

Namun demikian, keumuman ayat di atas masih
dibatasi melalui hadits-hadits Rasulullah. Ditemukan beberapa
hadits Rasulullah saw. yang menegaskan keharaman binatang-
binatang darat. Termasuk di antaranya binatang yang
bertaring, menerkam (untuk lebih jelasnya, lihat kitab-kitab
fikih; bab makanan).

Pengharaman beberapa jenis binatang tersebut oleh
karena ia termasuk >, (kotor). Agaknya inilah yang
melatarbelakangi para ulama fikih mengharamkan beberapa
jenis hewan yang nota bene tidak termaktub dalam hadits-

hasits Rasulullah saw.
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Ketiga, olahan. Dalam hal ini, olahan bisa berbentuk
makanan maupun minuman. Dalam Al-Qur-"4n dijelaskan:

- ’ .; L :a - ’/ o " ’ ~0 - 1/’
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Artinya: “Dan dari buab kurma dan anggur, kamu buat minuman

Jyang memabukkan dan regeki yang baik. Sesunggubnya

pada yang demikian itn benar-benar ferdapat landa

(kebesaran Allab) bagi orang yang memikirkan” (QS. Al-
Nahl/16: 67)

Menurut ulama, ayat ini merupakan ayat yang pertama
turun tentang makanan olahan; termasuk minuman keras.
Ayat di atas membedakan dua jenis olahan; yang buruk
(memabukkan) dan yang baik (schingga merupakan rezeki
atau nikmat yang baik).

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa halal-
haramnya makanan dan minuman olahan tersebut tergantung
kepada bahan baku, cara pengolahan, dan efek yang
ditimbulkan; baik dari aspek kesehatan jasmani, fikiran dan
rohani.

2. Anjuran Mengkonsumsi Makanan yang Baik dan
Meniggalkan Makanan Haram Kecuali Dalam
Kondisi Terpaksa (QS. Al-Baqarah/2: 172-173)

36 15 o DK 2565, U el e 1 1 i @ g
o Jol 05 upesd (28 20y 2 18 5 ) (v 0%
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Tafsir Ayat-ayat Hukum

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki
yang  baik-baik yang Kami berikan  kepadamu  dan
bersynkurlah kepada Allab, jika benar-benar hanya kepada-
Nya kamu menyembah. (172) Sesunggubnya Allabh banya
mengharamkan bagimu bangkat, darah), daging babi dan
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah Tetapi barang siapa dalam keadaan lerpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampani batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesunggubnya  Allab  Maba Pengampun  lagi  Maba
Penyayang.” (QS. Al-Baqarah/2: 172-173)

a. Penjelasan
o t,l{ Al L,m il €. Menurut Quraish Shihab,
kategori makanan yang i_J‘Lf,}a adalah makanan yang sehat,

proporsional dan aman.?
Makanan yang sehat adalah makanan yang memiliki

zat gizi yang cukup dan seimbang. Proporsional artinya sesuai
dengan kebutuhan, tidak lebih dan tidak kurang. Sesuai
dengan firman Allah swt:

o - LT £
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Artinya:  “..makan dan minumlah, dan Jjanganiah  berlebih-
lebihan...” (QS. Al-A’raf/7: 31)
Aman, maksudnya tidak merusak bagi kesehatan dan
lingkungan.

(¢ 1efeludl NP TR é}lﬁ, .....

Artinya: “..maka makanlah (ambillah) pemberian itn (sebagai

makanan) yang sedap lagi baik akibatya.”(Al-Nisi’/ 4:4)
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¢S5, G, Maksudnya segala apa yang diciptakan Allah
swt. di permukaan bumi ini, yang kesemuanya diciptakan
untuk dipergunakan oleh manusia, sebagaimana telah
dqelaskan scbelumnya

0915 o) pES ol A 1y '$5fy. Dan syukurilah nikmat yang
telah Allah swt. berikan kepada kamu. Dengan penuh kasih
sayangnya Dia mencukupkan segala sesuvatu kebutuhan
manusia. Dan jika kamu memang mengakui bahwa tiada
Tuhan yang bolech dlscmbah kecualt hanya Allah swt.

4 ,_.J J.M Wy g {,,JJ ey 2 r-ﬁ‘ ¢~ G Dalam
ayat ini, Allah' menegaskan bahwa makanan yang diharamkan
hayalah yang empat macam itu saja, namun dalam beberapa
ayat lain ditemukan penjelas an beberapa jenis binatang yang
diharamkan lainnya. Haram juga menurut ayat ini daging yang
berasal dari sembelihan yang menyebut nama Allah tetapi
disebut pula nama selain Allah.

< ) Y s Y §_L. ‘2 L u...: Orang yang terpaksa
mengkonsumsi takanan yang diharamkan tersebut tidak
berdosa. Namun haruslah benar-benar dalam keadaan
terpaksa seperti hanya makanan itu yang dapat dikonsumsi
sementara kalau tidak dimakan bisa membawanya kepada
kematian. Dalam kondisi seperti ini makanan yang haram itu
menjadi halal, selama 1a dikonsumsi untuk menyelamatkan
jiwa.

3. Larangan Menkonsumsi Minuman Yang Haram QS.
Al-Miidah/5: 90-91
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
Artinya: “Has orang-orang yang beriman, sesungoubnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengunds nasib
dengan panah, adalab perbuatan keji lermasuk perbuatan
setan. Maka jaubi lah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maidah/5: 90-91)

a. Tafsir Mufradat

;;«J" Terambil dari kata Kbhamara yang menurut
pengertian kebahasaan adalah “menutup.” Oleh
karena itu, semua jenis makanan dan minuman
yang bisa menutupi akal dan pikiran bisa dinamai
khamar. Sementara menurut pengertian syara’,
khamar adalah perahan anggur yang mendidih atau
yang di masak.6

b. Asbaib al-Nuziil ,

Adapun asbib al-nuz(l ayat di atas adalah da-lam
sebuah riwayat dikemukakan, bahwa ketika Rasulullah saw.
datang ke Madinah didapatinya kaumnya suka minum arak
dan makan hasil judi. Mereka bertanya kepada Rasulullah saw.
tentang hal itu. Maka turunlah ayat:

U»Erif S @ ):5 p—'l L~€r~‘ JE ,...H.JU rm—” RIHN o
iS5 Ay b s G B Osaas 156G 357 W o 5T
(Y14 T/oﬂi)djjiur_(l-]uby1

Artinya: “Mereka bertanya  kepadamu tentang khamar (Segala
minnman yang memabukkan) dan judi. Katakanlah: "Pada
kednanya ilu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebib besar dari manfaatnya".
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka naf-
kabkan. Katakanlab: "Yang lebih dari keperly an.”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamn berpikir.” (QS. Al-Baqarah/2: 219)
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Mereka berkata: “Tidak diharamkan kepada kita
minum arak hanyalah dosa besar. Dan mereka terus minum
arak. Pada suatu hari ada scorang dari kaum muhajirin
menjadi imam bagi para sahabat pada waktu shalat maghrib.
Bacaan salah (karena mabuk) maka Allah menurunkan ayat

yang lebih keras dari ayat yang tadi, yaitu:
Gl (B & oify Sean 1w Y T4 ;,mn @ ¢
(Y 1tfeladly... 00,8

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu salat,
sedang fkamn dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerft apa yang kamu wcapkan...” (QS. Al-Nis3’/4:
43)

Kemudian turun ayat yang lebih keras lagi yaitu (QS.
Al-Maidah/5:90-91) yang memberi kepastian akan haramnya
khamar. Sehingga mercka berkata “Cukuplah, kami sudah
berhenti.” Kemudian sejumlah orang bertanya: “Ya
Rasulallah, bagaimana nasib orang-orang yang gugur di jalan
Allah dan yang mati di atas tempat tidurnya padahal mereka
peminum arak dan makan hasil judi, dan Allah telah
menetapkan bah wa kedua hal itu termasuk perbuatan dari
syetan yang keji. Kemudian Allah menurunkan ayat (QS. 5:
93) untuk menjawab pertanyaan mereka. (HR. Imam Ahmad
yang bersumber dari Abu Hurairah).

Menurut riwayat lain disebutkan bahwa turunnya ayat
(QS. 5: 90) berkenaan dengan peristiwa yang tetjadi pada dua
suku golongan Anshar yang hidup rukun dan tidak ada
dendam kesumat. ‘Tetapi apabila mereka minum sampai
mabuk, mereka saling menggangeu sampai berbekas pada
muka dan kepada akibat saling memukul, sehingga hilanglah
rasa keke-luargaan dari benak hati masing-masing. Lalu kemu-
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Tafsir Ayat-ayat Hukum
dian timbul rasa permusuhan dan langsung menuduh bahwa
suku yang lainnyalah yang mengganggunya. Yang notabene
perbuatan semacam ini tidak akan terjadi kalau mereka tidak
minum arak. Seiring dengan itu, turunlah ayat (QS. 5: 90). 7

c. Penjelasan

Mengenai pengharaman minuman yang memabukkan
ini, para ahli tafsir berpendapat bahwa ini adalah ayat terakhir
yang menctapkan keharaman minuman yang memabukkan.
Menurut mereka, Al-Qurin mengemukakan hukum
minuman keras dalam tiga tahap:

Pertama: dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-
Baqarah/2: 219. Ayat ini diturunkan pada masa permulaan
Islam, dimana iman kaum muslimin belum begitu kuat untuk
meninggalkan apa yang telah menjadi kegemaran dan
kebiasaan mereka semasa Jahiliyah. Karena kebiasaan tersebut
masih terus berlanjut, maka;

Kedua: dengan firman Allah swt. QS. Al-Nisa’/4: 43.
Karena larangan shalat dalam keadaan mabuk, otomatis
mereka tidak bisa minum khamar sebelum shalat Zhuhur
sampai selesai shalat Isya’, karena antara shalat Zhuhur
dengan Ashar pendek demikian juga antara Maghrib dengan
Isya’. Jadi ke-sempatan mereka untuk menikmati minuman
keras hanya sesudah Isya’ dan Subuh;

Ketiga: sesudah bertambah kuat iman kaum muslimin
dan jiwa mereka tambah matang dalam Islam untuk dapat
meninggalkan apa yang dilarang agama, maka turunlah firman
Allah swt. QS. Al-Maidah/5: 90-91. Dengan turunnya ayat
ini, maka ter-tutuplah semua kesempatan bagt kaum muslimin
un-tuk meminum minuman keras.®
B. Penutup

Allah swt. menciptakan segala sesuatu yang ada
dipermukaan bumi ini disediakan untuk diolah dan diper-
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gunakan oleh manusia. Pada prinsipnya, semua yang
disediakan Allah swt. baik ia yang ada di laut, darat dan udara,
binatang atau tumbuhan halal untuk dikonsumsi. Tapi
kemudian karena ada beberapa binatang yang mendatangkan
mudharat kepada manusia, maka oleh Allah swt.
mengharamkannya.

Keharaman batk makanan maupun minuman bisa
sudah berasal dari zatnya, tapi ada keharaman tersebut datang
belakangan, yang mungkin disebabkan proses pengolahan
maupun karena terlalu berlebihan dalam mengkonsumsi satu
makanan atau minuman. Sebab kendati pada awalnya
makanan tersebut halal, kalau dikonsumsi secara berlebihan
akan mendatangkan mudharat/ bahaya bagi manusia. Oleh
agama, kita wajib menjauhkan diri dari bahaya/mudharat.
Maka makan dan minum serta pergunakanlah rezeki yang
dibertkan  Allah  swt. kemudian syukuri sesuai dengan
tuntunan agama dan janganlah melampaui batas.

Wallibu A’lam Bi ALS hawib.
Catatan

' The Holy Quran International Version, CD ROOM. Mesir: Al-Hadi, T.th.
Lihat juga: Departemen Agama RIL, ALOur'an dan Terjemabnya, (Semarang:
CV. Thoha Putra, 1989), h. 41
M Quraish Shihab, Wawasan ALQur'an, (Jakarta: Mizan, 1996). Cet. 11, h. 148
* Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontenporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Yayasan Al-Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), cet. I, h.
1245

* M. Quraish Shihab, Op. ¢t h. 140
* Ibid.h. 148-149

6 Ihid, h. 147

7 Qomaruddin Shalch, Ashabun Nugui, (Bandung: CV. Diponegoro, 1994), cet.
Ke-16, h. 196

§ Departemen agama R1, ALOur'an dan Tafsirnya, (Yogyakarta, UII, 1995), jilid.
[11, h. 15-17
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BAB XI

1JUDI

Dalam kajian sosiologi, sebagian dari beberapa penya-
kit masyarakat yang semakin menyebar dari masa Akemasa
(terutama di negara berkembang) adalah praktek jud. SLka—
rang ini di Indonesia, banyak ditemukan berbagat bentgk 1ud‘1,
dengan pengaburan nama dan istilah namun apabila disesuai-
kan dengan definisi judi, maka sebenarnya sudah terr_naSuk di
antaranya togel, kupon berhadiah, sumbangan berhadiah dlL.

Secara historis, praktek judi sebenarnya telah muncul-
paling tidak- sejak zaman Jahiliyah. Keeksisan judi di tengah
masyarakat hingga saat ini, dapat dipahami, bahwa secara ka-
sat mata judi memang sangat menjanjikan; dengan modﬁ.ll dan
usaha yang sedikit dapat meraup keuntungan yang luar biasa.

Sebagai salah-satu bentuk usaha manusia dalam me-
menuhi kebutuhan hidupnya, bagaimana tinjauan Al-Qur’an
tentang judi?.

Judi
A. Diantara Ayat-ayat Yang Berbicara Tentang Judi

1. Larangan Berjudi dan Efek Yang Ditimbulkannya
(QS. Al-Maiidah/5: 90-91)

Job G ey 4333 Sty 2y sl G 1T e ff
WS gyt of B B 0 (1) D (ST 40806 ol
§Skfaii Y jjjl 55 op oS5l ,Jj_..;fn;, ,..,Ji & Ay, &l

(11 -4+ sofsullly (41)0,e5 (A Jb

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya (meminum)
khamar, betjudi, (berkorban untuk) berbala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
setan. Maka jaubilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapal  keberuntungan. (90). Sesunggubnya setan itu
bermaksud bhendak  menimbulkan permusuban dan  le-
bencian di antara kamu lantaran (meminum) kbamar dan
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah
dan sembalyang; maka berbentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan in).”(91). (QS. Al-Maidah/5: 90 dan 91)!

a. Asbab al-Nuzil

Asbab al-Nuztl ayat ini persis sama dengan asbab al-
Nuzil QS. Al-Maidah/5: 90-91 dalam pembahasan Makanan
dan Minuman. :

b. Penjelasan

ey SGadiny sy Jasdi GA AT Ll @ W Orang-
orang yang bertman dipanggil Allah untuk meninggalkan
beberapa Al-Azlam artinya: anak panah yang belum pakai
bulu. Orang Arab Jahiliyah menggunakan anak panah yang
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belum pakai bulu untuk menentukan apakah mereka ‘akan
melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mercka
ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. Setelah
ditulis masing-masing yaitu dengan: "laku-kanlah", "jangan
lakukan", sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan
dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka’bah. Bila
mereka hendak melakukan sesuatu perbuatan maka mereka
meminta supaya juru kunci Ka’ bah mengambil sebuah anak
panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan
atau tidak melakukan se-suatu, sesuai dengan tulisan anak
panah yang diambil itu. Kalau yang terambil anak panah yang
tidak ada tulisannya, maka undian diulang sekali lagt.

Bahaya judi bagi perorangan dan masyarakat begitu
besar. Judi dapat merusak pribadi dan moral seseorang,
karena scorang penjudi selalu berangan-angan akan men-
dapat keuntungan yang besar tanpa berusaha dan bekerja
secara proporsional. Kecintaan sescorang kepada judi me-

ngakibatkan ~seseorang manghabiskan waktunya dengan
permainan judinya tanpa memperdulikan sekelilingnya ter-
masuk keluarganya, sehingga ini bisa menyebabkan runtuh
nya sendi-sendi rumah tangga. Selain itu, hubungan antara
sesama penjudi juga pada umumnya akan berakhir kepada
keributan, sehingga akan berdampak kepada masyarakat. Pun,
berapa banyak harta yang musnah karena judi karena judt
tidak akan bisa membuat seseorang kaya.?

ol o e e Sesungguhnya meminum
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nastb dengan
anah, adalah perbuatan keji (kotor) dan termasuk perbuatan
setan /a’natullab.

- Tergolongnya judi sebagal bagian dari perbuatan kejt
dan perbuatan setan, karena judi dapat memberikan dampak
negatif yang sangat besar bagi setiap individu dan masyarakat.

khamar,
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rrf;fazlfza, judi sangat potensial merusak mental pribadi dan
seseorang, karena seorang judi

S penjudi akan selal

i::ranfan—angan memperoleh untung yang sangat besar t:nivlal

; aj;n )e%'u(sigha semaksimal mungkin. Bahkan ia terlena di meja

2) judi tanpa ‘me.mperhatikan kesehatan fisiknya.

- ff-edtm, }ud't bi‘sa merusak bahtera rumahtangga. Ka-
; lsﬂa t].uli nd-ak saja b}s.a menyita perhatian, sehingga keluarga
. lcr upakan, tetapi juga harta yang ada dalam keluarga bisa
juga ludes tanpa terasa untuk keperluan judi.

o ¢ ;(efqgf, judi blsiﬂ merusak hubungan masyarakat. Karena
ngat potenstal menimbulkan pe .

k. il permusuhan antara
g;:izt:ldl dan mungkml]uga permusuhan itu terus berlanjut
i pe;gz;lulan kselnngga merusak masyarakat. Apabila

1 sudah rusak, maka keluargapun ak e
B iy ek gapun akan menjadi rusak.
sebagal kelompok terkecil dalam m
asyarak
rusak, r}lzi’kq f??s:y/arakatpun akan turut menjadi rusak et
‘J i - ; ).:Q 5 = - . . : /
perbuataplml oS yions bqam jaminan dari Allah, jika semua
peh: n yang merus.ak itu ditinggalkan/dijauhkan dalam
(keqelupan, ttdjak saja akan memperoleh keuntungan
¢ l.karr;;itzlln) di dunia tetapi juga keselamatan di akhirat
celak. Dalam sejarah kehidupan 12, i (

: pan manusia, tidak h
tercatat seseorang menjadi k , g

tse njadi kaya-raya dan sukses h 1

usaha judi. Bahkan judi ti ' e e
ajt judi tidak saja kerap membu 1

menjadi bangkrut dan kehidu adi mors i

et : ann \ 1
Na'uzu billabi min salika. .. pannya, menjadt mormat
. ‘Pada ayat ke-91 surah al-Méidah di atas, disebutkan
l.a.ra b;ft. alasan mengapa minum khamar dan judi itu di
! :Iu:g elfiv‘am, karena kedua perbuatan itu merupakan media

y. g paling ampuh bagi syetan untuk menimbulkan
pclfrnnfuslihgn dan rasa saling benci antar sesama ( otz 4, L, G
. ! . e P }}mrr,l 1 ) = P
/,..A.,JJ fj....-'_j L,Sf ;L,a.z_eji_, n}LLn.H Pi:t Cf)g Uf) Ké’dﬂa, karena kédl.lé

yerbuatan itu s ; 1
perbuatan itu sangat potensial membuat pelakunya lupa

151




Tafsir Ayat-ayat Hukum
kepada Allah dan lupa mengerjakan shalat. Orang yang
berjudi dan meminum khamar itu berarti ia telah membukg
dirinya untuk dimasuki setan dan menjadikannya sebaga
“mekanik” dalam menggerakkan semua anggota tubuhnya.
Dengan demikian, bagaimana mungkin lagi ingat kepada
Allah ».

Dalam Al-Quran dan Tafsirnya oleh Departemen
Agama di sebutkan, bahwa orang-orang yang suka berjudi
selalu berharap akan memperoleh kemenangan. Oleh sebab
itu ia tidak pernah jera dari perbuatan itu, selagi ia masih
mempunyai uang, atau barang yang akan dipertaruhkannya.
Dan pada saat ia kehabisan uang dan barang, ia akan berusaha
untuk mengambil hak orang lain dengan jalan yang tidak sah.

Betapa banyaknya ditemui pegawai jabatan atau
perusahaan yang telah mengkorupsi uang jutaan atau uang
perusahaan yang habis di meja judi Di antara pelnjud} itu
sendiri timbul rasa permusuhan, karena masing-masing ngin
mengalahkan lawannya, atau ingin membalas dendam kepada
lawan yang telah mengalahkannya. Di samping itu, seorang
penjudi, sudah terang tidak akan dapat beribadah, kafena
mereka yang sedang asik berjudi, tidak akan menghentikan
perjudian itu untuk melakukan ibadah, sebab hati mereka
sudah tunduk kepada setan yang senantiasa berusaha untuk
menghalang-halangi manusia beribadah kepada Allah swt.3

2. Efek Negatf Judi Lebih Besar Dari Efek Positifnya
(QS. Al-Baqarah/2: 219)

. E P b i: - . of G/,/ oz'a - /’f"fa -
Ually Al W) 58" () Uagd 3 ey a3l (8 Sl
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Artinya: “Mereka berianya kepadamu tentang kbamar dan jud.
Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebib
besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu
apa yang mereka nafkabkan. Katakanlab: "'Y ang lebih dari
keperluan." Demikianlah Allab menerangkan ayat-ayal-
Nya kepadamn supaya  kamu  berpikir” (QS. Al-
Bagarah/2: 219) '

a. Asbab al-Nuzil

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dart Abi Hurairah bahwa sebab turunnya ayat ini
adalah sebagai berikut: Ketika Rasulullah saw. telah berada di
Madinah, didapatinya para sahabat ada yang meminum
khamar dan berjudi, sebab hal itu sudah menjadi kebiasaan
mereka sejak nenek moyang mereka. Lalu para sahabat
bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai hukumnya, maka
turunlah ayat ini. Mereka memahami dari ayat-ayat ini bahwa
minum khamar dan berjudi itu tidak diharamkan oleh agama
Islam, melainkan hanya dikatakan bahwa bahayanya lebih
besar. Lalu mercka masih terus meminum khamar. Ketika
waktu shalat maghrib, tampillah Juhdi, seorang muhajirin
menjadi imam. D1 dalam shalat, bacaannya banyak yang salah
karena 1a sedang mabuk sesudah minum khamar, maka
turunlah fir man Allah yang berbunyi:

,,l;//ofufﬂél s e wE 77 LTI B T * S
BRI AV PAR RSP LM P WA R Pegt R SR U R
(erev/sldhy ..

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat,
sedang kamu dalam  keadaan mabuk, sebingga farmn

mengerti apa yang kamu ucapkan . .. (QS. Al'Nisa/4:
43)
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Sesudah turun ayat yang tegas ini, maka turun lagi ayat
yang lebih tegas lagi yang menyuruh mereka berhenti sama
sekali dari meminum khamar: (QS. Al-Maidah/5; 90-91).
Sesudah turunnya ayat yang lebih tegas ini, mereka berkata:
“Ya Tuhan kami, pasti kami berhenti minum khamar dan
berjudi.”*

Menjadi menarik kalau diperhatikan bahwa dalam Al-
Qurlan, kalimat .4 yang diungkapkan sebanyak tiga kali
selalu digandengkan dengan kalimat %) Apakah gerangan
rahasia di balik itu? Apa betulkah hubungan antara judi
dengan minuman yang memabukkan tersebut?

Agaknya penggandengan kedua kata di atas, lebih
disebabkan karena kesamaan ¢fek yang ditimbulkannya.
Apabila kita amati bahwa kesenangan yang ditawarkan oleh
judi dan minuman keras sama yaitu kesenangan sesaat yang
tidak berkesinambungan. Ketika seorang mabuk karena
minuman, mungkin dia akan merasa betapa indahnya dunia
ini. Coba perhatikan orang-orang yang sedang mabuk, mereka
akan bernyanyi, bersorak dan sebagainya tanpa memperduli-
kan orang yang ada di sckelilingnya. Dari tingkahnya seolah
mereka paling bahagia dan tidak memiliki kesusahan. Tapi
ketika pengaruh minuman sudah hilang, yang tinggal hanyalah
keletihan, kelelahan.

Keluarga penjudi dan pemabuk biasanya tidak akan
harmonis, baik hubungan antara suami dengan isteri maupun
hubungan antara orang tua dengan anak. Hal ini dikarenakan
jiwa mereka sudah rapuh dan moralnya sudah ambruk.

B. Penutup

Memang tidak diragukan lagi, bahwa Islam meng-
inginkan yang terbaik bagi pemeluknya. Kadang kita meng-
anggap bahwa apa yang kita kerjakan sudah baik, tapi kalau
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kita betul-betul memperhatikan pengaruhnya, maka kita akan
sadar kalau itu mendatangkan kemudharatan baik bagi pribadi
maupun bagi masyarakat.

Judi yang kalau sepintas kita lihat memang menjan-
jikan sesuatu yang sangat menarik dengan keuntungan yang
menggiurkan, tapt di balik itu tersembunyi sesuatu yang akan
menggerogott kita. Kemenangan yang dijanjikan tidak berke-
sinambungan alias kemenangan sesaat. Bila pikiran sudah di
penuht oleh virus judi, maka kehidupan seseorang akan lebih
cendrung kepada perbuatan yang dilarang seperti mencuri
merampok dan sebagainya. Maka tidak berlebihan kirang
kalau Islam mengharamkan judi kepada umatnya.

Wallihu A’lamm Bi ALS hawaib.

Catatan

' The Holy Quran International Version, (D ROOM. Mesir: Al-Hadi, T.th.
Lihat juga: Departemen Agama RI., ALQur'an dan Tegemabnya, (Semarang:
CV. Thoha Putra, 1989), h. 176-177

2 Departemen agama RI, ALQur'an dan Tafsirnya, (Yogyakarta, UIL, 1995), jilid.
L h. 17

? Ibid, h. 27
4 Ibéd, jilid. 1, h. 366-367
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BAB XII

RIBA

Salah satu persoalan penting dan sering didiskusikan
para ahli dalam kaitannya dengan aspek muamalah adalah
riba. Pendapat para pakar tentang kategori apakah sesuatu itu
termasuk riba atau bukan masth belum bisa disatukan. Ter-
lepas dari perbedaan pendapat tersebut, satu hal yang perlu
diketahui bahwa riba dalam pandangan Islam adalah sesuatu
perbuatan yang terlarang.

Implikasi dari pelarangan riba adalah adanya faktor pe-
merasan. Si terhutang harus membayar pinjaman lebih besar
dari pinjamannya. Padahal, dasar terjadinya hutang ptutang
itu adalah rasa persaudaraan dan tolong menolong. Sedang-
kan persaudaraan dan tolong menolong dalam Islam sangat
dianjurkan, bahkan dia bisa menjadi tolak ukur kebenaran
Iman dan Islam seseorang. Karena penyimpangan fungsi da-
sarnyalah makanya riba sangat dilarang oleh agama, bahkan
riba termasuk daftar kelompok dosa-dosa besar.

Riba
A. Diantara Ayat-ayat yang Menjelaskan Tentang Riba
1. QS. Al-Baqarah/2: 275, 276, 278, dan 279

::)_. dwi AU:::;‘: Lng'y r}m Lsf 'Y| l_}}ﬁ}.ﬂ.f Y 'u}!'l d}KL L)J.LH

s N £y &0 A e uJJiL}.pC_)t W f,JLeP.GJL. CURA
L,l:_ijuatpyjfm ‘;%,f1}uuumupu?)oﬁ¢fya;u
Aal g{;; i Al Ss (Yveyo PR St RFELR

P4 ﬁf ® £

L Uﬁ; Al lj.ui 1,‘,1 L,J.m W LYY r._J! Jufymv ‘LL'IU
AU'iu.ac._..Jqu lf_:bi_,.’.w.ur.jdb(\'\f/\)w}.tr‘fdlb_)ioﬁ

(YY) 0pdE V) Urﬂﬂ Y ril"}"" iy 1S (2 Ol 53
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan

sefan lantaran (lekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (ber-
pendapat), sesunggubnya jual-beli itu sama dengan riba,
padabal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharanm-

&an riba. Orang-orang yang leleh sampai kepadanya larang-

an dari Tubannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telabh diambilnya dabulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (lerserab) kepada Allah.
Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalam-

nya. (275) Allah memusnabkan riba dan menyuburkan
sedekah. Dan Allab tidak menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. (276) Hai orang-

orang yang beriman, berlakwalah kepada Allah dan tinggal-

kan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

yang beriman. (278) Maka jika kamu tidak mengerjakan
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(meninggalkan sisa riba), maka ketabuilab, babwa Allah
dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu ber-
lobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok baria-
mu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”
(279) (QS. Al-Bagarah/2: 275, 276, 278, dan 279)

a. Tafsir Mufradit

] asal katanya \, artinya kelebihan atau tambahan.
Adapun menurut istilah, tambahan, laba atau
keuntungan berlebih yang diperoleh dari orang
yang meminjam/mengutang atau dari dagang/jual-
beli yang tidak bersih.!

L artinya ‘terkena penyakit gila/jiwa, maniak.”2

b. Asbab al-Nuzil

Adapun asbib al-nuzll ayat di atas (QS. 2: 278 dan
279) adalah sebagai berikut: Dalam sebuah riwayat dike-
mukakan, bahwa turunya ayat (QS. 2: 278-279) berkenaan
dengan pengaduan Banil Mughirah kepada Gubernur Mekkah
setelah fath mekkah, yaitu Attab bin Asyad tentang hutang-
hutangnya yang berriba sebelum ada hukum penghapusan
riba, kepada Banu ‘Amr bin ‘Auf dar suku Tsagif. Bani
Mughirah berkata kepada Attab bin Asyad: “Kami ada!ah
manusia yang paling menderita akibat dihapusnya riba.” Maka
Banu ‘Amr berkata: “Kami minta penyelesaian atas tagthan
riba kami” Maka Gubernur ‘Attab menulis surat kepada
Rasulullah saw. yang dijawab oleh Rasulullah sesuai dengan
ayat diatas. (HR. Abu Ya’la dalam musnadnya).?

c. Penjelasan

] o;f’b' Ju\-isi Apabila kita berhenti pada makna
kebahasaan saja dimana riba berarti kelebihan, berlebih dan
sebagainya, maka logika yang dipakai para penentang riba

158

Riba
pada masa Rasulullah saw. dimana mereka mengatakan bahwa
riba —kalau dilihat dari arti kebahasaan saja- sama dengan jual-
beli. Tapi Allah swt. kemudian menentang dengan
mengatakan )l 5> wd Al ‘_]3-{}

Banyak ditemukan pendapat ulama tentang definisi
riba yang sesungguhnya. Salah satunya adalah Sayyid
Muhammad Rasyid Rida, sebagaimana yang dikutip M.
Quraish Shihab, mengatakan bahwa riba yang diharamkan
oleh Al-Qur’in hanyalah riba (kelebihan) yang berlipat ganda.
Lipat ganda yang dimaksudkan di sini adalah pelipatgandaan
yang berkali-kali.# Kelihatannya yang menjadi argumen Rasyid
Rida tentang riba adalah firman Allah dalam (QS.  Ali
Imran/3: 130). Tidak banyak ulama yang sependapat dengan
M. Rasyid Rida ini.

Beragamnya pendapat ulama tentang definisi riba,
terutama ketidaksependapatan mereka dengan M. Rasyid Rida
tersebut, karena disamping masth adanya ayat yang turun
sesudah ayat yang menjadi argumen Rasyid Rida tadi, juga
karena akhir ayat yang turun tentang riba dimana kita
diperintahkan untuk meninggalkan sisa riba. Siapa-siapa yang
mengabatkan peringatan Allah swt. tersebut, maka Allah
mengumumkan perang kepada mereka, (QS. Al-Baqarah/2:
279).

Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadl. Riba nasiah
ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang
meminjamkan. Riba fadl ialah penukaran suatu barang dengan
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena
orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti
penukaran emas dengan emas, padi dengan padi dan
sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini riba nasiah
yang berlipat ganda dan umum terjadi dalam masyarakat Arab
zaman Jahiliah.
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u..Ji uﬁ ulia..d a.iw...s L;.Ui ¢ 5k LS, Maksudnya: orang
yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang
kemasukan setan.

UL G 4 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum
turun ayat 1m, boleh tidak dikembalikan

v }l\ AT 3-~; Yang dimaksud dengan memusnahkan riba
ialah memusnahkan harta itu atau meniadakan berkahnya.
Dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah
memperkembang harta yang telah dikeluarkan sedekahnya
atau mchpat gandal\an bc;kahnya

{,_.,h thf JS Lew ¥ iy Maksudnya, siapa saja yang
menghalalkan riba dan masth tetap melakukan prakteknya,
maka Allah tidak akan suka kepada orang- orang tersebut.

Oyallef ¥y 0yl Y r—g‘y‘f et 555 3 oly. Jika benar-
benar telzh insaf, dan berjanji untuk tidak melakukan praktek
riba, hendaklah orang tersebut mengambil modalnya saja
(jumlah yang telah diberikannya). Dengan demikian, maka
orang tersebut tidak termasuk orang yang menzhalimi dan
tidak dizhalimi. (akan selamat dari ancaman perang yang akan
dijanjikan Allah swt).

Sebagai langakah kehati-hatian agar tidak terpe-
rangkap dalam praktek riba, ayat ini bisa dijadikan pegangan
dalam mendefinisakn riba apabila kita termasuk orang-orang
yang tidak menginginkan adanya kesalahan disebabkan karena
banyaknya perbedaan pendapat ulama tentang definisi riba.

2. Larangan Mengkonsumsi Makanan Hasil Riba (QS.

Ali Imran/3: 130)
bl SIS A Ty Ttad sl O s Y AT Gl Ty
Artinya: “Hai omng-omﬂg__yang beriman, janganiab kamu mema-kan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalalh kamu kepada
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Allab supaya kamu mendapat kebe-runtungan.” (QS. Ali
Imran/3: 130)

a. Asbab al-Nuziil

Asbab al-nuzil ayat di atas menurut sebuah riwayat
adalah ditemukan sejumlah orang yang berjual beli dengan
kredit (dengan bayaran berjangka waktu). Apa bila telah tiba
waktu pembayaran dan tidak membayar, bertambah Ilah
bunganya, dan ditambahnya pula jangka waktu pemba-
yarannya. Maka turunlah ayat tersebut, sebagai larangan atas
perbuatan seperti itu. (HR. Al-Faryabi yang bersumber dari
Mujahid).

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa di zaman
Jahiliyah, Tsaqif berhutang kepada Banin Nadhir. Ketika telah
tiba waktu membayar, Tsaqif berkata: “Kami bayar bunganya
dan undurkan waktu pembayarannya.” Maka tu-runlah ayat di
atas, sebagai larangan atas perbuatan seperti itu. (HR. Al-
Faryabi yang bersumber dari ‘Atha).’

b. Penjelasan

aasd G gt 1_;{\4 R u.,.le G G, Yang dimaksud
riba di sini ialah riba nasi'ah. Menurut sebagian besar ulama
bahwa riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak
berlipat ganda.6

Menurut Ibn Jarir: “Yang dimaksud Allah dalam ayat
ini ialah: Hai orang-orang yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya; janganlah kamu memakan riba yang berlipat
ganda, sebagaimana kamu lakukan di masa Jahiliyah sesudah
kamu masuk Islam, padahal kamu telah diberi petunjuk oleh-
Nya.”

Al-Rani menjelaskan bahwa: “bila seseorang berutang
kepada orang lain dan telah tiba masa membayar tapi orang
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yang berutang belum sanggup membayarnya, maka orang
yang berpiutang membolehkan penangguhan pembayaran asal
saja yang berutang mau menjadikan hutangnya menjadi dua
ratus dirham. Kemudian apabila tiba waktu pembayaran
tersebut dan yang berutang belum juga mampu mem-
bayarnya, maka pembayarannya bisa ditangguhkan dengan
ketentuan hutangnya dilipatgandakan lagi, demikian seterus-
nya sehingga hutang menjadi bcrtumpui\-tumpul\ Inilah yang
dimaksud dengan kata et G berlipat ganda. Riba
semacam ini kemudian dinamakan dengan riba Nast’ah
karena adanya penangguhan dalam pembayaran bukan tunai.”

3. Riba Vs Zakat (QS Al—Rﬁm/30- 39')

.In,-- o

(T‘-:T‘ﬁlw,h) dM‘;.bd.J}bd.Uﬁ 4.::-_’ U_}.L_IJ.J alfJ

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambaban) yang kamu berikan agar dia
bertambab pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambab pada sisi Allab. Dan apa yang kamu berikan
berupa akat yang kamu maksudkan untuk  mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (QS. Al-
Ram/30: 39)

a. Penjelasan

L ose

VTP Tt | Jiyl & 3 ) o» 21 Uy Maksudnya
siapa yang memberikan sesuatu pemberian kepada orang lain
dengan tujuan supaya oraang itu akan memberikan balasan
dengan hadiah yang lebih banyak kepadanya, maka apa yang
telah dilakukannya itu tidak mendapat pahala di sisi Allah swt.
dan Allah telah mengharamkan int kepada Rasul-Nya secara
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khusus, yaitu sebagaimana yang diungkapkan-Nya dalam ayat
lain yang berbunyi:

_ (1 1V e/l SES "w’lsljj
Artinya:  ‘“Dan  janganiah kamu memberikan (dengan  maksud)

memperokeh  (balasan)  yang  lebih  banyak.’(Al-
Mudatstsir/74:6)

Karena ayat di atas memakai kata r7ba, maka sebuah
asar yang bersumber dari Ibn Abbas ra. membagi riba itu
kepada dua macam,: 1). Riba yang tidak dibenarkan yaitu riba
jual beli; 2). Riba yang tidak apa-apa jika dilakukan, yaitu
pemberian yang diberikan kepada orang lain dengan maksud
supaya ia bertkan mendapatkan balasan yang lebih banyak dan
berlipat ganda dari apa yang telah diberikannya itu,
selanjutnya Ibn Abbas membaca ayat ini. Demikian juga
pendapat Tkrimah seorang tabi’in.®

Dari potongan ayat di atas yang memakai istilah rba
dapat dipahami bahwa maksud riba di sini bukanlah seperti
riba yang diharamkan oleh agama. Disamping itu, perbedaan
antara 7762 dalam ayat in1 dengan riba yang diharamkan agama
adalah bahwa dalam ayat ini masih dalam tahap keinginan/
harapan. Alasan kita memberikan sesuatu kepada orang lain
adalah kita berharap dengan pemberan kita tersebut, suatu
saat nanti dia akan memberikan sesuatu yang lebih besar atau
banyak kepada kita. Jadi tidak ada istilah perjanjian ketika kita
memberikan sesuatu kepada orang lain.

Maka perbuatan memberikan sesuatu kepada orang
lain dengan harapan akan mendapat balasan yang lebih besar
nantinya tanpa didahuli dengan perjanjian ukuran yang
mengikat sebelum atau pada saat memberikan sesuatu, ini
dapat digolongkan kepada perbuatan yang tidak mendatang-
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kan manfaat tidak juga mudharat. Atau dengan kata lain, tiada
pahala b'}gmya scbagalmana tiada pulfl dosa di dalamnya.

O giaiandl r_a .’_.LJ}L J S u)Ju;. alf)u,n {.Jf L. Stapa yang
memberikan sedekah atau zakat ‘dengan maksud untuk
mendapatkan pahala dari sisi Allah swt., maka 1a termasuk
orang-orang yang pahala dan balasannya akan dilipatgandakan
di sisi-Nya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam ayat lain
yang berbuny:

Dy S Sl U Gt 5 G0 A p 8 ol 15
(Yeo :v/o 2y Susr «;!b .L:.L...} :f:..m
Artinya: “Sigpakab yang man memberi pinjaman kepada Allab,
pinjaman yang baik (menafkabkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lpat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeks) dan kepada-Nya-

lab kamu dikembalikan.” (Al-Baqa-rah/2: 245)

Jumhur ulama berpendapat bahwa QS. Al-Rum/30:
39 ini bukan ayat yang berkenaan dengan persoalan riba yang
haram karena ia diterjemahkan dengan pemberian, yang
bermotif memperokeh imbalan yang banyak dalam kesempatan
yang lain. Kendati demikian, walaupun perbuatan ini
diketegorikan jaig tapi alangkah baiknya apabila kita dalam
memberikan sesuatu kepada seseorang kita tidak usah
mengharapkan balasan apa-apa. Karena tujuan hidup
sebagaimana disebutkan Allah SWT. dalam Al-Qur'an: “4&x
tidak menjadikan jin manusia kecuali unink beribadah’. Merujuk
ayat ini, dapat diartikan hendaknya segala sesuatu tindakan
kita dalam hidup ini harus mendatangkan keuntungan

(pahala).
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B. Penutup

Perniagaan atau lebih popular dengan istilah mua-
malah dalam Islam adalah salah satu usaha mencari nafkah
yang sangat populer, bahkan Rasulullah saw. sendiri terkenal
sebagai seorang bisnisman yang sangat handal. Tapi yang per-
lu dicatat, bahwa dalam mengambil keuntungan tidak dibe-
narkan mengambil kecuali sepantasnya dan tidak berlebihan
(riba).

Tidak saja dalam persoalan jual-beli, riba juga bisa
masuk dalam kegiatan lain seperti hutang piutang. Maka sa-
ngat dilarang kalau kita dalam soal hutang piutang mengambil
keuntungan. Sesungguhnya dua bidang ini sajalah yang ada
kemungkinan masuknya unsur berlebih/berlipat ganda (riba).
Demtkian besar dosa melakukan riba sehingga oleh Allah swt.
hukuman yang disediakan juga tidak ringan. Semoga kita bisa
terlepas dari praktek riba ini.

Wallahu A’lam Bi Al-Shawib.
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10.
11.

12.

Soal-soal

Tafsirkan ayat sal L_.,.l‘» 5 13) 42T u;.l.“ @l U. dan sebutkan
pendapat ulama tentang ayat inil
Terjemahkan QS. Al-Baqarah/2: 142 dengan scmpuma1

P

Dan apa tafsir al- mufradit kalimat berikut: CLJ- | yennly,
el 8,55,

Suatu ‘saat anda mendapat tugas ke daerah berpenduduk
non muslim, lalu anda tinggal beberapa hari di sana. Keti-
ka anda mau melakukan shalat, sementara warga sekitar ti-
dak tahu arah kemana kiblat. Bagaimanakah anda melaku-
kan shalat? Jelaskan alasan andal

Bagaimana pendapat anda tentang perempuan yang me-
lakukan shalat Jum’at, sementara pada zaman Rasulullah
SAW. hal ini tidak pernah disyarr’atkan?

Menurut redaksi bahasa Al-Qur’dn, bahwa puasa sudah
disyari’atkan kepada umat sebelum Nabi Muhammad
SAW. Samakah model puasa kita dengan mereka?
Tafsirkan Ua - ‘.i.» O as |

Terjemahkanlah QS. Al-Baqarah/2: 184 !

Apakah tafsir mufradat dari: sax , 44k dan La e ?
Tuliskan ayat yang berarti: “Ambillah zakal dari sebagian
harta mereka, dengan <akat itu kamu membersibkan dan
mensHcRan mere-ka, dan  mendoalah  untuk  mereka.

Sesunggubnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi

mereka. Dan Allah Maba Mendengar lagi Maba Mengeta-hu.”
(QS. Al-Taubah/9: 103}

Sebutkan pengertian zakat secara terminologt !

Disamping sebagai ibadah kepada Allah SWT. zakat juga
memberikan nilai yang positif bagi hubungan sesama

manusia, uraikan pendapat andal
Sebutkan asbab al-nuzdl QS. Al-Bagarah/2: 158 !
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13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.

Kemampuan kota Mekkah dalam menampung jemazah hajt
tiap tahunnya terbatas. Untuk tidak melebihi kapasitas
kota Mekkah, maka setiap Negara diberikan kuota hajt
(jumlah maksimal jemaah haji) oleh pemerintah Saudi
Arabia. Ini menyebabkan si A yang sudah mendaftar tidak
jadi berangkat, padahal si A belum pernah haji. Sementara
di pihak lain, si B yang sudah beberapa kali melakukan haji
jadi berangkat. Mencermati kondisi ini, bagaimana hukum
melakukan haji bagi orang yang sudah haji dengan diterap-
kannya kuota haji tersebut? Bagaimana pendapatmu!
Dalam ayat mawarits disebutkan wésﬂ b J{ SUN
jelaskan maksudnya!
Apa maksud {Jiy» 7
Hari ini bukan sesuatu yang aneh kalau penghasilan se-
orang perempuan lebih besar dari laki-laki. Bahkan tidak
jarang yang menjadi tulang punggung satu rumah tangga
adalah perempuan. Hal inilah yang menyebabkan ada
sebagian ulama yang mengatakan bahwa sudah waktunya
pembagian warisan antara laki-laki dengan perempuan
disamakan! Bagaimana pendapat andar Jelaskan!
Jelaskan pandangn Islam tentang poligami dan syarat-
syaratnyal
Sensus penduduk Indonesia menunjukkan bahwa jumlah
perempuan lebih banyak dari laki-laki. Menurut anda, apa-
kah dengan demikian sudah waktunya bagi pemerintah
untuk membebaskan poligami di Indonesia?
Sebutkan asbab al-nuzal dari:

‘fﬁwﬂuy“v}d?g"ugr‘“ﬂ PR
Meﬂurut anda, apakah langkah yang paling tepat dalam
memberantas praktek prostitusi di Indonesta yang sema-
kin mengkhawatirkan!
Sebutkan hukuman bagi orang yang melakukan zina!
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22. Dengan menegakkan hukum secara konsisten menjadikan

29

30.

31.
32,

33.
34.

35.

Rasulullah saw. dan para sahabatnya berhasil memba-
ngung masyarakat yang adil dan makmur (baldatun thay-
yibatun wa rabbun ghafur). Menurut analisa anda bagai-
mana dengan Indonesia?

. Sebutkan maksud dan

sJJ.u rﬂ-.l uUS"I gbl Ls a\..?- ua'l.‘.a.nj‘i ‘é’rsb?

. Setujukah anda bila hukum Tslam diterapkan di Indonesia?

Jelaskan pendapat anda dan alaqannya'

. Sebntkan maksud dari kata: b Y552
- Secara garis besar, makanan dalam Al-Qur’an dibagi kepa-

da tiga bagian, jelaskan!

. Sebutkan makna: U3}, dan sebutkan pembagiannyal
28. Apabila diamati bahwa kata &bamar dan maisir dalam Al-

Quran selalu digandengkan, apa kira-kira makna dari
penggandengan tersebut? Jelaskan!

. Dalam menghadapi orang Arab yang sangat menyukai

minuman keras, bagaimana Islam menerapkan hukumnya?
Jelaskan!

Bagaimana pendapat anda tentang praktek perbankan di
Indonesia bila ditinjau dari scg1 hukum riba?

Jelaskan maksud dan L,H Al Gni!

e gy f& ol ua,l,a.u S, Jelaskan potongan ayat
teraebut'
Apa arti: 5, :.'s,ﬂ A ‘,;}‘f’?
Menurut anda, apakah efek yang paling besar yang
ditimbulkan oleh judi? Jelaskan alasan andal
Dalam menerapkan hukuman bagi pezina, jelaskan proses
pelaksanaan hukumnyal!
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